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Nur Saidah, 2021, Pengaruh Sharia Comformity, Leverage, dan Good 
Corporate Governance Terhadap Kesehatan Finansial Bank Syariah Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan memberikan 
bukti empiris  Pengaruh Sharia Comformity, Leverage, dan Good Corporate 
Governance terhadap Kesehatan Finansial Bank Syariah. Sharia Conformity 
diukur dengan rasio pendapatan syariah, rasio pembiayaan bagi hasil, dan rasio 
investasi syariah. Good Corporate Governance diukur dengan variabel proporsi 
komisaris independen dan proporsi dewan pengawas syariah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh  Bank Umum Syariah  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020.  Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode  purposive  sampling.  Sampel yang memenuhi 
kriteria sebanyak 12 BUS dari total 14  BUS. Metode analisis data penelitian ini 
yaitu analisis regresi berganda. Pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 
22 for windows.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan bagi hasil, investasi 
syariah dan proporsi dewan pengawas syariah  memiliki  hubungan positif dan 
signifikan terhadap kesehatan finansial bank syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020. Sedangkan pendapatan syariah, 
Leverage, dan proporsi komisaris independen terbukti tidak berpengaruh 
terdadap kesehatan finansial bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2017-2020. 
Kata Kunci : pendapatan syariah, pembiayaan bagi hasil, investasi syariah, 






Nur Saidah, 2021, Pengaruh Sharia Comformity, Leverage, dan Good 
Corporate Governance Terhadap Kesehatan Finansial Bank Syariah Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020 
This study aims to determine, analyze and provide empirical evidence of the 
influence of Sharia conformity, leverage, and good corporate governance on the 
financial health of Islamic banks. Sharia Conformity is measured by sharia 
income ratio, profit sharing ratio, and sharia investment ratio. Good Corporate 
Governance is measured by the proportion of independent commissioners and 
the proportion of sharia supervisory boards. 
The population in this study were all Islamic Commercial Banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The sampling technique was carried 
out by purposive sampling method. Samples that meet the criteria are 12 BUS 
from a total of 14 BUS. The data analysis method of this research is multiple 
regression analysis. Hypothesis testing using SPSS 22 for windows program. 
The results of this study indicate that profit sharing financing, sharia investment 
and the proportion of sharia supervisory boards have a positive and significant 
relationship to the financial health of Islamic banks listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the 2017-2020 period. Meanwhile, sharia income, leverage, 
and the proportion of independent commissioners have no effect on the financial 
health of Islamic banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 
2017-2020 period. 
Keywords: sharia comformity, profit sharing financing, sharia investment, 
leverage, the proportion of independent commissioners, the proportion of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan iekonomi isyariah idi iIndonesia idisaat iini icukup 
isignifikan. iHal iini idisebabkan ikarena ihukum ilegalisasi iperbankan isyariah 
idimulai idengan iperkembangan isyariah ipada itahun i2008 iyang imenjadi 
ifaktor ipendorong ipertumbuhan ibank isyariah idi iIndonesia. iDalam irangka 
imemenuhi iAsean iEconomic iCommunity iBanking ipada itahun i2020 
ipersaingan iindustri ijasa ikeuangan ihendak ilebih iketat, iyang imenyebabkan 
ibank isyariah idituntut iuntuk iterus itumbuh i(Salamah, 2019). i 
Perkembangan ijumlah iBank iUmum iSyariah i(BUS), iUnit iUsaha 
iSyariah i(UUS), idan iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) iselama 
iperiode itahun i2017 isampai itahun i2020 imengalami iperubahan, ijumlah 
ijaringan ikantor ipun imeningkat. iDengan ijumlah iBUS isebanyak i14 ibank 
idan iUUS isebanyak i20 ibank, imaka ipelayanan ibank isyariah imenjadi 







Perkembangan iJumlah iKantor iPerbankan iSyariah i 
Tahun i2017-2020 
Jumlah iPerbankan iSyariah 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
Bank iUmum iSyariah 13 14 14 14 
Jumlah iKantor 1825 1875 1919 2034 
Unit iUsaha iSyariah 21 20 20 20 
Jumlah iKantor 344 354 381 392 
Bank iPembiayaan iRakyat 
iSyariah 
167 167 164 163 
Jumlah iKantor 441 495 617 627 
Total iKantor 2610 2724 2917 3251 
Sumber i: iStatistik iPerbankan iSyariah i2020 
Disamping iperkembangan idi iatas, iperkembangan ibank iumum 
isyariah ijuga iharusnya idiikuti idengan ipeningkatan itingkat ikesehatan ibank 
isyariah. iKesehatan isuatu ibank iadalah ihal iyang ipaling ipenting iuntuk 
isemua ipihak iyang iterkait, ibaik ibagi ipemilik, ipengelola ibank, imasyarakat 
ipengguna ijasa ibank idan ijuga iBank iIndonesia i(BI). iPeraturan iBank 
iIndonesia iNomor i9/1/PBI/2007 imenyatakan ibahwa ikesehatan isuatu ibank 
iyang iberdasarkan ipada iprinsip isyariah imerupakan ikepentingan iseluruh 





ipengguna ijasa iperbankan idan iBank iIndonesia i(BI) iselaku iotoritas 






Kesehatan iBank iUmum iSyariah idapat idilihat ipada itabel iberikut 
Tabel i1.2 
Kesehatan iKeuangan iBank iUmum iSyariah 
Tahun i2017-2020 
No. Bank iUmum iSyariah 2017 2018 2019 2020 
1. PT. iBank iAceh iSyariah 
100 100 97 100 
2. PT. iBPD iNusa iTenggara 
iBarat iSyariah 
97 96 97 94 
3. PT. iBank iMuamalat iIndonesia 
iTbk 
79 89 79 77 
4. PT. iBank iVictoria iSyariah 
82 82 79 82 
5. PT. iBank iBRI iSyariah iTbk 
79 79 76 82 
6. PT. iBank iJabar iBanten 
iSyariah 
90 100 85 82 
7. PT. iBank iBNI iSyariah 
94 96 100 98 
8. PT. iBank iSyariah iMandiri 
82 89 100 100 
9. PT. iBank iPanin iDubai 
iSyariah iTbk 
74 82 82 92 
10. PT. iBCA iSyariah 
95 98 98 96 
11. PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 
100 100 97 96 
12. PT. iMaybank iSyariah 
iIndonesia 
98 98 94 86 





Dari itabel idiatas idapat idilihat ibahwa iBank isyariah imemiliki irata-
rata itingkat ikesehatan ifinansial iselama iperiode i2017-2020 isebesar i91 iyang 
iberarti idalam ikondisi ikategori isehat imenujukan ibahwa ibank iumum 
isyariah isudah imendekati inilai ikesehatan ikeuangan ioptimal imeski ibelum 
imencapai inilai ikesehatan ioptimal iyaitu i100. 
Hal itersebut imenjadi ipermasalahan ipada iperbankan isyariah, idimana 
ikinerja ibank isyariah iperiode i2017-2020 ibelum imencapai itingkat 
ikesehatan ioptimal, isehingga iperlu idilakukan ipenelitian iyang ilebih ilanjut 
itentang ifaktor iapa i isaja iyang imenyebabkan itingkat ikesehatan ifinansial 
ibank idan ijuga icara iyang itepat isupaya ibank isyariah idapat imencapai 
ikesehatan ifinansial ibank iyang ioptimal. 
Perkembangan ibank isyariah iberimplikasi ipada itantangan iyang iwajib 
idirasakan, idimana itantangan ipaling ibanyak iitu imerupakan icara iuntuk 
imempertahankan icitra iserta inama ibaik idi imata inasabah, isupaya itetap 
imenjaga ikeyakinan idan iloyalitas inasabah ikepada ibank isyariah 
i(Falikhatun, i2012). iSebagai ihukum ilegalisasi iperbankan isyariah, imenurut 
iUU iNomor i21 iTahun i2008, iBank iSyariah iialah ibank iyang imelaksanakan 
iaktivitas iusahanya iberdasarkan iprinsip i– iprinsip isyariah iyang ibersumber 
idari iAl-Qur’an i, iHadist, idan iijmak ipara iulama. i 
Perkembangan ibank isyariah idi iIndonesia isemakin imenarik iuntuk 
idipelajari, i ijumlah icabang idan iaset itumbuh iserta iperkembangan ibank 





iPeraturan iBank iIndonesia iNomor i9/1/PBI/2007 imenyatakan ibahwa 
ikesehatan isuatu ibank iyang iberdasarkan ipada iprinsip isyariah imerupakan 
ikepentingan iseluruh ipihak iyang iterkait, ibaik ipemilik idan ipengelola ibank, 
imasyarakat ipengguna ijasa iperbankan idan iBank iIndonesia i(BI) iselaku 
iotoritas ipengawasan ibank iyang isekarang iyaitu iOJK. iPenilaian itingkat 
ikesehatan ibank ipenting idilakukan ikarena ibank imempunyai iperanan iyang 
isignifikan. 
(Pandia, 2012, hal. 222) imenyatakan ibahwa ipentingnya ipenilaian 
itingkat ikesehatan ibank iadalah isebagai itolak iukur imanajemen ibank iuntuk 
imenilai iapakah ikinerja ibank itersebut itelah idilakukan iberdasarkan iasas i– 
iasas iperbankan iyang isehat isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku. iTolak 
iukur itersebut imenentukan iarah ipembinanaan idan ipengembangan ibank i– 
ibank ibaik isecara iindividual iataupun iperbankan isecara ikeseluruhan. 
Penilaian itingkat ikesehatan ibank ikhususnya ipada ibank isyariah 
idiperlukan ikarena ipraktek iusaha iperbankan iterus iberkembang isetiap isaat. 
iBank imerupakan iindustri iyang imenyangkut ikepentingan imasyarakat iumum 
isehingga ipengawasan idan ipembinaan iterhadap ibank iperlu iditingkatkan. i 
Dalam ipenelitian iini iindikator iSharia iConformity iyaitu iindikator 
idari iRasio iPendapatan iSyariah, iRasio iPembiayaan iBagi iHasil, idan iRasio 
iInvestasi iSyariah. iPendapatan iSyariah iadalah ipendapatan iyang iberasal 
idari iinvestasi iyang isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah, iPembiayaan 





ipenyediaan iuang iatau itagihan iyang idipersamakan idengan iberdasarkan 
ipersetujuan iatau ikesepakatan iantara ibank idengan ipihak ilain, idan iInvestasi 
iSyariah imerupakan iaktivitas ipenempatan idana isesuai idengan iprinsip-
prinsip isyariah iyang idalam ikegiatan ipenghimpunan idana, ipembiayaan idan 
ikegiatan ijasa iBPRS ilainnya. iSharia iConformity idigunakan isebagai 
ivariabel ipada ipenelitian iini ikarena ipara inasabah imeragukan iakan 
ikonsistensi ipenerapan iprinsip isyariah imaka ipara ipengelola ibank iumum 
isyariah iharus ibenar-benar imenerapkan iprinsip-prinsip isyariah iyang 
idikeluarkan iBank iIndonesia itanpa iadanya ikeresahan iterhadap iresiko 
ikelangsungan iusaha idan ikesehatan ifinansialnya. 
Variabel iPendapatan iSyariah isecara iumum idapat idiartikan isebagai 
irasio iyang imembandingkan ipendapatan isyariah idengan itotal ipendapatan 
iyang itelah iditerima. iHasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iFalikhatun idan 
iAssegaf i(2012), iPramanto i(2014), iAristy i(2016), idan iPrasetiawan i(2016) 
imenunjukan ibahwa iPendapatan iSyariah iberpengaruh iterhadap ikesehatan 
ifinansial iperbankan isyariah. iTetapi ihasil ipenelitian itersebut itidak isejalan 
idengan ipenelitian iyang idilakukan iHasanah i(2015), iUtami i(2017), idan 
iFitrianita i(2018) imenunjukan ibahwa ivariabel ipendapatan isyariah itidak 
iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. 
Variabel iPembiayaan iBagi iHasil isecara iumum idapat idiartikan 
isebagai irasio iyang imembandingkan ikegiatan imudharabah idan imusyarakah 
idengan itotal ipembiayaan iyang idilakukan. iBerdasarkan ipenelitian 





ipembiayaan ibagi ihasil iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial 
iperbankan isyariah isedangkan ipada ipenelitian i iHasanah i(2015) idan 
iFitrianita i(2018), imenunjukan ibahwa ipembiayaan ibagi ihasil itidak 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. 
Variabel iInvestasi iIslam isecara iumum idapat idiartikan isebagai irasio 
iyang imembandingkan iinvestasi isyariah idengan itotal iinvestasi iyang itelah 
idilakukan. iTerlihat ihasil ipenelitian iyang idilakukan iAsrori i(2014), iRisda 
i(2016), idan iBudiman i(2017) imenunjukan ihasil ipenelitian iyang itidak 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ibank isyariah, isedangkan ivariabel iinvestasi 
isyariah ipada ipenelitian iFalikhatun i(2012), iHasanah i(2015), iAristy i(2016), 
idan iFitrianita i(2018) iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial 
iperbankan isyariah. 
Tingkat iLeverage iadalah iuntuk imelihat ikemampuan iperusahaan 
idalam imenyelesaikan isemua ikewajibannya ikepada ipihak ilain. iApabila 
ileverage itinggi, imaka irisiko isuatu iperusahaan itinggi ipula. iPertimbangan 
idalam imengambil ikeputusan iuntuk ikeputusan iinvestasi ipara iinvestor 
imenghindari inilai isaham iyang itinggi iyang idapat imenyebabkan ipenilaian 
iharga isaham iperdana iterlalu itinggi isehingga imenyebabkan iterjadinya 
iunderpricing. iPenelitian iyang idilakukan ioleh i(Yulianawati, i2014) 






Sedangkan iuntuk iGood iCorporate iGovernance idiukur idengan 
iproporsi ikomisaris iindependen idan iproporsi idewan ipengawas isyariah. 
iProporsi ikomisaris iindependen imerupakan idewan ipengawas iyang iberfikir 
iobyektif idan itidak iterikat ikepentingan idengan ipihak iperusahaan, iproporsi 
idewan ipengawas isyariah i(DPS) imerupakan idewan iyang ibertugas 
imemberikan inasihat idan isaran ikepada idireksi iserta imengawasi ikegiatan 
ibank iagar isesuai idengan iprinsip isyariah.Good iCorporate i iGovernance 
imerupakan ikonsep iyang idiajukan iguna ipeningkatan ikinerja iperusahaan i 
imelalui isupervisi iatau i imonitoring i ikinerja imanajemen iserta imenjamin 
iakuntabilitas imanajemen i iterhadap i istakeholder idengan imendasarkan ipada 
ikerangka iperaturan. iPenerapan iGCG ipada ibank isyariah imenjadi isangat 
ipenting. iIni idikarenakan ibank isyariah imemiliki iperbedaan iyang imendasar 
idengan ibank ikonvensional, isalah isatunya iadalah ipenerapan i ishariah 
icompliance. iPenerapan ishariah icompliance iinilah iyang imenjadi ipilar 
ipenting ikeberlangsungan ientitas ibank isyariah. 
Berdasarkan iuraian idiatas, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 
ipenelitian ilebih ilanjut iterhadap ikesehatan ifinansial ipada iperbankan 
isyariah idengan ijudul i“Pengaruh iSharia iConformity, iLeverage, idan 
iGood iCorporate iGovernance iKesehatan iFinansial iBank iSyariah iyang 






B. Rumusan iMasalah 
Berdasarkan ipermasalahan iyang idiuraikan ipada ilatar ibelakang 
idiatas, irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
a. Apakah iterdapat ipengaruh ipendapatan isyariah iterhadap ikesehatan 
ifinansial ibank isyariah? 
b. Apakah iterdapat ipengaruh ipembiayaan ibagi ihasil iterhadap 
ikesehatan ifinansial ibank isyariah? 
c. Apakah iterdapat ipengaruh iinvestasi isyariah iterhadap ikesehatan 
ifinansial ibank isyariah? 
d. Apakah iterdapat ipengaruh ileverage iterhadap ikesehatan ifinansial 
ibank isyariah? 
e. Apakah iterdapat ipengaruh iproporsi ikomisaris iindependen iterhadap 
ikesehatan ifinansial ibank isyariah? 
f. Apakah iterdapat ipengaruh iproporsi idewan ipengawas isyariah 
iterhadap ikesehatan ifinansial ibank isyariah? 
C. Tujuan iPenelitian 
Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah: 
a. Untuk imengetahui, imenganalisis idan imemberikan ibukti iempiris i 
ipengaruh ipendapatan isyariah iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
isyariah. 
b. Untuk imengetahui, imenganalisis idan imemberikan ibukti iempiris i 






c. Untuk imengetahui, imenganalisis idan imemberikan ibukti iempiris i 
ipengaruh iinvestasi isyariah iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
isyariah. 
d. Untuk imengetahui, imenganalisis idan imemberikan ibukti iempiris i 
ipengaruh ileverage iterhadap ikesehatan ifinansial ibank isyariah. 
e. Untuk imengetahui, imenganalisis idan imemberikan ibukti iempiris i 
ipengaruh iproporsi ikomisaris iindependen iterhadap ikesehatan 
ifinansial ibank isyariah. 
f. Untuk imengetahui, imenganalisis idan imemberikan ibukti iempiris i 
ipengaruh iproporsi idewan ipengawas isyariah iterhadap ikesehatan 
ifinansial ibank isyariah. 
D. Manfaat iPenelitian 
Dari ihasil ipenelitian iyang idilakukan idiharapkan idapat imemberikan 
imanfaat iteoritis imaupun ipraktis iyaitu: 
1. Manfaat iTeoritis i 
Penelitian iini idiharapkan imampu idigunakan isebagai imateri 
ikajian iberkenaan idengan ikesehatan ifiansial ipada iperbankan 
isyariah, idan idapat imenambah iliteratur ipenelitian iyang ihendak 
imenambah ikajian ipenelitian iterkait iakuntansi isyariah. i 
2. Manfaat iPraktis 
a. Bagi iPerusahaan iBank iSyariah 
Bagi iperbankan, ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan ibahan 





iperusahaan iterhadap iprinsip-prinsip isyariah idalam imenjalankan 
ioperasional iperbankan imengenai ikesehatan ibank. 
b. Bagi iInvestor 
Bagi iinvestor, ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan ibahan 
ipertimbangan idalam imemilih ibank iyang isehat. iSehingga idapat 
imempertimbangkan irisiko iyang imungkin iakan iterjadi. 
c. Bagi iPemerintah 
Bagi ipemerintah, ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 
iinformasi itambahan imengenai ikesehatan ifinansial iperbankan 
isyariah idalam irangka ifungsi ikontroling iterhadap iperbankan 








A. Landasan iTeori 
1. Stewardship iTheory 
Menurut ipengantar iDanalson idan iDavis i(Ikhsan iSuprapto, i2008: 
i84), iteori imanajemen ididasarkan ipada iperilaku iorganisasi, iperilaku 
imanusia i(behavior), imodel imanusia i(human imodel), idan imekanisme 
ipsikologis i(motivasi, iidentitas, idan ikekuasaan). iMemikirkan ikepemimpinan 
isebagai iaspek iyang imemegang iperanan ipenting idalam imencapai itujuan. 
iTeori iini iberakar ipada ipsikologi idan isosiologi, iyang imengarah ipada 
isikap ipelayanan i(Steward). 
Teori iStewardship iTheory imenganggap imanajemen isebagai 
ikelompok iyang idapat idipercaya iyang idapat ibertindak idengan icara iterbaik 
iuntuk imemastikan ikepentingan ipublik idari imasyarakat iumum i(terutama 
ipemangku ikepentingan). iManajer iakan ibertindak isesuai idengan 
ikepentingan ibersama.Ketika ikepentingan imanajer idan iklien iberbeda, 
imanajer iakan ibekerja ikeras iuntuk ibekerja isama ibukannya imenentang. iHal 
iini idisebabkan ikarena isteward imerasa ibahwa ikepentingan ibersama idan 
iberperilaku isesuai idengan iperilaku iparticipal imerupakan ipertimbangan 






Stewardship i(suatu isikap imelayani) iadalah icara ipandang ibaru 
idalam ipengelolaan idan ipengelolaan isuatu iorganisasi, iperubahan ikonsep 
ikepemimpinan idan imanajemen iyang iada, idari ikonsep ipengendalian idan 
ibimbingan imenjadi ikonsep ipengawasan, ikemitraan idan ikepemilikan 
ibersama. i/anggota iorganisasi iSebuah itim iyang imereka ianggap imilik 
iorganisasi iatau itidak idapat idipisahkan idari idirinya isendiri. i(Ikhsan 
iSuprapto, i2008: i84) i 
Yang idimaksud idengan iteori ihousekeeping idalam ipenelitian iini 
iadalah iketika ibank iumum isyariah imengelola ikegiatan iusahanya isesuai 
idengan iprinsip isyariah, imereka imengharapkan ipendapatan isyariah, 
iinvestasi iyang itinggi idalam iinvestasi isyariah iatau ilebih ibanyak 
ipembiayaan ibagi ihasil. iAkan iditingkatkan. iSituasi ikeuangan imereka. iJika 
iAnda itidak imengikuti ihukum iSyariah, iorang iakan ikehilangan 
ifungsionalitas iyang imereka icari idalam ilayanan iperbankan isyariah 
isehingga iakan iberpengaruh ipada ikeputusan imereka iuntuk imemilih iatau 
iterus imelanjutkan ipemanfaatan ijasa iyang idiberikan ioleh ibank isyariah. 
iJadi ikepatuhan isyariah imerupakan isalah isatu icara iuntuk imenjaga 
ikepercayaan idari imasyarakat. 
2. Syariah iEnterprise iTheory 
(Triyuwono i2012: i355) iAkuntansi isyariah itidak ihanya imerupakan 
isistem ipertanggungjawaban imanajemen ibagi ipemilik ipemegang isaham 





iTuhannya. iEnterprise itheory imengandung inilai-nilai ikeadilan, ikebenaran, 
ikejujuran, iamanah idan itanggung ijawab, iyang imerupakan ibentuk itanggung 
ijawab iutama ikepada iAllah iSWT. 
Menurut iSlamet iTriyuwono i"Islamic iEnterprise iTheory", i2012: i356 
imenjelaskan ibahwa iketika imenentukan ikonsep iini, iaksioma iyang ipaling 
ipenting iharuslah iAllah, iyang imerupakan ipencipta idan ipemilik itunggal 
idari isemua isumber idaya idi idunia iini. iPadahal ipada iprinsipnya, isumber 
idaya iyang idimiliki ioleh ipara ipemangku ikepentingan iadalah ikewenangan 
iAllah iSWT, iyang imenetapkan ibahwa ipenggunaan itanggung ijawab iharus 
idigunakan idengan icara idan itujuan iyang iditetapkan ioleh ipemberi iamanah. 
i 
Syariah iEnterprise iTheory imemiliki ipandangan idalam idistribusi 
ikekayaan iatau inilai itambah iberlaku itidak ihanya ikepada ipeserta iatau 
ipihak iterkait ilangsung iyang iberkontribusi iterhadap ioperasional iperusahaan, 
ipemegang isaham, ikreditor, ikaryawan, idan ipemerintah, itetapi ijuga ikepada 
ipihak ilain iyang iterkait. itidak iterlibat ilangsung idalam ipengoperasian 
ihubungan iperusahaan. iOleh ikarena iitu, iteori ikorporasi isyariah iakan 
imembawa imanfaat ibagi ipemegang isaham, ipemangku ikepentingan, 
imasyarakat idan ilingkungan ialam, itanpa imeninggalkan ikewajiban ipenting 
iuntuk imembayar izakat isebagai iwujud iibadah ikepada iAllah. i 
Slamet, i2011 idalam iTriyuwono, i2012: i357. iBank iumum isyariah 





ibank iumum isyariah itidak ihanya ibertanggung ijawab ikepada ipemiliknya, 
itetapi ijuga ikepada istakeholders idan iAllah iSWT. iPenerapan iprinsip 
isyariah ienterprise itheory ipada ibank iumum isyariah iakan imembuat ikinerja 
ibank ilebih isehat, idikarenakan imanajemen iakan imematuhi iprinsip i– 
iprinsip iyang itelah iditetapkan. iSemakin itinggi itingkat ikepatuhan isyariah 
idan ipenerapan iislamic icorporate igovernance idalam imenerapkan iprinsip 
itersebut imemungkinkan ibank iuntuk imendapatkan ikategori isebagai ibank 
isehat. iBank iumum isyariah ijuga iakan ilebih ihati i– ihati idalam 
imelaksanakan itugasnya isehingga idapat imeminimalisir itindak ikecurangan 
iyang imungkin idilakukan. iPenerapan iprinsip isyariah ienterprise itheory ibank 
iumum isyariah iharus imemberikan iinformasi iyang iakurat idan itransparan, 
isehingga ipemilik imodal iyakin iakan ikebenaran iinformasi ilaporan 
ikeuangan iyang iditerbitkan ioleh ipihak ibank iumum isyariah. 
Menurut iHafida i(2012), ipada iprinsipnya isharia ienterprise itheory 
imemberikan ibentuk ipertanggungjawaban iutamanya ikepada iAllah i(vertikal), 
ikemudian idijabarkan ilagi ipada ibentuk ipertanggungjawaban i(horizontal) 
ipada iumat imanusia idan ilingkungan ialam. iBentuk iakuntabilitas isemacam 
iini iberfungsi isebagai itali ipengikat iakuntansi isyariah iuntuk 
imenghubungkan inilai i– inilai iyang idapat i“membangkitkan ikesadaran ike-
Tuhanan”. iDalam iupaya imendukung ipernyataan itersebut, iBudiman i(2016) 
imenjelaskan ibahwa iterdapat ibeberapa iindikator iyang idapat idigunakan 





itheory iyang idiwujudkan idalam imenciptakan ikesehata ifinansial iperbankan 
isyariah isecara ikonsisten, ianatar ilain isebagai iberikut: 
a. Akad iatau ikontrak iyang idigunakan iuntuk ipengumpulan idan 
ipenyaluuran idana isesuai idengan iaturan idan iprinsip i– iprinsip 
isyariah iyang iberlaku, iseperti iakad imudharabah, imusyarakah, 
imurabahah, isalam, iistishna idan ilain isebagainya. 
b. Dana izakat idihitung idan idibayar iserta idikelola isesuai idengan 
iaturan idan iprinsip i– iprinsip isyariah. 
c. Seluruh itransaksi idan iaktivitas iekonomi idilaporkan isecara iwajar 
isesuai idengan istandar iakuntansi isyariah iyang iberlaku. 
d. Lingkungan ikerja idan icorporate iculture isesuai idengan isyariah. 
e. Bisnis iusaha iyang idibiayai itidak ibertentangan idengan isyariah. 
f. Terdapat iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) isebagai ipengarah 
isyariah iatas ikeseluruhan iaktivitas ioperasional ibank isyariah. 
g. Sumber idana iberasal idari isumber iyang isah idan ihalal imenurut 
isyariah. 
3. Teori iLegitimasi 
Teori ilegitimasi iadalah iteori iyang imelandasi ipengungkapan 
iCorporate iSocial iResponsibility. iTeori ilegitimasi idapat idigunakan iuntuk 
imenjelaskan iketerkaitan iantara istruktur igood icorporate igovernance, idalam 
ihal iini iadalah idewan ikomisaris isebagai idewan ipengawas isyariah idengan 
ipengungkapan iCSR iperbankan isyariah i(Khoirudin, i2013). iPenggunaan 





idilakukan iperusahaan idengan iharapan iuntuk imendapatkan inilai ipositif idan 
ilegitimasi idari imasyarakat, imaka iperusahaan idapat iterus ibertahan idan 
iberkembang idi itengah i– itengah imasyarakat iserta imendapatkan 
ikeuntungan ipada imasa imendatang. iTeori ilegitimasi iberguna ibagi 
iperusahaan iuntuk imeyakinkan ibahwa iaktivitas iserta ikinerjanya ibisa 
iditerima ioleh imasyarakat. 
Perusahaan imenggunakan ilaporan itahunannya iuntuk imenggambarkan 
iakuntabilitas iatau itanggung ijawab imanajemen iterhadap iperusahaan, 
isehingga iperusahaan iyang ibersangkutan ibisa iditerima ioleh imasyarakat. 
iDengan iadanya ipenerimaan idari imasyarakat imaka iakan imenambah inilai 
iperusahaan i(Amal, i2011). iGhozali idan iChairi idalam iTamba i(2011) 
imenjelaskan ibahwa iteori ilegitimasi isangat ibermanfaat idalam imenganalisis 
iperilaku iorganisasi, ikarena iteori ilegitimasi imerupakan ihal iyang isangat 
ipenting ibagi iorganisasi. iBatasan i– ibatasan iyang iditekankan ioleh inorma 
idan inilai i– inilai isosial iserta ireaksi iterhadap ibatasan itersebut imendorong 
ipentingnya ianalisis iperilaku iorganisasi idengan imemperhatikan ilingkungan. 
iTeori ilegitimasi idilandasi ioleh ikontrak isosial iyang iterjadi iantara 
iperusahaan idengan imasyarakat idimana iperusahaan iitu iberopersai idan 
imenggunakan isumber iekonomi. iLegitimasi iorganisasi idipandang isebagai 
isesuatu iyang idiberikan imasyarakat ikepada iperusahaan idan isesuatu iyang 
idiinginkan iatau idicari iperusahaan idari imasyarakat. 





Menurut iUndang-Undang iNo. i10 itahun i1998 i(Republik iIndonesia, 
i1998), ibank isyariah iadalah ibank iyang imelaksanakan ikegiatan iusahanya 
iberdasarkan iprinsip isyariah iyang idalam ikegiatannya imemberikan ijasa 
idalam ilalu ilintas ipembayaran. iMenurut iSudarsono i(2012) ibank isyariah 
imerupakan ilembaga ikeuangan iyang iusaha ipokoknya imemberikan ikredit 
iatau ipembiayaan idan ijasa-jasa ilainnya idalam ilalu ilintas ipembayaran iserta 
iperedaran iuang iyang ipengoperasiannya, idisesuaikan idengan iprinsip-prinsip 
iSyariah. iDari ipengertian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iperbankan 
isyariah imerupakan ilembaga ikeuangan iyang imemberikan ijasa ikeuangan, 
iperedaran iuang idan ipelayanan ilalu ilintas ipembayaran iyang isesuai idengan 
iprinsip-prinsip isyariah iIslam, iAlquran idan ihadis. 
UU iNo. i21 iTahun i2008, imenjelaskan ibahwa iPerbankan iSyariah 
iadalah isegala isesuatu iyang imenyangkut itentang iBank iSyariah idan iUnit 
iUsaha iSyariah, imencakup ikelembagaan, ikegiatan iusaha, iserta icara idan 
iproses idalam imelakukan ikegiatan iusahanya. iBank iSyariah iadalah iBank 
iyang imenjalankan ikegiatan iusahanya iberdasarkan iPrinsip iSyariah iadalah 
iprinsip ihukum iislam idalam ikegiatan iperbankan iberdasarkan ifatwa iyang 
idikeluarkan ioleh ilembaga iyang imemiliki ikewenangan ipenetapan iftwa 
idibidang isyariah. 
Pasal i1 iayat i13 iUU iNo. i10 itahun i1998 imenjelaskan iPrinsip 
iSyariah iadalah iaturan iperjanjian iberdasarkan ihukum iIslam iantara ibank 
idan ipihak ilain iuntuk ipenyimpanan idana idan iatau ipembiayaan ikegiatan 





iantara ilain ipembiayaan i iberdasarkan iprinsip ibagi ihasil i(mudharabah), 
ipembiayaan iberdasarkan iprinsip ipenyertaan imodal i(musharakah), iprinsip 
ijual ibeli ibarang idengan imemperoleh ikeuntungan i(murabahah), iatau 
ipembiayaan ibarang imodal iberdasarkan iprinsip isewa imurni itanpa ipilihan 
i(ijarah), iatau idengan iadanya ipilihan ipemindahan ikepemilikan iatas ibarang 
iyang idisewa idari ipihak ibank ioleh ipihak ilain i(ijarah iwa iiqtina). 
Prinsip isyariah idalam ikegiatan ioperasionalnya iberdasarkan ihukum 
iislam iyang ibersumber idari iAl-Quran, iAs-Sunah, iIjmak, idan iQiyas. 
iKegiatan ioperasional ibank isyariah iharus imematuhi iperintah idan ilarangan 
iAl-Quran, iAs-Sunah, iIjmak, idan iQiyas. iLarangan iutama idalam ikegiatan 
ioperasional ibank isyariah iadalah iriba, iyang itercantum idalam iQS iAl-
Baqarah iayat i275, iyang iberbunyi: i“Orang-orang iyang imemakan 
i(memungut) iriba itidak idapat iberdiri imelainkan iseperti iberdirinya iorang 
iyang ikerasukan isyaitan ilantaran igangguan ipenyakit igila. iKeadaan 
imereka iyang idemikian iitu idisebabkan imereka iberkata: isesungguhnya ijual 
ibeli iitu isama idengan iriba”. iPadahal iAllah itelah imenghalalkan ijual-beli 
idan imengharamkan iriba. iBarang isiapa imendapat iperingatan idari 
iTuhannya, ilalu idia iberhenti, imaka iapa iyang itelah idiperolehnya idahulu 
imenjadi imiliknya idan iurusannya ikepada iAllah. iBarang isiapa iyang 
imengulangi imereka iitu ipenghuni ineraka, imereka ikekal idi idalamnya” i(QS 
iAl-Baqarah i[2] i: i275). 
Bank isyariah iyang iberfungsi isebagai ilembaga iintermediasi 





ipenghimpunan idana idan ijasa. iDalam imenyalurkan idana ipada inasabah, 
isecara igaris ibesar iprodukpembiayaan isyariah iterbagi imenjadi iempat 
ikategori iyaitu iprinsip ijual ibeli, iprinsip isewa, iprinsip ibagi ihasil, iakad 
ipelengkap. iPrinsip ijual ibeli idilaksankan ikarena iadanya iperpindahan 
ikepemilikan ibarang iatau ibenda, itransaksi ijual ibeli iterdiri idari ipembiayaan 
imurabahah, isalam idan iistishna. iPrinsip isewa idilaksanakan ikarena iadanya 
iperpindahan imanfaat, iobjek itransaksinya iadalah ijasa. iPrinsip ibagi ihasil 
iterdiri idari ipembiayaan imusyarakah idan imudharabah. iAkad ipelengkap 
iterdiri idari ihiwalah, irahn, iqardh, iwakalah, ikafalah. i(Karim, i2004). 
5. Kesehatan iFinansial iBank iUmum iSyariah i 
Bank iwajib imelaksanakan ikegiatan iusaha iberdasarkan iprinsip 
ikehati-hatian idan iprinsip isyariah idalam irangka imenjaga iatau 
imeningkatkan itingkat ikesehatan ibank i(BI i2007). iKesehatan isuatu ibank 
imerupakan ikepentingan isemua ipihak iyang iterkait, ibaik ipemilik, ipengelola 
ibank, imasyarakat ipengguna ijasa ibank idan iBank iIndonesia iselaku iotoritas 
ipengawas ibank. iStandar iBank iIndonesia iyang imengatur ipenilaian 
ikeshatan ibank iumum isyariah iadalah iPeraturan iBank iIndonesia 
iNo.9/1/PBI/2007 itentang iSistem iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum 
iBerdasarkan iPrinsip iSyariah. iTingkat iKesehatan iBank itersebut idijelaskan 
ibahwa ihasil ipenilaian ikualitatif iatas iberbagai iaspek iyang iberpengaruh 
iterhadap ikondisi iatau ikinerja isuatu iBank iatau iUUS imelalui iPenilaian 
iKuantitatif idan iPenilaian iKualitatif iterhadap ifaktor-faktor ipemodalan 





i(liquidity), isensitivitas iterhadap irisiko ipasar i(sensitivity ito imarketrisk). 
iSehubungan idengan iditerbitkannya iPeraturan iBank iIndonesia itersebut, 
iBank iIndonesia iselanjutnya iperlu imengevaluasi isurat iedaran iNo. 
i9/24/DPbS itanggal i30 iOktober i2007 iyang iditujukan ikepada isemua ibank 
iumum iyang imelaksanakan ikegiatan iusaha iberdasarkan iprinsip-prinsip 
isyariah idi iIndonesia iperihal iSistem iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank 
iUmum iBerdasarkan iPrinsip iSyariah. 
6. Tingkat iKesehatan iPerbankan i 
Tingkat ikesehatan ibank imerupakan ihasil ipenilaian ikualitatif iatas 
iberbagai iaspek iuang imempengaruhi iterhadap ikondisi iatau ikinerja isuatu 
ibank imelalui ipenilaian ifaktor ipermodalan, ikualitas iaset, imanajemen, 
irentabilitas idan ilikuiditas. iPenilaian iterhadap ifaktor-faktortersebut 
idilakukan imelalui ipenilaian ikuantitatif idan iatau ikualitatif isetelah 
imempertimbangkan iunsur ijudgement iyang ididasarkan iatas imaterialitas idan 
isignifikansi idari ifaktor-faktor ipenilaian iserta ipengaruh idari ifaktor ilainnya 
iseperti ikondisi iindustri iperbankan idan iperekonomian inasional 
i(Taswan,2006). 
Riyadi i(2006) imenyatakan itingkat ikesehatan isuatu ibank imenjadi 
isalah isatu itolok iukur ikinerja ikeuangan ibank iyang isangat ipenting. 
iTerdapat ibeberapa ipihak iyang isangat imembutuhkan ihasil ipenilaian itingkat 
ikesehatan ibank iyaitu i: ipengelolaan iBank, imasyarakat ipengguna ijasa 





ikoresponden). iPenilaian ikesehatan ibank ioleh ibank isentral idengan 
imelakukan ipenilaian iterhadap iaspek-aspek iyang itelah iditetapkan. 
Menurut iPeraturan iBank iIndonesia iNo. i9/1/PBI/2007 itentang iSistem 
iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum iberdasarkan iPrinsip iSyariah, 
itingkat ikesehatan ibank iadalah ihasil ipenilaian iatas iberbagai iaspek iyang 
iberpengaruh iterhadap ikondisi iatau ikinerja isuatu iBank iatau iUUS imelalui: 
a. Penilaian ikuantitatif idan ipenilaian ikualitatif iterhadap ifaktor-faktor 
ipermodalan, ikualitas iaset, irentabilitas, ilikuiditas, isensitivitas 
iterhadap irisiko ipasar, idan 
b. Penilaian ikualitatif iterhadap ifaktor imanajemen. i 
Dalam ipenelitian iini iKesehatan iFinansial iBank iUmum iSyariah 
iyang idiukur idengan iindikator-indikator iyaitu: iFaktor ipermodalan iyang 
idiproksikan idengan iCapital iAdaquacy iRatio i(CAR), ikualitas iasset iyang 
idiproksikan idengan iPembiayaan iNon iPerfoming i(NPF), ifaktor irentabilitas 
iyang idiproksikan idengan iRasio iEfisiensi iKegiatan iOperasional i(REO), 
idan ifaktor ilikuiditas iyang idiproksikan idengan iShortTerm iMismacht 
i(STM). 
1) Capital iAdaquacy iRatio i(CAR) 
Dendawijaya i(2005 i: i121) iCAR imerupakan iindikator iterhadap 
ikemampuan ibank iuntuk imenutupi ipenurunan iaktivanya isebagai iakibat 
idari ikerugian i– ikerugian ibank iyang idisebabkan ioleh iaktiva iyang 





ikemampuan ibank idalam imempertahankan imodal iyang imencukupi idan 
ikemampuan imanajemen idalam imengidentifikasi, imengukur, imengawasi, 
idan imengontrol irisiko-risiko iyang itimbul iyang idapat iberpengaruh 
iterhadap ibesarnya imodal ibank i(Kuncoro idan iSuhardjono, i2002). 
CAR imerupakan isalah isatu iindikator ikesehatan ipermodalan ibank. 
iPenilaian ipermodalan imerupakan ipenilaian iterhadap ikecukupan imodal 
ibank iuntuk imencover ieksposur irisiko isaat iini idan imengantisipasi 
ieksposur irisiko idimasa imendatang. iCAR imemperlihatkan iseberapa ibesar 
ijumlah iseluruh iaktiva ibank iyang imengandung irisiko iikut idibiayai idari 
imodal isendiri idisamping imemperoleh idana i– idana idari isumber i– isumber 
idiluar ibank i(Almilia idan iHerdiningtyas, i2005) 
Berdasarkan iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo. i9/24/DPbS itahun i2007 
itujuan irasio iCAR iadalah iuntuk imengukur ikecukupan imodal ibank idalam 
imenyerap ikerugian idan ipemenuhan iketentuan iCAR iyang iberlaku. iBank 
iwajib imemelihara irasio iCAR. iPenilaian ifaktor ipermodalan imenggunakan 
iCAR idigunakan iuntuk imengetahui ikecukupan imodal ibank idalam 
imendukung ikegiatan ioperasional ibank. iCAR iini imerupakan irasio iutama 
iyang idigunakan iuntuk imelakukan ianalisis iatas ipenilaian itingkat ikesehatan 
ikesehatan ibank iberdasarkan iprinsip isyariah i(Lampiran1, iSurat iEdaran 
iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbS itahun i2007). 
Permodalan i(capital) imerupakan isumber iutama ipembiayaan ikegiatan 





ikemungkinan-kemungkinan iterjadinya ikerugian iperusahaan 
i(Latumaerissa,2014:47). iBerdasarkan iSE iBI iNO.13/24/DPNP itanggal i25 
iOktober i2011, ipenilaian ifaktor ipermodalan i(capital) imeliputi ipenilaian 
iterhadap itingkat ikecukupan ipermodalan iserta ipenilaian imengenai 
ipengelolaan ipermodalan ibank. iFaktor icapital idapat idiukur idengan 
imenggunakan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR). 
Penentuan iperingkat imaupun ipredikat iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) 
iyang ididasarkan ioleh iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbS iTahun 
i2007 isebagai iberikut: 
Tabel i2.1 
Kriteria iPenilaian iPeringkat iCAR 
Peringkat Keterangan Ketentuan 
1 Sangat iSehat CAR i≥ i12% 
2 Sehat 9% i≤ iCAR i< 
i12% 
3 Cukup iSehat 8% i≤ iCAR i< 
i9% 
4 Kurang iSehat 6% i< iCAR i< 
i8% 
5 Tidak iSehat CAR i≤ i6% 
Sumber i: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbS 
i(2007) 
Perhitungan iCapital iAdaquancy iRatio i(CAR) idirumuskan isebagai iberikut: 
CAR i= i
 odal
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2) Non iPerfoming iFinancing i(NPF) 
Pembiayaan iNon iPerfoming iFinancing i(NPF) imerupakan ikredit iyang 
itelah idisalurkan inamun ipembayaran ikredit itersebut ikurang ilancar, 
idiragukan idan imacet iatau idengan ikata ilain ibahwa ikemampuan 
imanajemen ibank idalam imengelola ikredit ibermasalah idapat iditunjukan 
idengan irasio iNPF. iApabila irasio iNPF iini isemakin itinggi imaka ikualitas 
ikredit ibank iakan isemakin iburuk iyang imenyebabkan ijumlah ikredit 
ibermasalah isemakin ibesar idan ijuga idapat imemperbesar ibiaya isehingga 
iberpotensi iterhadap ikerugian ibank. iBank iIndonesia itelah imenetapkan 
iketentuan iNPF isebesar i5%, iapabila ibank imampu imenekan irasio iNPF 
idibawah i5% imaka ipotensi ikeuntungan iyang idiperoleh iakan isemakin 
ibesar. iDengan idemikian, ibisa idisimpulkan ibahwa isemakin itinggi irasio iini 
imenunjukan ikualitas ipembiayaan ibank isyariah imenjadi isemakin iburuk 
i(Hasanah, i2015:27). 
NPF idihitung idengan imembandingkan ipiutang idan ipembiayaan iyang 
inon iperfoming iterhadap itotal ipiutang idan ipembiayaan ipiutang iterdiri idari 
itagihan iyang itimbul idari itransaksi ijual ibeli iatau isewa iberdasarkan 






Adapun irumus idari iNon iPerfoming iFinancing i(NPF) iadalah: 
NPF i= i
 embiayaan   ermasalah
Total   embiayaan
 ix i100% 
Kriteria iperingkat iNPF iberdasarkan iSurat iEdaran iBank iIndonesia 
iNo.9/24/DPbS itahun i2007 isebagai iberikut: 
Tabel i2.2 
Kriteria iPenilaian iperingkat iNPF 
Peringkat Keterangan Ketentuan 
1 Sangat iSehat NPF i< i2% 
2 Sehat 2% i≤ iNPF i≤ i5% 
3 Cukup iSehat 5% i≤ iNPF i≤ i8% 
4 Kurang iSehat 8% i≤ iNPF i≤ 
i12% 
5 Tidak iSehat NPF i≥ i12% 
Sumber: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbS i(2007) 
3) Rasio iEfisiensi iKegiatan iOperasional i(REO) 
REO idigunakan iuntuk imengukur iefisiensi ikegiatan ioperasional ibank 
isyariah. iREO ididapatkan idengan imembagi ibiaya ioperasional idengan 
ipendapatan ioperasional. iData ibiaya ioperasional iyang idigunakan iadalah 
ibeban ioperasional itermasuk ikekurangan iPPAP. iSedangkan idata 
ipendapatan ioperasional iyang idigunakan iadalah idata ipendapatan 





Dendawijaya i(2008: i119) irasio ibiaya ioperasional imerupakan 
iperbandingan iantara ibiaya iopersional idan ipendapatan ioperasional, irasio 
iini idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisiensi idan ikemampuan ibank 
idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya. iMengingat ikegiatan iutama ibank 
ipada iprinsipnya iadalah ibertindak isebagai iperantara, iyaitu ipenghimpun idan 
imenyalurkan idana i(misalnya idana imasyarakat, imaka ibiaya idan 
ipendapatan ioperasional ibank ididominasi ioleh ibiaya ibunga idan ihasil 
ibunga) 
Adapun ikriteria ipenilaian iperingkat iREO imenurut ilampiran isurat 
iedaran iBI iNo.9/24/DPbS i(2007) iadalah: 
Tabel i2.3 
Kriteria iPenilaian iPeringkat iREO 
Peringkat Keterangan Ketentuan 
1 Sangat iSehat REO i≤ i83% 
2 Sehat 83% i< iREO i≤ 
i85% 
3 Cukup iSehat 85% i< iREO i≤ 
i87% 
4 Kurang iSehat 87% i< iREO i≤ 
i89% 
5 Tidak iSehat REO i> i89% 





Adapun irumus idari iRasio iEfisiensi iKegiatan iOperasional i(ROE) iadalah: 
ROE i= i
 eban   perasional
 endapatan   perasional






4) Short iTerm iMismacht i(STM) 
Short iTerm iMismacht i(STM) imerupakan irasio iutama idalam 
imenghitung ilikuiditas ipada ibank isyariah iuntuk imengetahui ikemampuan 
iaset iatau iaktiva ijangka ipendek ibank isyariah idalam imemenuhi ikewajiban 
ijangka ipendeknya. iShort iTerm iMismacht ijuga idapat idiartikan isebagai 
irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ilikuiditas ibank isyariah idalam 
imemenuhi ikebutuhan ilikuiditas ijangka ipendeknya. i(Purpasari, i2017:23) 
Rasio ilikuiditas iyang idigunakan iadalah iShort iTerm iMismacht i(STM) 
iuntuk imenganalisis ikemampuan ibank idalam imemenuhi ikewajiban i– 
ikewajibannya. iSuatu ibank idinyatakan ilikuid iapabila ibank itersebut idapat 
imemenuhi ikewajiban ihutangnya, idapat imembayar ikembali isemua 
isimpanan inasabah, iserta idapat imemenuhi ipermintaan ikredit iyang idiajukan 
itanpa iterjadi ipenangguhan. i(Kusumo, i2008) 
Adapun ikriteria iperingkat iSTM imenurut ilampiran isurat iedaran iBI iNo. 







Kriteria iPenilaian iPeringkat iSTM 
Peringkat i Keterangan i Ketentuan i 
1 Sangat iSehat STM i> i25% 
2 Sehat 20% i< iSTM i≤ 
i25% 
3 Cukup iSehat 15% i< iSTM i≤ 
i20% 
4 Kurang iSehat 20% i< iSTM i≤ 
i15% 
5 Tidak iSehat STM i≤ i10% 
Sumber: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbS i(2007) 
Short iTerm iMismacht i(STM) idihitung idengan irumus: 
STM i=
 ktiva   angka   endek
 ewajiban   angka   endek
 ix i100% 
7. Sharia iConformity 
Sharia iconformity iatau ikesesuaian isyariah iakan imengukur iseberapa 
ibesar ibank imampu imemenuhi ikesesuaiannya idengan isistem isyariah ibaik 
iinvestasi, imaupun ipendapatan ibagi ihasilnya imenggunakan isistem isyariah. 
i(Dewi ifitriani, i2006) 
Sharia iconformity iyaitu ikinerja ikeuangan ibank isyariah iyang idapat 





imaupun isyariah. iKuppusamy, idkk i(2010) idalam iratnaputri i(2013) 







1) Pendapatan iSyariah i(Islamic iIncome) 
Pendapatan isyariah iadalah ipendapatan iyang iberasal idari 
iinvestasi iyang isesuai idengan iprinsip i– iprinsip isyariah. iDengan 
idemikian, ibank isyariah ihanya imenerima ipendapatan idari isumber iyang 
ihalal. iPendapatan isyariah imenunjukan ipresentase idari iseberapa ibanyak 
ipendapatan ihalal iyang ididapatkan idibandingkan idengan itotal 
ipendapatan imeliputi itotal ipendapatan iislami iditambah ipendapatan ino 
ihalal. iMenurut iWahyudi idana inon ihalal iadalah isumber idana 
ikebajikan iyang iberasal idari itransaksi ibank isyariah idengan ipihak ilain 
iyang itidak imenggunakan isistem isyariah. iHal iini iterjadi iuntuk 
ikeperluan ilalu ilintas ikeuangan idimana ibank isyariah imemiliki irekening 
idibank ikonvensional, ibaik iyang iada idi idalam imaupun iluar inegeri. 
iAdanya ibunga ibank idari ibank imitra imerupakan isuatu iyang itidak 
idapat idihindari. iDalam ihal iini ibunga iyang iditerima itersebut itidak 
idiperbolehkan iuntuk imenambah ipendapatan isyariah, itetapi idimasukan 
isebagai idana ikebajikan. iPendapatan isyariah imengacu ipada i(Falikhatun, 
i2012) idapat idihitung idengan irumus: 
Pendapatan iSyariah i= i
 endapatan   yariah
Total   endapatan
 
2) Pembiayaan iBagi iHasil 
Pembiayaan ibagi ihasil imerupakan ipembiayaan iberdasarkan 





ipenyediaan iuang iatau itagihan iyang idipersamakan idengan iitu 
iberdasarkan ipersetujuan iatau ikesepakatan iantara ibank idengan ipihak 
ilain iyang imewajibkan ipihak iyang idibiayai iuntuk imengembalikan iuang 
itagihan itersebut isetelah ijangka iwaktu itertentu idengan iimbalan iatau 
ibagi ihasil. iMenurut iUndang i– iUndang inomor i10 iTahun i1998. iOleh 
ikarena iitu, ikita ibisa imelihat ibagaimana ibank isyariah itelah 
imenggunakan iaktivitas ibagi ihasil idalam ikegiatannya idengan itotal 
ipembiayaan. iRasio ibagi ihasil imengacu ipada i(Kuppusamy iet.al i2010) i 
idapat idihitung idengan irumus: 
Pembiayaan iBagi iHasil i= i
 embiayaan  udharabah  usyarakah
Total   embiayaan
 
3) Investasi iSyariah i(Islamic iInvestment) 
Investasi isyariah imerupakan iaktivitas ipenempatan idana iyang 
itidak imengandung iperbuatan imaysir, igharar, idan iriba ipada isebuah 
iaset iatau ilebih. i(Kuppusamy iet.al i2010) i 
Dalam iperbankan isyariah idi iindonesia itidak idapat idipungkiri 
ibahwa iasal iusul idari isebuah ibank isyariah iadalah irata i– irata iberasal 
idari ibank ikonvensional. iSehingga itidak imenutup ikemungkinan ibahwa 
imodal iataupun i iinvestasi iyang idilakukan ibank isyariah ijuga 
iditempatkan ipada ibank ikonvensional isebagai ibentuk ikelancaran 
ioperasional ibank iyang isewaktu i– iwaktu idibutuhkan. iAkun ipada 





ipada iakun ipenempatan ibank ilain iatau iGiro ipada ibank ilain. 
iPenempatan ipada ibank ilain iadalah ipenempatan idana idalam ibentuk i“ 
iInterbank icall imoney, itabungan, ideposito iberjangka iatau ibentuk ilain 
iyang isejenis i, iyang idimaksudkan iuntuk imemperoleh ipenghasilan.” 
iPenempatan ipada ibank ilain ijuga idapat idiartikan isebagai ipenempatan 
iatau isimpanan imilik ibank idalam irupiah idan iatau ivaluta iasing ipada 
ibank ilain, ibaik iyang imelakukan ikegiatan ioperasional idi iindonesia 
imaupun iluar iindonesia ibaik iuntuk imenunjang ikelancaran itransaksi 
iantar ibank imaupun isebagai isecondary ireserve idengan imaksud 
imemperoleh ipenghasilan. iInvestasi iSyariah idapat idihitung idengan 
irumus: 
Investasi iSyariah i= i
 nvestasi   yariah
Total   nvestasi
 
8. Leverage i 
Rasio ileverage imenunjukan ikemampuan iperusahaan idalam 
imemenuhi ipembayaran isemua ihutang, ibaik ihutang ijangka ipanjang 
imaupun ijangka ipendek, iatau ikenaikan ibila imengalami ilikuidasi. 
iPerusahaan iyang imempunyai ileverage itinggi imempunyai ikewajiban iuntuk 
imemenuhi ikebutuhan iinformasi ikreditnya. iSemakin itinggi itingkat ileverage 
imaka iakan isemakin ibesar ikemungkinan iperusahaan iakan imelanggar 
iperjanjian ikredit isehingga iperusahaan iakan iberusaha iuntuk imelaporkan 
ilaba isekarang ilebih itinggi. iSupaya ilaba iyang idilaporkan itinggi imaka 





Leverage imenurut iWeston idan iBrigham i(1990), ididefinisikan isuatu 
iukuran iyang imenunjukan isampai isejauh imana isekuritas iberbeban itetap 
i(utang idan isaham ipreferen) idigunakan idalam istruktur imodal iperusahaan. 
iLeverage imenunjukan ikemampuan iperusahaan idalam imembayar isemua 
ihutang, ibaik ihutang ijangka ipanjang imaupun ijangka ipendek. iLeverage 
imempunyai ipengaruh iyang iburuk ibagi iperusahaan. iJika itingkat ileverage 
itinggi imaka imanajer iakan imeningkatkan ijumlah ilaba idan iakan 
imenurunkan ibeberapa ibiaya idemi imewujudkan ikesehatan ibank. iLembaga 
ikeuangan idengan ileverage iyang itinggi imaka iakan imenurunkan itingkat 
ipengungkapan ikesehatan ifinansial ibank isyariah, ikarena iperusahaan idengan 
ileverage itinggi icenderung ikurang imampu imembiayai ikesehatan ifinansial 
ibank isyariah. iLeverage idapat idihitung idengan irumus: 
Debt iEquity iRatio i(DER) i= i
Total   iabilitas
Total   quitas
 
9. Good iCorporate iGovernance 
Persaingan idalam idunia ibisnis isaat iini imenuntut isetiap iperusahaan 
iuntuk iterus imeningkatkan ikinerja ikeuangannya iguna imeningkatkan inilai 
iperusahaannya. iDalam iproses imemaksimalkan inilai isuatu iperusahaan, 
iterjadi ibenturan ikepentingan iantara imanajer idan ipemegang isaham iyang 
ibiasa idisebut idengan iagency iproblem. iOleh ikarena iitu, iperlu 
idiimplementasikan. iTata ikelola iperusahaan iyang ibaik i(GCG) iuntuk 





iadalah isuatu ikonsep iyang idiusulkan iuntuk imeningkatkan ikinerja 
iperusahaan idengan icara imemantau iatau imemantau ikinerja imanajemen idan 
iuntuk imemastikan iakuntabilitas imanajemen ipemangku ikepentingan isesuai 
idengan ikerangka iregulasi. i 
Penerapan iGCG ipada iBank iUmum iSyariah iSangat ipenting. iIni 
ikarena ibank iHukum isyariah ipada idasarnya iberbeda iDi iantara ibank 
itradisional, isalah isatunya iadalah iMelakukan itindakan iyang isesuai idengan 
ihukum iSyariah. iDalam iperbankan isyariah, ipenerapan iGCG idapat 
imembantu ibank isyariah imeminimalisasi ikualitas ipembiayaan iyang itidak 
ibaik, imeningkatkan iakurasi ipenilaian ibank, imeningkatkan ikualitas 
ipegambilan ikeputusan ibisnis, idan imempunyai isistem ideteksi idini iterhadap 
i ihigh irisk ibusiness iarea, iproduct, iand iservices. iSehingga idengan 
imenerapkan iGCG isecara itepat idapat imendorong ibank isyariah iuntuk ilebih 
imaju idan idapat ibersaing idengan iperusahaan ilain idi iera iglobal iini. 
iMekanisme iGCG iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iproporsi 
ikomisaris iindependen idan iproporsi idewan ipengawas isyariah. i 
1) Proporsi iKomisaris iIndependen 
Komisaris iindependen iadalah ianggota idewan ikomisaris iyang 
itidak iterafiliasi idengan imanajemen, ianggota ikomisaris ilainnya idan 
ipemegang isaham ipengendali, iserta ibebas idari ihubungan ibisnis iatau 





ibertindak iindependen iatau ibertindak isemata-mata idemi ikepentingan 
iperusahaan i(Herwidayatmo, i2000). 
Proporsi ikomisaris iindependen idapat idihitung idengan irumus 
isebagai iberikut: 
Proporsi iKomisaris iIndependen i= i
 umlah   omisaris   ndependen
 umlah   omisaris
 
2) Proporsi iDewan iPengawas iSyariah i 
Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) imenurut iPeraturan iBank iIndonesia 
iNo. i11/33/PBI/2009 iadalah idewan iyang ibertugas imemberikan inasihat 
idan isaran ikepada idireksi iserta imengawasi ikegiatan ibank iagar isesuai 
idengan iprinsip isyariah. 
Latar ibelakang iPendidikan iDewan iPengawas iSyariah imerupakan 
ipresentase ijumlah iseluruh ianggota iDewan iPengawas iSyariah iyang 
imemiliki ilatar ibelakang ipendidikan isyariah imuamalah idan iperbankan 
iserta ikeuangan isecara iumum iyang iterdapat idi iperusahaan idibagi 
idengan ijumlah iseluruh iDPS iyang iada idi iperusahaan. iProporsi iDewan 
iPengawas iSyariah idapat idihitung imenggunakan irumus isebagai iberikut 
Proporsi iDPS i=
     dengan  latar  belakang  syariah  muamalah,  perbankan keuangan
 umlah     
 
B. Penelitian iTerdahulu 
Penelitian iini imembandingkan ipengaruh ikomponen i– ikomponen ifaktor 
idalam imemprediksi itingkat ikesehatan ifinansial ibank isyariah idi iIndonesia 





ipenelitian iini imenambah itahun ipenelitian iyaitu idari itahun i2017 ihingga 
i2020. iPenelitian itersebut idiantaranya: 
1. Penelitian ioleh iYuniar iLaeli iNur iFaizah idan iSri iHartiyah i(2018) 
iyang imerupakan iacuan ipenelitian iini, iyang ibertujuan iuntuk 
imenganalisis ipengaruh irasio ikecukupan imodal, ipengembalian iaset, 
ipembiayaan ibermasalah, ipendapatan ioperasional iterhadap 
ipendapatan ioperasional, irasio ipembiayaan iterhadap ideposito, idana 
ipihak iketiga, inisbah, idan ijumlah ikantor iterhadap ipangsa ipasar 
iperbankan isyariah idi iIndonesia. iTeknik ipengambilan isampel idalam 
ipenelitian iini idilakukan idengan imetode ipurposive isampling. 
iMetode ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iregresi 
ilinier iberganda idengan ibantuan istatistik iSPSS. iIslamic iGovernance 
iScore itidak imempengaruhi ikesehatan ikeuangan iBUS, ileverage 
itidak iberpengaruh inegatif iterhadap ikesehatan ikeuangan iBUS, 
iukuran iperusahaan itidak iberpengaruh ipositif iterhadap ikesehatan 
ikeuangan iBUS, iukuran idewan idireksi itidak iberpengaruh ipada 
ikesehatan ikeuangan iBUS. 
2. Penelitian ioleh iRusmiyatun idan iNur iEdi iCahyono i(2019) iyang 
ibertujuan iuntuk imenganalisis ipengaruh iSharia iConformity idan 
iIslamic iCorporate iGovernance iterhadap ikesehatan ifinansial 
iperbankan isyariah. iSharia iconformity idiukur idengan irasio iinvestasi 
isyariah, irasio ipendapatan isyariah idan irasio ipembiayaan ibagi ihasil. 





ikomisaris iindependen idan iproporsi idewan ipengawas isyariah. 
iKesehatan ifinasial iperbankan isyariah idiukur idengan imetode 
iCAMEL. iSampel ipenelitian iini idiperoleh imenggunakan ipurposive 
isampling. iHasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa ikomponen 
iinvestasi isyariah idan ipembiayaan ibagi ihasil iberpengaruh isecara 
isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah, 
isedangkan ipendapatan isyariah itidak iberpengaruh isecara isignifikan 
iterhadap ikesehatan ifinansial. iProporsi iKomisaris iIndependen itidak 
iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial ibank, 
iproporsi idewan ipengawas isyariah imemiliki ipengaruh iyang 
isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial ibank. 
3. Penelitian ioleh iAchmad iHasan iHafidzi i(2020). iTujuan idari 
ipenelitian iini iuntuk imenganalisis ikesehatan iperbankan isyariah idi 
iIndonesia. iMetode iyang idigunakan iadalah imetode iRBBR i(Risk 
iBased iBank iRating). iHasil ipenelitian imenunjukan itahun i2016 
iterdapat i5 ibank idengan ipredikat isangat isehat, i6 ibank idengan 
ipredikat isehat, i2 ibank idengan ipredikat icukup isehat idan i1 ibank 
idengan ipredikat ikurang isehat. iTahun i2017 iterdapat i7 ibank idengan 
ipredikat isangat isehat, i4 ibank idengan ipredikat isehat, i2 ibank 
idengan ipredikat icukup isehat idan i1 ibank idengan ipredikat ikurang 
isehat. iTahun i i2018 iterdapat i6 ibank idengan ipredikat isangat isehat, 
i6 ibank idengan ipredikat isehat idan i2 ibank idengan ipredikat icukup 





iKesehatan iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia iperiode i2016-2018 
iadalah iperubahan ipada iROA, iFDR, idan iNIM. 
4. Penelitian ioleh iNardi iSunardi i(2018), ibertujuan iuntuk imengetahui 
iAnalisis iRisk iBased iBank iRating i(RBBR) iuntuk imengukur itingkat 
ikesehatan ibank isyariah idi iIndonesia ipada iperusahaan iBank iUmum 
iSyariah i(BUS) iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan ipada 
iperiode i2012-2016. iHasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa 
iberdasarkan ianalisis ikesehatan iBank iUmum iSyariah i(BUS) idi 
iIndonesia imenggunakan imetode iRBBR i idengan ifaktor irisk iprofil 
iatas irisiko ikredit idengan irasio irata-rata ikeseluruhan iNPF idengan 
ipredikat iSehat. iRasio iLikuiditas imenunjukkan ibahwa irata-rata 
isecara ikeseluruhan iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR/LDR) idengan 
ipredikat iKurang iSehat. iFaktor iGood iCoorporate i iGovernance 
idiperoleh ihasil ianalisis iself iassessment iBank iSyariah iberdasarkan 
irata-rata isecara ikeseluruhan iyaitu idengan inilai ikomposit i1.83% 
idengan ipredikat iBaik iselama itahun i2012-2016. iFaktor iEarning 
i(Rentabilitas) idengan iROA, iNIM, idan iBOPO. iSecara ikeseluruhan 
iROA iBank iUmum iSyariah iyaitu ipredikat iKurang iSehat. 
iKeseluruhan iNIM idengan ipredikat iSangat iSehat. iAnalisis irata-rata 
isecara ikeseluruhan iBOPO idengan ipredikat iKurang iSehat. 
5. Penelitian ioleh iRahmah iFebrina, iDwiatmanto, iM iG iWi iEndang iNP 
i(2016), ibertujuan iuntuk imengetahui itingkat ikesehatan ibank iumum 





igovernance, irentabilitas, idan ipermodalan. iFaktor iprofil irisiko idalam 
ipenelitian iini imenggunakan idua irisiko iyang iterdiri idari irisiko 
ikredit iyang idiukur idengan iNPL idan irisiko ilikuiditas iyang idiukur 
idengan iLDR, iGCG iyang idiperoleh idari ihasil ipenilaian isendiri 
iyang idipublikasikan ibank, irentabilitas iyang idiukur idengan iROA 
idan iNIM, idan ipermodalan iyang idiukur idengan iCAR. iJenis 
ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ideskriptif idengan 
ipendekatan ikuantitatif. iSampel ipenelitian idiperoleh imelalui itektik 
ipurposive isampling. i14 ibank iumum iyang iterdaftar idi iBursa iEfek i 
iIndonesia iterpilih isebagai isampel ipenelitian. iHasil ipenelitian 
imenunjukan ifaktor iprofil irisiko idengan irasio iNPL isecara iumum 
ibank iberada idalam ikondisi iyang isehat, isedangkan iberdasarkan 
iLDR iterdapat i2 ibank iyang imemperoleh ipredikat ikurang isehat. 
iPada ifaktor iGCG isecara iumum ibank imemperoleh ipredikat isehat. 
iFaktor irentabilitas ibank idengan irasio iROA imenunjukan imasih 
iterdapat i2 ibank iyang imemperoleh ipredikat ikurang isehat idan itidak 
isehat, isedangkan ipenilaian idengan irasio iNIM imenunjukan isecara 
iumum ibank imemperoleh ipredikat isangat isehat. iPenilaian idengan 
imenggunakan iCAR imenunjukan iseluruh ibank iberada idalam ikondisi 
isangat isehat. 
6. Penelitian ioleh iDinastian iHari iPramanto i(2014), iTujuan ipenelitian 
iini iadalah iuntuk imenguji ipengaruh ikepatuhan iprinsip-prinsip 





isyariah. iPenelitian iini idilakukan idengan imenggunakan irasio 
ipendapatan iislam i(IsIR), irasio ipembiayaan ibagi ihasil i(PFR) idan 
irasio ipenghimpunan idana ibagi ihasil i(PDR) isebagai iproksi 
ikepatuhan iprinsip-prinsip isyariah. iSampel iyang idigunakan idalam 
ipenelitian iini iadalah i43 isampel iyang iterdiri idari i11 iBank iUmum 
iSyariah iyang imenerbitkan ilaporan ikeuangan iantara itahun i2007-
2012. iTeknik ipengambilan isampel iyang idigunakan imenggunakan 
ipurposive isampling idengan imenggunakan ikriteria-kriteria iyang 
iditentukan. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
imetode idokumentasi idimana idata ipenelitian imenggunakan idata 
isekunder idengan imenggunakan iLaporan iTahunan idari i11 iBank 
iUmum iSyariah iantara itahun i2007-2012. iModel ianalisis iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iregresi ilinier iberganda idengan 
imenggunakan iaplikasi iSPSS. iHasil ipembahasan imenunjukkan 
ibahwa ikepatuhan iprinsip isyariah iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. 
7. Penelitian ioleh iAneu iCakhyaneu i(2018), ibertujuan iuntuk 
imenganalisis ikinerja ibank iumum isyariah iberdasarkan iSharia 
iMaqashid iIndex i(SMI) idengan imenggunakan iSimple iAdditive 
iWeighthing iMethod i(SAW) iyang idilakukan iterhadap idua ibelas 
ibank iumum isyariah idi iIndonesia. iHasil ipenelitian imenunjukkan 





iberturut iturut iadalah iBank iSyariah iMandiri, iPanin iBank iSyariah, 
iBank iMega iSyariah, iBNI iSyariah idan iBank iMuamalat iIndonesia. 
8. Penelitian ioleh iMetalia iPermatasari i(2015), iPerbankan imerupakan 
ibisnis ikepercayaan isehingga isetiap ibank iharus imenjaga 
ikesehatannya iagar ikepercayaan inasabah itetap iterjaga. iBank 
iIndonesia imenilai itingkat ikesehatan ibank imenggunakan imetode 
idengan ipendekatan irisiko iyang idisebut idengan iRisk-Based iBank 
iRating i(RBBR). iMetode iRisk-Based iBank iRating iterdiri idari 
iempat ifaktor ipenilaian iyaitu irisk iprofile, iGCG, iearnings idan 
icapital. iRisk iprofile iterdiri idari idelapan ijenis irisiko inamun idalam 
ipenelitian iini ihanya irisiko ikredit idan irisiko ilikuiditas iyang iakan 
iditeliti. iRisiko ikredit idiukur idengan imenggunakan iNPL idan irisiko 
ilikuiditas idihitung idengan imenggunakan iLDR. iFaktor iGCG idiukur 
idengan iperingkat ikomposit iGCG iyang idipublikasikan ioleh ibank, 
ifaktor iearnings idihitung idengan irasio iROA idan iNIM, idan ifaktor 
icapital idihitung idengan irasio iCAR. iPenelitian iini idilakukan 
iterhadap ibank iyang iterdaftar idalam ipapan ipengembangan iBursa 
iEfek iIndonesia iperiode i2011-2013. iHasil ipenelitian imenunjukkan 
imasih iterdapat ibeberapa ibank iyang imemperoleh ipredikat ikurang 
isehat iatas irasio iNPL, iLDR, iROA, idan iGCG, isedangkan ipada 
irasio iNIM idan iCAR iseluruh ibank imemperoleh ipredikat iyang 






Dari ipenjabaran idiatas, idapat idisimpulkan ibeberapa ipenelitian iterdahulu 
imelalui itabel iberikut iini i: 
Tabel i2.5 
Penelitian iTerdahulu 








Yuniar iLaeli iNur 
iFaizah idan iSri 
iHartiyah i(2018) 
Variabel idependen 































































Alat iAnalisis i: 
idiukur idengan 
imetode iCAMEL 
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iROA, iNIM, 
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Hasil i: itahun 
i2016 iterdapat i5 
ibank idengan 
ipredikat isangat 
isehat, i6 ibank 
idengan ipredikat 
isehat, i2 ibank 
idengan ipredikat 
icukup isehat idan 















i2017 iterdapat i7 
ibank idengan 
ipredikat isangat 
isehat, i4 ibank 
idengan ipredikat 
isehat, i2 ibank 
idengan ipredikat 
icukup isehat idan 
i1 ibank idengan 
ipredikat ikurang 
isehat. iTahun i 
i2018 iterdapat i6 
ibank idengan 
ipredikat isangat 
isehat, i6 ibank 
idengan ipredikat 






























































































iDwiatmanto, iM iG 











Alat iAnalisis i: 
iMetode iRGEC 










































i2 ibank iyang 
imemperoleh 
ipredikat ikurang 



























Alat ianalisis i: 
imetode iregresi 
Persamaan i: 

















ilinier iberganda i 
























iindex iTahfidz ial 
iFard, iiqamah ial 
iadl, iJabl ial 
imaslahah 












































i(ROA/NIM) i idan 
icapital i(CAR). 
Alat ianalisis i: 
iRisk iBased 
iBank iRating 































C. Kerangka iPemikiran iKonseptual 
Kesehatan isuatu ibank imerupakan ikepentingan isemua ipihak iyang 
iterkait, ibaik ipemilik idan ipengelola ibank, imasyarakat ipengguna ijasa ibank, 
imaupun iBank iIndonesia isebagai ipembina idan ipengawas ibank i– ibank 
isebagai iperpanjangan itangan idari ipihak ipemerintah. iBank i– ibank iyang 
isehat iakan imempengaruhi isistem iperekonomian isuatu inegara isecara 
imenyeluruh, imengingat ibank imengatur iperedaran idana iibarat i“jantung” 
iyang imengatur iperedaran idarah ike iseluruh itubuh imanusia. i 
Tingkat ikesehatan ibank iadalah ipenilaian iatau isuatu ikondisi ilaporan 
ikeuangan ibank ipada iperiode idan isaat itertentu isesuai idengan istandar iBI. 
iStandar iBank iIndonesia iyang imengatur ipenilaian ikesehatan ibank iumum 
isyariah iadalah iPeraturan iBank iIndonesia iNo.9/1/PBI/2007 itentang isistem 
ipenilaian itingkat ikesehatan ibank iumum iberdasarkan iprinsip isyariah. 
iSehubungan idengan iditerbitkannya iPeraturan iBank iIndonesi itersebut, 
iBank iIndonesia iselanjutnya iperlu imengevaluasi iSurat iEdaran i 
iNo.9/24/DPbS itanggal i30 iOktober i2007 iyang iditujukan ikepada isemua 





iprinsip isyariah idi iIndonesia iperihal iSistem iPenilaian iTingkat iKesehatan 
iBank iUmum iberdasarkan iPrinsip isyariah. i 
Kerangka ipemikiran iadalah idasar ikonseptual iuntuk imelakukan 
ipenelitian, idan ikarena ikerangka ipemikiran iini imelibatkan itidak ilain 
ikegiatan imengidentifikisi ijaringan ihubungan iantar ivariabel iyang idianggap 
ipenting ibagi istudi iterhadap isituasi imasalah iapapun, isangat ipenting iuntuk 
imemahami iapa iarti ivariabel idan iapa isaja ijenis ivariabel iyang iada 
i(Bougie, i2018). iBerdasarkan ipendapat itersebut imaka ikerangka ipikir 
ipenelitian iini iterdapat ihipotesis isebagai iberikut: 
1. Pengaruh iPendapatan iSyariah iterhadap ikesehatan ifinansial 
Pendapatan isyariah imenunjukan ipresentase idari iseberapa ibanyak 
ipendapatan ihalal iyang ididapatkan idibandingkan idengan itotal 
ipendapatan imeliputi itotal ipendapatan isyariah iditambah ipendapatan inon 
ihalal. iImplikasi isharia ienterprise itheory ipada ipendapatan isyariah iyang 
isesuai idengan iprinsip isyariah idapat idilihat iketika ibank isyariah imampu 
imeminimalisir iatau imenghilangkan ipendapatan inon ihalal ipada 
ipengelolaan ioperasional idan iusaha iperbankan isyariah. iDengan idemikian 
iapabila ipendapatan isyariah imeningkat imaka ikesehatan ifinansialnya ijuga 
iakan imeningkat, ikarena iusaha iyang idilakukan ibank isyariah iuntuk 
imenghilangkan ipendapatan inon ihalal imemperoleh ipredikat isebagai 





idan imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat iterhadap ikualitas ipelayanan 
ibank isyariah. 
Penelitian iyang imenunjukan ihubungan ipositif iantara ipendapatan 
iSyariah idengan ikesehatan ifinansial ianatar ilain iFalikhatun idan iAssegaf 
i(2012), iPramanto i(2014), iAristy i(2016), iPrasetiawan i(2016), idan 
iFitrianita i(2018) iberhasil imembuktikan ipendapatan isyariah iberpengaruh 
isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. iHasil 
ipenelitian itersebut ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan iAsrori 
i(2014) idan iBudiman i(2017) iyang iberhasil imembuktikan ipendapatan 
isyariah iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ibank ibank isyariah. 
iSelain iitu, iterdapat ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSuseno i(2019) iyang 
imembuktikan ibahwa iIslamicity iPerfomance iIndex iyang idiproksikan 
idengan iIslamic iIncome iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap 
iprofitabilitas iperbankan isyariah. 
2. Pengaruh iPembiayaan iBagi iHasil iterhadap ikesehatan ifinansial 
Pembiayaan ibagi ihasil iadalah isalah isatu ipembiayaan iyang 
imenerapkan iprinsip i– iprinsip isyariah. iSejalan idengan isharia ienterprise 
itheory, iimplikasi ibagi ihasil iyang isesuai idengan iprinsip isyariah idalam 
ipengelolaan ioperasional idan iusaha iperbankan isyariah idapat iterjadi 
iketika ibank isyariah imemiliki ikemampuan iantisipasi iyang itinggi iuntuk 
imenghadapi iresiko igagal ibayar idari ipembiayaan ibagi ihasil. iDengan 





imaka ikesehatan ifinansialnya ijuga iakan imeningkat, ikarena ibank isyariah 
idapat idinilai ibaik idalam imenyusun ikondisi iaset imelalui ipembiayaan 
ibagi ihasil idan imampu imembuktikan ibahwa ipembiayaan ibagi ihasil 
idapat imendominasi ipembiayaan iyang idiberikan ioleh ibank isyariah 
isehingga ibank isyariah idapat imengembalikan iciri ikhas isebagai ibank 
iyang imenerapkan iprinsip ibagi ihasil. i 
Penelitian iyang imenunjukan ihubungan iantara ipembiayaan ibagi 
ihasil idengan ikesehatan ifinansial iantara ilain iFalikhatun idan iAssegaf 
i(2012), iPramanto i(2014) iberhasil imembuktikan ipembiayaan ibagi ihasil 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah, 
iAsrori i(2014), iBudiman i(2017), iYuniasary idan iNurdin i(2019) iberhasil 
imembuktikan ipembiayaan ibagi ihasil iberpengaruh iterhadap ikinerja ibank 
isyariah. iHasil ipenelitian itersebut ididukung ioleh ipenelitian iyang 
idilakukan iRosa, iet ial i(2019) idan iSuseno i(2019) iyang iberhasil 
imembuktikan ipembiayaan ibagi ihasil iberpengaruh iterhadapa 
iprofitabilitas i ibank iumum isyariah idi iIndonesia. 
3. Pengaruh iInvestasi iSyariah iterhadap ikesehatan ifinansial 
Menurut iislam, iinvestasi imerupakan iaktivitas ipenempatan idana 
isesuai idengan iprinsip i– iprinsip isyariah iyang idalam ikegiatan 
ipenghimpunan idana, ipembiayaan, idan ikegiatan ijasa iBPRS ilainnya 
itidak imengandung iunsur iriba, imaysir, igharar, iharam, idan izalim. 





isyariah idengan itotal iinvestasi iyang itelah idilakukan i(Hasanah, i2015:44). 
iImplikasi isharia ienterprise itheory idalam iinvestasi isyariah idapat 
imenjadi itolak iukur ibank idalam imenjalankan iaktivitas isesuai idengan 
ikepatuhan iprinsip isyariah. iDengan itolak iukur itersebut iakan imenjadi 
idorongan ibank isyariah iuntuk iberinvestasi idimana isaja itanpa 
imengabaikan ilarangan iunsur iriba, imaysir, igharar, iharam idan izalim. 
iSehingga itarget ikeuntungan iyang isudah iditetapkan ioleh ibank isyariah 
iakan itercapai idan iapabila iinvestasi isyariah imeningkat imaka ikesehatan 
ifinansialnya ijuga iakan imeningkat. iHal iini ibisa iterjadi iketika iinvestasi 
isyariah ibank isyariah idapat imenunjukan iproduktivitasnya iyang idinilai 
ibaik idalam imengelola iaktiva iproduktif idan idilaksanakan isesuai idengan 
itarget ikeuntungan iyang isudah iditetapkan ioleh ibank isyariah. 
Penelitian iyang imenunjukan ihubungan iantara iinvestasi isyariah 
idengan ikesehatan ifinansial iantara ilain iFalikhatun idan iAssegaf i(2012), 
iHasanah i(2015), iAristy i(2016), idan iFitrianita i(2018) iberhasil 
imembuktikan iinvestasi isyariah iberpengaruh isignifikan iterhadapa 
ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. iSelain iitu iterdapat ipenelitian 
iyang idilakukan ioleh iYuniasary idan iNurdin i(2019) iyang imenunjukan 
ibahwa iIslamic iInvestment iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ikinerja ikeuangan ibank iumum isyariah. 





Menurut iHery i(2017:12) ileverage iadalah iseberapa ibesar ihutang 
iyang idimiliki iperusahaan iuntuk imembiayai iaset iperusahaan. iDimana 
isaat ipembiayaan iinvestasi iaset ibesar imaka ibeban ihutang iyang 
iditanggung iperusahaan isemakin ibesar, iyang iberarti irisiko iyang iakan 
imuncul idalam ikeuangan ijuga isemakin ibesar. iJogiyanto i(2017:480) 
imengartikan ileverage isebagai inilai ibuku ikeseluruhan ihutang iatau itotal 
ihutang ijangka ipanjang idi ibagi ikeseluruhan iaktiva. iMenurut imunawir 
i(2014:32) ileverage iatau isolvabilitas iadalah iapabila iperusahaan 
idilikuidasi, iperusahaan imampu imemenuhi ikewajiban ikeuangannya, ibaik 
ikewajiban ijangka ipanjang iataupun ijangka ipendek. iPerusahaan iyang 
imemiliki ileverage itinggi imempunyai ikewajiban iuntuk imemenuhi 
ikebutuhan iinformasi ikreditnya. iSemakin itinggi itingkat ileverage imaka 
iakan isemakin ibesar ikemungkinan iperusahaan iakan imelanggar 
iperjanjian ikredit isehingga iperusahaan iakan iberusaha iuntuk imelaporkan 
ilaba isekarang ilebih itinggi. iSupaya ilaba iyang idilaporkan itinggi imaka 
imanajer iharus imengurangi ibeberapa ibiaya i(Sartono, i2010). 
5. Pengaruh iProporsi iKomisaris iIndependen iterhadap ikesehatan ifinansial 
Komisaris iIndependen iadalah ianggota idewan ikomisaris iyang itidak 
iterafiliasi idengan imanajemen, ianggota ikomisaris ilainnya idan ipemegang 
isaham ipengendali, iserta ibebas idari ihubungan ibisnis iatau ihubungan 
ilainnya iyang idapat imempengaruhi ikemampuannya iuntuk ibertindak 






 iApabila ivariabel iproporsi ikomisaris iindependen imengalami 
ipeningkatan imaka ivariabel ikesehatan ifinansial ijuga iakan imengalami 
ipeningkatan idan isebaliknya ijika ivariabel iproporsi ikomisaris iindependen 
imengalami ipenurunan imaka ikesehatan ifinansial ijuga iakan imengalami 
ipenurunan. 
6. Pengaruh iProporsi iDewan iPengawas iSyariah iterhadap ikesehatan 
ifinansial 
Latar ibelakang iPendidikan iDewan iPengawas iSyariah imerupakan 
ipresentase ijumlah iseluruh ianggota iDewan iPengawas iSyariah iyang 
imemiliki ilatar ibelakang ipendidikan isyariah imuamalah idan iperbankan 
iserta ikeuangan isecara iumum iyang iterdapat idi iperusahaan idibagi 
idengan ijumlah iseluruh iDPS iyang iada idi iperusahaan. i 
Penelitian iyang imenunjukan ihubungan ipositif iantara iProporsi 
iDewan iPengawas iSyariah iterhadap iKesehatan iFinansial iantara ilain 
iRusmiyatun, iNur iEdi iCahyono i(2019) iHal iini imengandung iarti ibahwa 
iapabila ivariabel iProporsi iDewan iPengawas iSyariah inaik imaka 
iKesehatan iFinansial iakan imengalami ipeningkatan idan isebaliknya 
iapabila ivariabel iProporsi iDewan iPengawas iSyariah imengalami 
ipenurunan imaka iKesehatan iFinansial iakan imengalami ipenurunan. 
Berdasarkan ikerangka ipemikiran itersebut, imaka imodel ikerangka 







Kerangka iPemikiran iKonseptual 

































Berdasarkan ikerangka ipemikiran idiatas, imaka idapat iditarik ihipotesis 
idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 
H1 i: iPendapatan isyariah iberpengaruh i ipositif iterhadap ikesehatan 
ifinansial. 
H2 i: iPembiayaan ibagi ihasil iberpengaruh ipositif iterhadap ikesehatan 
ifinansial. 
H3 i: iInvestasi isyariah iberpengaruh ipositif iterhadap ikesehatan ifinansial. 
H4 i: iLeverage iberpengaruh inegatif iterhadap ikesehatan ifinansial. 
H5 i: iProporsi iKomisaris iIndependen iberpengaruh inegatif iterhadap 
ikesehatan ifinansial. 








A. Jenis iPenelitian 
Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ikuantitatif idengan 
imenggunakan idata isekunder iyang ikemudian idiolah idan idianalisis idengan 
iprogram istatistik isehingga imenghasilkan idata i idan imemperoleh ihasil 
iuntuk imenjawab ipermasalahan ipenelitian. iMetode ikuantitatif iadalah 
ipenelitian iyang ididasarkan ipada idata ikuantitatif idimana idata ikuantitatif 
iadalah idata iyang iberbentuk iangka iatau ibilangan i(Suliyanto, i2018:20). 
iSedangkan idata iyang idigunakan iberupa idata isekunder imisalnya iberupa 
icatatan iatau idokumentasi iperusahaan, ianalisis idistribusi ioleh imedia, isitus 
iweb iinternet idan ilainnya. 
Model idalam ipenelitian iini imenggunakan isatu ivariabel iterkait 
i(dependent ivariable) idan ilima ivariabel ibebas i(independent ivariable). 
iMenurut isekaran, i(2016:116) ivariabel iterkait imerupakan ivariabel iyang 
imenjadi iperhatian iutama ipeneliti. iDengan ikata ilain ivariabel iterkait iadalah 
ivariabel iutama iyang imenjadi ifaktor iyang iberlaku idalam iinvestigasi. 
iVariabel iterkait idalam ipenelitian iini iadalah i ikesehatan ifinansial ibank 
idengan iindikator iyaitu: iCAR, iNPF, iREO, idan iSTM. iSedangkan ivariabel 
ibebas iadalah ivariabel iyang imempengaruhi ivariabel iterkait ientah isecara 
ipositif imaupun inegatif i(Sekaran, i2016:117). iVariabel ibebas idalam 





iSyariah, iPembiayaan iBagi iHasil, iInvestasi iSyariah, iLeverage, iProporsi 
iKomisaris iIndependen, idan iProporsi iDewan iPengawas iSyariah. 
 
B. Populasi idan iSampel 
1. Populasi i 
Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri idari iobyek iatau 
isubyek isebagai ibahan ipenelitian idan idipelajari iyang imempunyai ikualitas 
idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk iditarik 
ikesimpulannya i(Sugiyono, i2012:61). iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah 
ibank isyariah idi iindonesia iperiode itahun i2017-2020. 
Tabel i3.1 
Populasi iBank iSyariah 
NO Nama iPerusahaana 
1. PT. iBank iAceh iSyariah 
2. PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah 
3. i PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 
4. PT. iBank iVictoria iSyariah i 
5. PT. iBank iBRISyariah iTbk 
6. PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 
7. PT. iBank iBNI iSyariah 





9. PT. iBank iMega iSyariah 
10. PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 
11. PT. iBank iSyariah iBukopin 
12. PT. iBCA iSyariah 
13. PT. iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah 
14. PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 
 iSumber: iOtoritas iJasa iKeuangan, i2020 
2. Sampel i 
Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki 
ioleh ipopulasi i(Sugiyono, i2012:62). iTeknik ipengambilan isampel iyang 
idigunakan ipada ipenelitian iini imenggunakan icara ipurposive isampling iyaitu 
iteknik ipengambilan isampel iyang idisesuaikan idengan ikriteria-kriteria iyang 
itelah iditentukan. iAdapun ikriteria iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut i: 
1. Bank isyariah iyang imempublikasikan iperiode itahun i2017-2020, idan 
idapat idiakses imelalui iwebsite imasing-masing ibank. 
2. Bank isyariah imemiliki idata iyang ilengkap iterkait idengan idata iyang 
idibutuhkan idalam ipenelitian. 
3. Bank isyariah imemakai isatuan imata iuang irupiah idalam ilaporan 
ikeuangannya. 
Dari ikeseluruhan ipopulasi iyang iada imaka, iterdapat i12 iBank iUmum 
iSyariah iyang imemenuhi i3 ikriteria iyang itelah iditetapkan. iSampel 












Daftar iSampel iPenelitian 
 
N0 Nama iPerusahaan 
1 PT. iBank iAceh iSyariah 
2 PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah 
3 PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 
4 PT. iBank iVictoria iSyariah 
5 PT. iBank iBRISyariah iTbk 
6 PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 
7 PT. iBank iBNI iSyariah 
8 PT. iBank iSyariah iMandiri 
9 PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 
10 PT. iBCA iSyariah 
11 PT. iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah 
12 PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 
Sumber: iOtoritas iJasa iKeuangan, i2020 
C. Definisi iKonseptual idan iOperasinalisasi iVariabel 
1. Definisi iKonseptual 
Definisi ikonseptual imerupakan ipenarikan ibatasan iyang imenjelaskan 
isuatu ikonsep isecara isingkat, ijelas idan itegas. iDefinisi ikonseptual idalam 






a. Variabel iDependen i 
Menurut iSugiyono i(2012:04) ivariabel idependen isering idisebut 
isebagai ivariabel ioutput, ikriteria, ikonsekuen. iSedangkan imenurut 
iSuliyanto i(2018:127) iVariabel idependen iadalah ivariabel iyang 
inilainya idipengaruhi ioleh ivariabel ibebas. iDalam ipenelitian iini iyang 
imenjadi ivariabel idependen iadalah iKesehatan iFinansial iBank. 
Menurut iBudisantoso idan iNuritomo i(2014:73) iKesehatan ibank 
idapat idiartikan isebagai ikemampuan isuatu ibank iuntuk imelakukan 
ikegiatan ioperasional iperbankan isecara inormal idan imampu 
imemenuhi isemua ikewajibannya idengan ibaik idengan icara iyang 
isesuai idengan iperaturan iperbankan iyang iberlaku. 
Dalam ipenelitian iini ikesehatan ifinansial ibank iyang idiukur 
idengan iindikator-indikator iyaitu: iFaktor ipermodalan iyang 
idiproksikan idengan iCapital iAdaquacy iRatio i(CAR), ikualitas iasset 
iyang idiproksikan idengan iNon iPerfoming iFiancing i(NPF), ifaktor 
irentabilitas iyang idiproksikan idengan iRasio iEfisiensi ikegiatan 
iOperasional i(REO), idan ifaktor ilikuiditas idiproksikan idengan iShort 
iTerm iMismacht i(STM). 
1. Capital iAdaquacy iRatio i(CAR) 
Dendawijaya i(2005 i: i121) iCAR imerupakan iindikator 
iterhadap ikemampuan ibank iuntuk imenutupi ipenurunan iaktivanya 





ioleh iaktiva iyang iberesiko. iBerdasarkan iketentuan iyang idibuat 
iBank iIndonesia idalam irangka itata icara ipenilaian itingkat 
ikesehatan ibank, iterdapat iketentuan ibahwa imodal ibank iterdiri 
idari imodal iinti idan imodal ipelengkap. iCAR imereflesikan 
ikemampuan isebuah ibank imenghadapi ikemungkinan iresiko 
ikerugian itak iterduga. iKarena iitu itingkat iCAR iyang idimiliki 
ioleh isebuah ibank idapat imembentuk ipersepsi ipasar iterhadap 
itingkat ikeamanan ibank iyang ibersangkutan. 
2. Pembiayaan iNon iPerfoming i(NPF) 
Rasio ipenunjang iuntuk imengukur itingkat ikesehatan iasset. 
iRasio iini imerupakan ipembiayaan inon iperfoming i(NPF) irasio 
ipenunjang idalam imengukur ikualitas iasset ibank isyariah. 
iMenurut istatistik iperbankan isyariah iyang iditerbitkan iBank 
iIndonesia itahun i2012, inon iperfoming ifinancing i(NPF) 
imerupakan irasio ipembiayaan ibermasalah iterhadap itotal 
ipembiayaan. iRasio iini idigunakan iuntuk imengukur itingkat 
ipermasalahan ipembiayaan iyang idihadapi ioleh iperbankan 
isyariah. 
Non iPerfoming i(NPF) idihitung idengan imembandingkan 
ipiutang idan ipembiayaan iyang inon iperfoming iterhadap itotal 
ipiutang idan ipembiayaan ipiutang iterdiri idari itagihan iyang 
itimbul idari itransaksi ijual ibeli iatau isewa iberdasarkan 





icakupan ikomponen idan ikolektibilitas ipembiayaan iberpedoman 
ipada iketentuan iBank iIndonesia itentang ipenilaian ikualitas iaktiva 
ibank iumumyang imenjelaskan ikegiatan iusaha iberdasarkan 
iprinsip isyariah iyang iberlaku. iDimana iyang idihitung idisini 
imencakup ikolektibilitas ikurang ilancar, idiragukan idan imacet. 
iSemakin itinggi irasio iini, imenunjukan ikualitas ipembiayaan ibank 
isyariah isemakin iburuk. 
3. Rasio iEfisiensi ikegiatan iOperasional i(REO) 
REO idigunakan iuntuk imengukur iefisiensi ikegiatan 
ioperasional ibank isyariah. iREO ididapatkan idengan imembagi 
ibiaya ioperasional idengan ipendapatan ioperasional. iData ibiaya 
ioperasional iyang idigunakan iadalah ibeban ioperasional itermasuk 
ikekurangan iPPAP. iSedangkan idata ipendapatan ioperasional iyang 
idigunakan iadalah idata ippendapatan ioperasional isetelah 
idistribusi ibagi ihasil. 
4. Short iTerm iMismacht i(STM) 
Short iTerm iMismacht i(STM) iadalah irasio iutama iuntuk 
imengukur ikemampuan ibank idalam imemenuhi ikebutuhan 
ilikuiditas ijangka ipendek idengan imenghitung ibesarnya iaset 
ijangka ipendek idibandingkan idengan ikewajiban ijangka 
ipendeknya. i 





Menurut isugiyono i(2014:4) iVariabel iindependen isering idisebut 
isebagai ivariabel istimulus, iprediktor, iantecedent. iSedangkan imenurut 
iSuliyanto i(2018:127) iVariabel iindependen iadalah ivariabel iyang 
imempengaruhi iatau imenjadi ipenyebab ibesar ikecilnya inilai ivariabel 
iyang ilain. iDalam ipenelitian iini iyang imenjadi ivariabel iindependen 
iyaitu i: 
 
1. Pendapatan iSyariah i(Islamic iIncome) 
Pendapatan isyariah iadalah ipendapatan iyang iberasal idari 
iinvestasi iyang isesuai idengan iprinsip i– iprinsip isyariah. iDengan 
idemikian, ibank isyariah ihanya imenerima ipendapatan idari 
isumber iyang ihalal. iPendapatan isyariah imenunjukan ipersentase 
idari iseberapa ibanyak ipendapatan ihalal iyang ididapatkan 
idibandingkan idengan itotal ipendapatan imeliputi itotal ipendapatn 
iislami iditambah ipendapatan inon ihalal. 
2. Pembiayaan iBagi iHasil 
Pembiayaan ibagi ihasil imerupakan ipembiayaan iberdasarkan 
iprinsip isyariah. iPembiayaan iberdasrkan iprinsip isyariah iadalah 
ipenyediaan iuang iatau itagihan iyang idipersamakan idengan iitu 
iberdasarkan ipersetujuan iatau ikesepakatan iantara ibank idengan 





imengembalikan iuang iatau itagihan itersebut isetelah ijangka iwaktu 
itertentu idengan iimbalan iatau ibagi ihasil. 
3. Investasi iSyariah i(Islamic iInvestment) 
Investasi isyariah imerupakan iaktivitas ipenempatan idana iyang 
itidak imengandung iperbuatan imaysir, igharar, idan iriba ipada 
isebuah iaset iatau ilebih. i(Kuppusamy iet.al i2010). i 
4. Leverage 
Rasio ileverage imenunjukan ikemampuan iperusahaan idalam 
imemenuhi ipembayaran isemua ihutang, ibaik ihutang ijangka 
ipanjang imaupun ihutang ijangka ipendek, iatau ikenaikan ibila 
imengalami ilikuidasi. iPerusahaan iyang imempunyai ileverage 
itinggi imempunyai ikewajiban iuntuk imemenuhi ikebutuhan 
iinformasi ikreditnya. iSemakin itinggi itingkat ileverage imaka iakan 
isemakin ibesar ikemungkinan iperusahaan iakan imelanggar 
iperjanjian ikredit isehingga iperusahaan iakan iberusaha iuntuk 
imelaporkan ilaba isekarang ilebih itinggi. iSupaya ilaba iyang 
idilaporkan itinggi imaka imanajer iharus imengurangi ibeberapa 
ibiaya i(Sartono, i2010). 
5. Proporsi iKomisaris iIndependen 
Komisaris iIndependen iadalah ianggota idewan ikomisaris iyang 





idan ipemegang isaham ipengendali, iserta ibebas idari ihubungan 
ibisnis iatau ihubungan ilainnya iyang idapat imempengaruhi 
ikemampuannya iuntuk ibertindak iindependen iatau ibertindak 
isemata-mata idemi ikepentingan iperusahaan i(Herwidayatmo, 
i2000) 
6. Proporsi iDewan iPengawas iSyariah 
Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) imenurut iPeraturan iBank 
iIndonesia iNo. i11/33/PBI/2009 iadalah idewan iyang ibertugas 
imemberikan inasihat idan isaran ikepada idireksi iserta imengawasi 
ikegiatan ibank iagar isesuai idengan iprinsip isyariah. iDPS idalam 
istruktur iperbankan isyariah imempunyai itugas iutama iuntuk 
imengawasi ijalannya ioperasional ibank isehari-hari isesuai idengan 
ipetunjuk idan iketentuan-ketentuan isyariat iislam. iAtau idengan 
ikata ilain iDPS ibertindak isebagai ipenyaring ipertama iatas iproduk 
iyang itelah idi ifatwakan ioleh iDewan iSyariah iNasional i(DSN). 
iOleh ikarena iitu, iperbankan isyariah isebagai isalah isatu ilembaga 
ikeuangan iyang iberlandaskan isyariat iislam idiharapkan imenjadi i 
iuswah ihasanah idalam ipenerapan iGCG. 
2. Definisi iOperasional 
operasional ivariabel imerupakan iproses ipenguraian ivariabel 
ipenelitian ikedalam isubvariabel, idimensi iindikator. iSubvariabel idan 





iditeliti, iyaitu ivariabel iindependen i(X1,X2,X3,X4,X5, idan iX6) isebagai 
ivariabel idependen i(Y) isebagai ivariabel iterikat. iVariaben idependen idalam 
ipenelitian iini iadalah itingkat ikesehatan ifinansial ibank iantara ilain iCAR, 
iNPF, iREO, iSTM isedangkan ivariabel iindependennya iadalah ipendapatan 
isyariah, ipembiayaan ibagi ihasil, iinvestasi isyariah, ileverage, iproporsi 
ikomisaris iindependen, idan iproporsi idewan ipengawas isyariah. iAdapun 







Variabel iOperasional iPenelitian 
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 ix i100% a. iCAR i≥ i12% 
i 
b. i i9% i≤ iCAR 
i< i12% i 
c. i8% i≤ iCAR 
i< i9% i 
d. i6% i< iCAR 
i< i8% 
e. iCAR i≤ i6% 
 









 embiayaan  bermasalah
Total  pembiayaan  
 ix i100% a. iNPF i< i2% 
b. i2% i≤ iNPF 
i≤ i5% 
c. i5% i≤ iNPF 
i≤ i8% 
d. i8% i≤ iNPF 
i≤ i12% 
e. iNPF i≥ i12% 
 










 eban   perasional
 endapatan   perasional
 ix i100% 
a. iREO i≤ i83% 
b. i83% i< iREO 
i< i85% 
c. i85% i< iREO 
i< i87% 






e. iREO i> i89% 
 








 ktiva   angka   endek
 ewajiban   angka   endek
 ix i100% a. iSTM i> i25% 
b. i20% i< iSTM 
i≤ i25% 
c. i15% i< iSTM 
i≤ i20% 
d. i10% i< iSTM 
i≤ i15% 
e. iSTM i≤ i10% 
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     dengan  latar  belakang  syariah  muamalah,  perbankan  atau  keuangan
 umlah     
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D. Teknik iPengumpulan iData 
Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata 
isekunder. iData isekunder iadalah idata iyang idiperoleh idalam ibentuk iyang 
isudah iada, isudah idikumpulkan, idan itelah idiolah ioleh ipihak ilain. iData 
iyang idiperlukan idalam ipenelitian iini iadalah ilaporan ikeuangan itahunan 
ibank isyariah iyang idiperoleh idari iwebsite imasing i– imasing iperbankan 
isyariah iyang ibersangkutan iperiode i2017-2020. iMetode ipengumpulan idata 
ipada ipenelitian iini iadalah imetode idokumentasi. iMetode idokumentasi 
iadalah ipeggunaan idata iatau iinformasi isubjek, iobjek, iatau idokumen iyang 
isudah iada i(Arikunto, i2002). 





Penelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis ikuantiatif. iData idalam 
ipenelitian iini iaka idiolah idan idianalisiskan idengan ialat i–alat ianalisis 
isebagai iberikut i: 
a. Analisis iStatistik iDeskriptif 
Analisis istatistik ideskriptif iadalah itehnik ianalisis iyang 
imemberikan igambaran iatau ideskriptif iatas idata iyang itelah iterkumpul 
idan itidak ibertujuan imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk 
igeneralisasi i(Sugiyono,2017-232). iGhozali imenyatakan i(2011:19) 
istatistik ideskriptif imemberikan igambaran iatau ideskriptif isuatu idata 
iyang idilihat idari inilai irata i– irata i(mean), istandar ideviasi, ivarian, 
imaksimum, iminimum, isum, irange, ikurtosir, idan iskewness 
i(kemencengan idistribusi). 
b. Analisis iStatistik iInferensial 
Analisis istatistik iuntuk imenganalisis ikualitas idata i(uji iasumsi 
iklasik) idan ipengujian ihipotesis. iAnalisis istatistik iyang idigunakan 
iadalah iregresi ilinear iberganda idengan imetode iordinary ilast isquare 
i(OLS). 
1) Uji iAsumsi iKlasik 
Pengujian ihipotesis iyang imenggunakan imodel iregresi iberganda 
iharus idapat imemenuhi iuji iasusmsi iklasik. iHal iini ibertujuan iuntuk 
imenghindari iestimasi iyang ibias ikarena itidak isemua idata idapat 





a) Uji iNormalitas i 
Uji iNormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam 
imodel iregersi ivariabel ipengganggu iatau iresidual idistribusi 
inormal i(Ghozali, i2013:160). iDalam ipenelitian iini imenggunakan 
iuji istatistik iKolmogorov-Sminrnov. iUji iK-S idilakukan idengan 
imembuat ihipotesis: 
H0 i: idata iresidual iberdistribusi inormal 
Ha i: idata iresidual itidak iberdistribusi inormal 
Pengambilan ikeputusan idalam iuji iini iadalah iapabila 
isignifikansi i>0,05 imaka iH0 iditerima isehingga idapat 
idisimpulkan idata iberdistribusi inormal i(Ghozali, i2013). 
b) Uji iMultikolonieritas i 
Menurut iGhozali i(2013:105) iuji imultikolonieritas ibertujuan 
iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi 
iantar ivariabel ibebas i(independen). iModel iregresi iyang ibaik 
iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idi iantara ivariabel iindependen. 
iJika ivariabel iindependen itidak iberkorelasi, imaka ivariabel-
variabel iini itidak iortogonal. iVariabel iortogonal iadalah ivariabel 
iindependen iyang ikorelasinya iantar isesama ivariabel iindependen 
isama idengan inol. iUntuk imendeteksi iada iatau itidak inya 





a. Nilai iR² iyang idihasilkan ioleh isuatu iestimasi imodel 
iregresi iempiris isangat itinggi, itetapi isecara iindividual 
ivariabel-variabel iindependen ibanyak iyang itidak 
imempengaruhi ivariabel iindependen. 
b. Menganalisis imatrik ikorelasi ivariabel-variabel iindependen. 
iJika iantar ivariabel iindependen iada ikorelasi iyang icukup 
itinggi i(umumnya idiatas i9), imaka ihal iini imerupakan 
iindikasi iadanya imultikolonieritas. iTidak iadanya ikorelasi 
iyang itinggi iantar ivariabel iindependen itidak iberarti ibebas 
idari imultikolonieritas. iMultikolonieritas idapat idisebabkan 
ikarena iadanya iefek ikombinasi idua i iatau ilebih ivariabel 
iindependen. 
c. Multikolonieritas idapat ijuga idilihat i idarinilai itolerance 
iatau ilawannya idan ivariance iinflation ifaktor i(VIF) ikedua 
iukuran iini imenunjukan isetiap ivariabel iindependen 
imanakah iyang idijelaskan ioleh ivariabel iindependen 
ilainnya. iDalam ipengertian isederhana isetiap ivariabel 
iindependen imenjadi ivariabel idependen i(terikat) idan 
idiregresikan iterhadap ivariabel iindependen ilainnya. 
iTolerance imengukur ivariabilitas ivariabel iindependen 
iyang iterpilih iyang itidak idijelaskan ioleh ivariabel 
iindependen ilainnya. iJadi inilai itolerance iyang irendah 





i1/Tolerance). iNilai icutoff iyang iumum idipakai iuntuk 
imenunjukan iadanya imultikolonieritas iadalahnilai 
iTolerance≤ i0.01 iatau isama idengan inilai iV F≥ i0.01. 
c) Uji iAutokorelasi i 
Uji iautokorelasi idilakukan i iuntuk imengetahui iadanya 
ihubungan iantara ikesalahan ipenganggu isuatu iperiode idengan 
iperiode iyang ilainnya idalam imodel iregresi. iPada imodel 
iregresi idapat idikatakan idengan ibaik ijika iterhindar idari 
imasalah iautokorelasi, idengan imenggunakan iuji i iRuns iTest i 
idengan ikriteria inilai isignifikansi idi iatas i0,05 i i(Ghozali, 
i2016:117). 
Dalam ipenelitian iini, iuji iautokorelasi iyang idigunakan 
iadalah iUji iDurbin-Watson i(DW-Test). iUji iDurbin iWatson 
ihanya idigunakan iuntuk iautokorelasi itingkat isatu i(first iorder 
iautocorrelation) idan imensyaratkan iadanya i iintercept i 
i(konstanta) idalam imodel iregresi idan itidak iada ivariabel ilagi 
idi iantara ivariabel iindependen. iHipotesis iyang iakan idiuji 
iadalah i: 
H0 i: itidak iada iautokorelasi i(r i= i0) 
Ha i: iada iautokorelasi i(r i≠ i0) 
Dalam iuji iautokorelasi, ipengambilan ikeputusan iada 





i– i idu imaka idapat idisimpulkan itidak iterdapat iautokorelasi 





d) Uji iHeterokedastisitas 
Ghozali i(2013:139) iuji iheterokedastisitas ibertujuan iuntuk 
imenguji iapakah idalam imodel iregresi iyang iterjadi 
iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike 
ipegamatan iyang ilain. iJika ivariance idari iresidual isatu 
ipengamatan ike ipengamatan ilain itetap, imaka idisebut 
iHomoskedastisitas idan ijika iberbeda idisebut iHeteroskedastisitas. 
iModel iregresi iyang ibaik iadalah iyang iHomoskedastisitas iatau 
itidak iterjadi iHeteroskedastisitas. iKebanyakan idata icrossection 
imenagandung isituasi iheterosskedastisitas ikarena idata iini 
imenghimpun idata iyang imewakili iberbagai iukuran i(kecil, 
isedang, idan ibesar). 
Uji iheteroskedastisitas imemiliki icara iuntuk imendeteksi iada 
iatau itidaknya iheteroskedastisitas idengan icara imelihat igrafik 
iplot iantara inilai iprediksi ivariabel ibebas, iyaitu iZPRED idengan 
iresidualnya iSRESID. iDeteksi iada itidaknya iheteroskedastisitas 
idapat idilakukan idengan imelihat iada itidaknya ipola itertentu 
ipada igrafik iscatterplot iantara iSRESID idan iZPRED idimana 
isumbu iY iadalah iY iyang itelah idiprediksi, idan isumbu iX iadalah 






Dasar ianalisis idalam igrafik iheteroskedastisitas iadalah iyang 
ipertama idengan imelihat ijika iada ipola itertentu, iseperti ititik i– 
ititik iyang iada imembentuk ipola itertentu iyang iteratur i( 
ibergelombang, imelebar, ikemudian imenyempit), imaka 
imengindikasikan itelah iterjadi iheteroskedastisitas. iDasar ianalisis 
iyang ikedua iadalah ijika itidak iada ipola iyang ijelas, iserta ititik i– 
ititik imenyebar idiatas idan idibawah iangka i0 i(nol) ipada isumbu 
iY, imaka itidak iterjadi iheteroskedastisistas. 
(Gujarati, i2012) iAnalisis idengan imenggunakan iplots 
imemiliki ikelemahan iyang icukup isignifikan ioleh ikarena ijumlah 
ipengamatan imempengaruhi ihasil iploting. iSemakin isedikit 
ijumlah ipengamatan isemakin isulit imenginterpresentasikan ihasil 
igrafik iplot. iOleh isebab iitu idiperlukan iuji istatistik iyang idapat 
imenjamin ikeakuratan ihasil. iSalah isatu iuji istatistik iyang idapat 
idigunakan iuntuk imendeteksi iada itidaknya iheteroskedastisitas 
iadalah iUji iGlejser. iUji iGlejser idilakukan idengan imeregres inilai 
iabsolut iresidual iterhadap ivariabel iindependen idengan ipersamaan 
iregresi i: 
│Ut│= iα βXt+υt 
Imam iGhozali i(2013:143) iJika ivariabel iindependen 
isignifikan isecara istatistik imempengaruhi ivariabel idependen, 





isignifikansinya idiatas itingkat ikepercayaan i5% idapat 








2) Analisis iRegresi iLinier iBerganda 
Analisis iregresi ilinier iberganda iadalah isuatu iteknik 
iketergantungan. iMaka iuntuk imenggunakannya, ianda iharus idapat 
imembagi ivariabel imenjadi ivariabel idependen idan iindependen. 
iAnalisis iregresi ijuga imerupakan ialat istatistik iyang idigunakan ibila 
ivariabel idependen idan iindependen iberbentuk imetrik. iAkan itetapi, 
idalam ikeadaan itertentu ivariabel iindependen iyang iberupa idata 
inonmetrik i(variabel idummy, idata iberbentuk iordinal iatau inominal) 
idapat ijuga idigunakan i(Sulaiman, i20114:77). iFormulasi ipersamaan 
iregresi iberganda isendiri iadalah isebagai iberikut: 
KF i= iα i+ iβRPS i+ iβ   H i+ iβRIS i+ iβ    i+ iβPKI i+ iβ     i+ ie 
Keterangan: 
KF i= iKesehatan iFinansial 
α i= iKonstanta 
β i i= iKoefisien iRegresi 
RIS i= iRasio iPendapatan iSyariah 
RPBH i= iRasio iPembiyaan iBagi iHasil 
RPS i= iRasio iInvestasi iSyariah 





PKI i= iProporsi iKomisaris iIndependen i 
PDPS i= iProporsi iDewan iPengawas iSyariah 






3) Hipotesis i 
a. Uji iParsial i( iT itest) 
Uji i istatistik it imenunjukan iseberapa ijauh ipengaruh isatu 
ivariabel i i iindependen idalam ipenelitian iini iantara ilain i: 
iPendapatan iSyariah, iPembiayaan iBagi iHasil, iInvestasi iSyariah, 
iLeverage, iProporsi iKomisaris iIndependen, idan iProporsi iDewan 
iPengawas iSyariah isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi 
ivariabel idependen iyaitu iKesehatan iFinansial iBank idengan 
iindikator iyaitu: iCAR, iNPF, iREO, idan iSTM. iDan idigunakan 
iuntuk imengetahui iada iatau itidaknya ipengaruh imasing i– 
imasing ivariabel iindependen isecara iindividual iterhadap ivariabel 
idependen iyang idi iuji i(Ghozali, i2013:98). iUji it idigunakan 
iuntuk imelihat isignifikansi idari ipengaruh iindependen isecara 
iindividu iterhadap ivariabel idependen idengan imenganggap 
ivariabel ilain ibersifat ikonstan. iLangkah i– ilangkah ipengujiannya 
iadalah isebagai iberikut: 
1) Pengujian iHipotesis 
H01 i: iβ1 i= i0 i: iPendapatan isyariah itidak iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
Ha1 i: iβ1 i≠ i0 i: iPendapatan isyariah iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
H02 i: iβ2 i= i0 i: iPembiayaan ibagi ihasil itidak iberpengaruh 





Ha2 i: iβ2 i≠ i0 i: iPembiayaan ibagi ihasil iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
H03 i: iβ3 i= i0 i: iInvestasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ikesehatan ifinansial ibank 
Ha3 i: iβ3 i≠ i0 i: iInvestasi isyariah iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
H04 i: iβ4 i= i0 i: iLeverage itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ikesehatan ifinansial ibank 
Ha4 i: iβ4 i≠ i0 i: iLeverage iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ikesehatan ifinansial ibank 
H05 i: iβ5 i= i0 i: iProporsi iKomisaris iIndependen itidak 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesehatan 
ifinansial ibank 
Ha5 i: iβ5 i≠ i0 i: iProporsi iKomisaris iIndependen iberpengaruh 
isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
H06 i: iβ6 i= i0 i: iProporsi iDewan iPengawas iSyariah itidak 
iberpengaruh isignifikan iterhadap ikesehatan 
ifinansial ibank 
Ha6 i: iβ6 i≠ i0 i: iDewan iPengawas iSyariah iberpengaruh 
isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial ibank 
Menentukan itingkat isignifikansi i(α), iyaitu isebesar i5% 
2) Menentukan ikriteria ipenerimaan iatau ipenolakan iH0, iyakni 





Jika iSig<0,05 imaka iH0 iditolak iatau iHa iditerima 
Jika iSig>0,05 imaka iH0 iditerima iatau iHa iditolak 
3) Pengambilan ikeputusan i 
Uji it idilakukan idengan imembandingkan ip-value it-hitung iyang 
idihasilkan ioleh imasing i– imasing ivariabel iindependen idalam 
ipersamaan iregresi idi iatas idengan iderajat isignifikansinya i(α) 
iyaitu i0,05. iKriteria iyang idigunakan iuntuk imenarik ikesimpulan 
ihipotesa idiatas iyaitu ijika ip-value it ihitung i< iα i(α i= i0,05) 
imaka iH0 iditolak iatau iHa iditerima. 
Rumus: it i= i
 √   
√    
 
Keterangan: i 
t i= it ihitung 
r i= iKoefisien ikorelasi 
n i= ijumlah isampel 
H0:µ i= i0 i(tidak iada ihubungan) 
Ha: iµ i≠ i0 i(ada ihubungan) 
Ketentuannya ibila it ihitung ilebih ikecil idari it itabel, imaka iH0 
iditerima, idan iHa iditolak. iTetapi isebaliknya ibila it ihitung ilebih 







b. Uji iPengaruh iSimultan i(F itest) 
Uji iF idapat idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ijauh 
isemua ivariabel iindependen i(X) idalam ipenelitian iini iantara ilain 
i: iPendapatan iSyariah, iPembiayaan iBagi iHasil, iInvestasi 
iSyariah, iLeverage, iProporsi iKomisaris iIndependen, idan 
iProporsi iDewan iPengawas iSyariah isecara ibersama i– isama 
idapat imempengaruhi ivariabel idependen i(Y) iYaitu iKesehatan 
iFinansial iBank idengan iindikator iyaitu: iCAR, iNPF, iREO, idan 
iSTM. iPengujian idilakukan idengan imembandingkan inilai iFhitung 
idengan iFtabel i i(Bawono, i2006 i: i91). 
Uji iini idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel ibebas 
iterhadap ivariabel iterikat. iDimana iFhitung>Ftabel, imaka iH0 
iditolak. iSebaliknya iapabila iFhitung<Ftabel, imaka iH0 iditerima iatau 
iada ipengaruh isignifikan iantara ivariabel idependen idan ivariabel 
iindependen. iUntuk imengetahui isignifikan iatau itidak ipengaruh 
isecara ibersama i– isama ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat 
imaka idigunakan iprobability isebesar i5% i(α=0,05). 
a) Jika iSig i> iα i(0,05), imaka iH0 iditerima 





Uji iF imerupakan iuji isatu isisi ikanan isehingga idistribusi 
ipengujiannya isebagai iberikut: 
H0 iditerima ijika iFhitung i≤ iFtabel idan iditolak ijika iFhitung i> 
iFtabel. 
Pengujian: 
F ihitung i= i
    ( -m- )
m  ( -  )
 
Keterangan: 
F i= iNilai iF ihitung. 
N i= iJumlah isampel. 
m i= iJumlah ivariabel iindependen. 
R i= iKoefisien ikorelasi iantara ivariabel iindependen idengan 
ivariabel idependen. 
c) Langkah i– iLangkah iUji iF 
1) Pengujian iHipotesis i 
H0 i: iβ1, iβ2, iβ3, iβ4, iβ5, iβ6 i i= i0 i( inilai ikoefisien iregresi 
ipredictor iPendapatan iSyariah, iPembiayaan iBagi iHasil, 
iInvestasi iSyariah, iLeverage, iProporsi iKomisaris 
iIndependen, idan iProporsi iDewan iPengawas iSyariah itidak 





iSyariah iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
i2017-2020. 
Ha i: iβ1, iβ2, iβ3, iβ4, iβ5, iβ6 i≠ i0 i( inilai ikoefisien iregresi 
ipredictor iPendapatan iSyariah, iPembiayaan iBagi iHasil, 
iInvestasi iSyariah, iLeverage, iProporsi iKomisaris 
iIndependen, idan iProporsi iDewan iPengawas iSyariah 
iberpengaruh isignifikan iterhadap iKesehatan iFinansial iBank 
iSyariah iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
i2017-2020. 
 
c. Koefisien iDeterminasi i(R²) 
Koefisien ideterminasi i(R²) imenunjukan isejauh imana 
itingkat ihubungan iantara ivariabel idependen idalam ipenelitian 
iini iyaitu iKesehatan iFinansial iBank idengan iindikator iyaitu: 
iCAR, iNPF, iREO, idan iSTM. idan iindependen iantara ilain i: 
iPendapatan iSyariah, iPembiayaan iBagi iHasil, iInvestasi 
iSyariah, iLeverage, iProporsi iKomisaris iIndependen, idan 
iProporsi iDewan iPengawas iSyariah. iNilai iR² imempunyai 
iinterval iantar i0 isampai i1 i(0 i≤ iR² i≥ i1). iSemakin ibesar iR² 
i(mendekati i1), isemakin ibaik ihasil iuntuk imodel iregresi 
itersebut idan isemakin imendekati i0, imaka itidak iada 
ihubungan iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen 





i(satu) imaka idapat idikatakan isemakin ikuat imodel itersebut 
imenerangkan ihubungan ivariabel ibebas iterhadap ivariabel 
iterikat. iSebaliknya ijika iR² isemakin imendekati i0 i(nol) imaka 
isemakin ilemah ipengaruh ivariabel-variabel ibebas iterhadap 
ivariabel iterikat. 
Ghozali i(2012) ikoefisien ideterminasi i(R²) imerupakan 
ialat iukur iuntuk imengukur iseberapa ijauh ikemampuan imodel 
idalam imenerangkan ivariasi idependen. 
Rumus iKoefisien idapat iditunjukan isebagai iberikut: 
R² i= iAdjusted iR- iSquare ix i100% 
Nilai iR² iberada iantara i0 isampai idengan i1, isemakin 
imendekati i1 imaka ivariabel ibebas ihamper imemberikan 
isemua iinformasi iuntuk imemprediksi ivariable iterikat iyang 
imenunjukan isemakin ikuatnya ivariabel ibebas iterhadap 








HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
 
A. Gambaran iUmum 
1. Deskripsi iBursa iEfek iIndonesia 
a. Sejarah iSingkat iBEI 
 iBursa iEfek iJakarta ipertama ikali idibuka ipada itanggal i14 
iDesember i1912 idengan ibantuan ipemerintah ikolonial iBelanda, ididirikan idi 
iBatavia iyang imerupakan ipusat ipemerintahan ikolonial iBelanda iyang ikita 
isebut iJakarta isekarang. iBursa iEfek iJakarta isebelumnya ibernama iCall-
Efek. iSistem iperdagangannya iseperti ilelang, idimana isetiap iefek idipanggil 
ioleh ipemimpin i“Call”, idan ikemudian i isetiap ipialang imengajukan 
ipermintaan iuntuk imembeli iatau ipenawaran ijual isampai iditemukan iharga 
iyang icocok, idan ikemudian itransaksi iterjadi. iSaat iitu, iterdiri idari i13 
iperantara ipedagang iefek i(makelar). 
Bursa ipada isaat iitu ibersifat idemand-following i(mengikuti 
ipermintaan), ikarena ipara iinvestor idan ipara i iperantara ipedagang iefek 
imerasa iperlu imelakukan ibursa idi iJakarta. iBursa ilahir ikarena ikebutuhan 
iyang imendesak iakan ijasanya. iOrang-orang iBelanda iyang ibekerja idi 
iIndonesia ipada iwaktu iitu imemiliki ilebih idari i300 itahun ipengetahuan 
itentang iinvestasi idalam iefek, idan ipenghasilan iserta ihubungan imereka 





iBaik iefek idari iperusahaan iyang iada idi iIndonesia imaupun iefek idari iluar 
inegeri. iPerusahaan iAmerika, iperusahaan iKanada, iperusahaan iBelanda, 
iperusahaan iPrancis idan iperusahaan iBelgia imemberikan iSekitar i30 
isertifikat i(sekarang idisebut idepository ireceipt). 
Bursa iEfek iJakarta isempat itutup iselam iperiode iPerang iDunia 
iPertama, idan ikemudian idi ibuka ikembali ipada itahun i1925. iSelain iBursa 
iEfek iJakarta, ipemerintah ikolonial ijuga imelakukan itransaksi ibursa iparalel 
idi iSurabaya idan iSemarang. iNamun, iketika itentara iJepang imenduduki 
iBatavia, ikegiatan ibursa iini idi ihentikan ikembali. 
Karena iPerang iDunia iKedua, iAktivitas idi ibursa iini iberhenti idari 
itahun i1940 isampai i1951, idiikuti ioleh iPerang iKemerdekaan. iBaru ipada 
itahun i1952 idi ibuka ikembali idan imemperdagangkan isaham idan iobligasi 
iyang iditerbitkan ioleh iperusahaan iBelanda iyang idinasionalisasikan ipada 
itahun i1958. iMeski ipasar isebelumnya itidak imati, ikarena ihingga itahun 
i1975 ibursa iyang idikelola ioleh iBank iDunia imasih imemiliki inilai itukar 
iresmi iuntuk iIndonesia. 
Bursa iEfek iJakarta idibuka ikembali ipada i10 iAgustus i1977 idan 
iditangani ioleh iBadan iPelaksana iPasar iModal i(BAPEPAM), isebuah ibadan 
ibaru idi ibawah iDepartemen iKeuangan. iDengan iperkembangan ipasar 
ikeuangan idan isektor iswasta i(yang imencapai ipuncaknya ipada itahun 
i1990), iaktivasitas iperdagangan idan inilai ipasar isaham imulai imeningkat. 
iPada itahun i1991, ibursa isaham idiswastanisasi imenjadi iPT. iBursa iEfek 





iSwastanisasi ibursa isaham iini imenjadi iPT. iBursa iEfek iJakarta imengubah 
ifungsi iBAPEPAM imenjadi iBadan iPengawas iPasar iModal. 
Bursa iefek isebelumnya ibersifat idemand-following i(mengikuti 
ipermintaan), inamun isetelah itahun i1977 ibersifat isupplay-leading. iArtinya 
ibursa idibuka iketika imasyarakat ihanya imengetahui isedikit itentang 
ipengertian ibursa, isehingga iBAPEPAM iharus imemperkenalkan ibursa, 
isemua iberperan iaktif. iSejak itahun i1977 ihingga i1978, imasyarakat iumum 
itidak iatau ibelum imerasakan ikebutuhan iakan ibursa iefek. iPerusahaan itidak 
iberminat imenjual isahamnya ike ipublik. iSelama iperiode iini, itidak iada 
iperusahaan iyang imenerbitkan isaham isecara ipublik. iBaru ipada i1979 
ihingga i1984 i23 iperusahaan ilain imenindaklanjuti idengan imenerbitkan 
isaham idi iBursa iEfek iJakarta. iNamun ihingga itahun i1988, ibelum iada 
iperusahaan iyang imenjual isahamnya imelalui iBursa iEfek iJakarta. iUntuk 
ilebih imenggairahkan ikegiatan iBursa iEfek iJakarta, ipemerintah itelah 
imelaksanakan iberbagai iprogram ideregulasi, iantara ilain: iprogram 
iDesember i1987, iprogram iOktober i1988, iprogram iDesember i1988, idan 
iprogram iJanuarti i1990. iLangkah-langkah itersebut ipada iprinsipnya iadalah 
ipenyesuaian. iLangkah-langkah iuntuk imendorong iregulasi ipertumbuhan. 
iPasar ikhususnya iBursa iEfek iJakarta. 
Setelah ipenerapan irencana ideregulasi itersebut, iBursa iEfek iJakarta 
imengalami ikemajuan iyang icukup iberarti. iDibandingkan itahun-tahun 
isebelumnya, iharga isaham imeningkat ipesat. iPerusahaan-perusahaan ipada 





isehingga idalam ikurun iwaktu iyang irelatif isingkat isebelum iakhir itahun 
i1997 itercatat iada i283 iemiten idi iBursa iEfek iJakarta. 
Tahun i1955 iBursa iEfek iJakarta imemasuki ibabak ibaru, ikarena ipada 
itanggal i22 iMei i1995 iBursa iEfek iJakarta imeluncurkan iJakarta iAutomated 
iTrading iSystem i(JATS). iJATS iadalah isistem iperdagangan imanual. 
iDibandingkan idengan isistem iperdagangan imanual, isistem ibaru iini idapat 
imemfasilitasi iperdagangan isaham ilebih isering idan imemastikan iaktivitas 
ipasar iyang iadil idan itransparan. 
Pada iJuli i2000, iBursa iEfek iJakarta imelakukan itransaksi itanpa 
iwarkat idengan itujuan iuntuk imeningkatkan ilikuiditas ipasar idan 
imenghindari ikerugian isaham idan ikejadian ipemalsuan, iserta imempercepat 
iproses ipenyelesaian itransaksi. 
Pada itahun i2001, iBursa iEfek iJakarta imulai imenerapkan 
iperdagangan ijarak ijauh iuntuk imeningkatkan iakses ipasar, iefisiensi ipasar, 
ikecepatan idan ifrekuensi itransaksi. iTahun i2007 imenjadi imomen ipenting 
idalam isejarah iperkembangan ipasar imodal iIndonesia. iDengan ipersetujuan 
ipemegang isaham ikedua ibursa itersebut, iBES imelakukan imerger imenjadi 
iBEJ iyang ikemudian imenjadi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI), idengan itujuan 
iuntuk imeningkatkan iperan ipasar imodal idalam iperekonomian iIndonesia. 
iPada itahun i2008, ipasar imodal iIndonesia idilanda ikrisis ikeuangan idunia 
iyang imenyebabkan iBursa iEfek iIndonesia imenghentikan isementara 
iperdagangannya. iIndeks iIHSG imencapai ititik itertingginya idi i2.830,26 





iPada iakhir i2008, iditutup ipada i1.355.41. iTingkat ipertumbuhan ipada itahun 
i2009 idan i2010 imasing-masing iadalah i86,98% idan i46,13% 
Pada itanggal i2 iMaret i2009, iBursa iEfek iIndonesia imeluncurkan 
isistem iperdagangan ibaru iyaitu iJakarta iNext-Generation iAutomated 
iTrading iSystem i(JATS iNext-G), iyang imerupakan ialternatif idari isistem 
iJATS iyang itelah iberjalan isejak iMei i1995. iJATS iNext-G itelah iditerapkan 
idi iberbagai ibursa ivaluta iasing iseperti iSingapura, iHong iKong, iSwiss, 
iKolombia, idan iInggris. iJATS iNext-G imemiliki iempat imesin iyaitu: imesin 
iutama, imesin icadangan iutama, ipusat ipemulihan ibencana i(DRC) idan iDRC 
icadangan. iKapasitas iJATS iNext-G ihampir itiga ikali ilipat idari iJATS 
igenerasi isebelumnya. 
Guna imendukung istrategi itersebut idalam imenjalankan iperannya 
isebagai ifasilitator idan iregulator ipasar imodal, iBEI isenantiasa 
imengembangkan idiri idan imempersiapkan idiri iuntuk ibersaing idengan 
ibursa idunia ilainnya, idengan imemperhatikan itingkat irisiko iyang iterkendali, 
iperangkat iperdagangan iyang ilengkap, isistem iyang iandal, idan iTingkat 
iinvestasi iyang itinggi. ilikuiditas. iIni iadalah ikali ikedua iBEI imeraih 
ipenghargaan isebagai i“The iBest iStock iExchange iof ithe iYear i2010 iin 
iSoutheast i sia”. 
b. Visi idan iMisi iBursa iEfek iIndonesia 
Visi i: iMenjadi ibursa iyang ikompetitif idengan ikredilitas itingkat idunia. 
Misi i: iMembangun ibursa iefek iyang imudah idiakses idan imemfasilitasi 





isegala ibisnis iperusahaan. iTidak ihanya idi iJakarta itapi idiseluruh iIndonesia. 
iTidak ihanya iinstitusi, itapi ijuga ibagi iindividu iyang imemenuhi ikualifikasi 
imeningkatkan ireputasi iBursa iEfek iIndonesia, imelalui ipemberian ilayanan 
iyang iberkualitas idan ikonsisten ikepada iseluruh istakeholders iperusahaan. 
c. Struktur iOrganisasi iBursa iEfek iIndonesia 
Gambar i4.1 
Struktur iOrganisasi iBEI 
 
 
Sedangkan isusunan ipengurus iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iadalah isebagai 
iberikut: 
a) Dewan iKomisaris 
1) Komisaris iUtama  : iJohn iAristianto iPrasetio 
2) Komisaris i  : iMohammad iNoor iRachman  
3) Komisaris  : iGaribaldi iThohir 





5) Komisaris i  : iLydia iTrivelly iAzhar 
b) Dewan iDireksi 
1) Direksi iUtama   i i i i i i i i: iInarno iDjayadi 
2) Direktur iPenilaian iPerusahaan i: iI iGede iNyoman iYetna 
3) Direktur iPerdagangan idan ipengaturan iAnggota iBursa i: iLaksono 
iW. iWidodo 
4) Direktur ipengawasan iTransaksi idan iKepatuhan i: iKrisna iS. 
iManullag 
5) Direkur iTeknologi idan imenejemen iRisiko i : iFithri iHadi 
6) Direktur iPengembangan i    : iHasan iFawzi 
7) Direktur iKeuangan iSDM i    : iRisa iE. 
iRustam 
Bursa iEfek iIndonesia ipada iakhir i2017 imemiliki i28 ikantor 
iperwakilan iserta i321 iunit igaleri iinvestasi. iBagi iPT. iBursa iEfek iIndonesia 
ikantor igaleri iinvestasi imerupakan isarana idan iprasaran ipendukung 
iprogram idalam imemperdalam ipasar imodal idi iIndonesia. i iGaleri iinvestasi 
imerupakan ibentuk ikerjasama iantar iBEI, iPerguruan iTinggi idan iperusahaan 
isekuritas. iPeran iGaleri iinvestasi iBEI iyaitu imenyediakan isemua ipublikasi 
idan isemua ibahan icetakan imengenai ipasar imodal iyang iditerbitkan ioleh 
iBursa iEfek iIndonesia itermasuk iperaturan idan iUndang-Undang ipasar 
imodal iinformasi idan idata iyang iada idigaleri iInvestasi iBEI idapat 
idigunakan ioleh icivitas iakademika ibukan ihanya iuntuk itujuan ikomersial 










d. Struktur iPasar iModal 
Struktur iPasar iModal iIndonesia itelah idiatur ioleh iUndang-Undang 
iNo. i8 iTahun i1995 itentang iPasar iModal, iyaitu isebagai iberikut i: 
Gambar i4.2 
Struktur iPasar iModal 
 
2. Deskripsi iPerusahaan iSampel 
a. PT. iBank iAceh iSyariah 
Bank iAceh i(dahulu ibernama iBank iPembangunan iDaerah iAceh/BPD 
iAceh) iadalah isatu-satunya ibank idaerah iyang iberguna iuntuk 
imeningkatkan iperekonomian imasyarakat ikhususnya idi iAceh. iBank 
iAceh iberpusat idi ikota iBanda iAceh. iBank iAceh ididirikan ipada itahun 
i1973 idengan inama iPT iBank iPembangunan iDaerah iAceh i(PT iBPD 
iAceh). iPendirian itersebut idipelopori ioleh iPemerintah iDaerah ibeserta 
itokoh imasyarakaat idan itokoh ipengusaha iswasta idi iAceh iatas idasar 





iyang isecara ikhusus imembantu ipemerintah idalam imelaksanakan 
ipembangunan idi idaerah. 
b. PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah 
PT iBank iNTB iSyariah iatau iBank iNTB iSyariah iadalah isebuah 
ibank isyariah idi iIndonesia. iBank iini ididirikan ipada i5 iJuli i1964 idan 
iberkantor ipusat idi iKota iMataram. iSebelumnya ibank iini imerupakan 
ibank ikonvensional idengan inama iBank iNTB. 
c. PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 
Bank iMuamalat iIndonesia, iadalah ibank iumum ipertama idi iIndonesia 
iyang imenerapkan iprinsip iSyariah iIslam idalam imenjalankan 
ioperasionalnya. iDidirikan ipada i1 iNovember i1991, iyang idiprakarsai 
ioleh iMajelis iUlama iIndonesia i(MUI) idan iPemerintah iIndonesia. iMulai 
iberoperasi ipada itahun i1992, iyang ididukung ioleh icendekiawan iMuslim 
idan ipengusaha, iserta imasyarakat iluas. iPada itahun i1994, itelah imenjadi 
ibank idevisa. iProduk ipendanaan iyang iada imenggunakan iprinsip iWadiah 
i(titipan) idan iMudharabah i(bagi-hasil). iSedangkan ipenanaman idananya 
imenggunakan iprinsip ijual ibeli, ibagi-hasil, idan isewa. 
d. PT. iBank iVictoria iSyariah 
PT. iBank iVictoria iSyariah i(d/h. iPT. iBank iSwaguna) ididirikan idi 
ikota iCirebon ipada itahun i1966 idan imulai iberoperasi itanggal i7 iJanuari 
i1967. iAkuisisi isaham iPT. iBank iSwaguna isebesar i99,80 i% ioleh iPT. 
iBank iVictoria iInternational iTbk itelah idisetujui ioleh iBank iIndonesia 





imeningkatkan imodal idisetor imenjadi iRp i90 imiliar idan ipada iMaret 
i2008 imodal idisetor iBank imeningkat imenjadi iRp i110 imiliar. i19 
iAgustus i2009 iKantor iPusat ipindah idari iJl. iFatmawati iNo.85-A iJakarta 
iSelatan ike iPermata iSenayan iBlok iE i52-55 iJl. iTentara iPelajar, 
iKebayoran iLama, iJakarta iSelatan i12210. 
PT. iBank iVictoria iSyariah itelah imendapatkan iIzin iOperasional 
isebagai iBank iSyariah ibedasarkan iSK iGubernur iBank iIndonesia iNo. 
i12/8/KEP.GBI/DpG/2010 itanggal i10 iFebruari i2010. i1 iApril i2010 
iberoperasi isecara ipenuh idengan isystem isyariah. iKantor iPusat iBank 
iberalamat idi iKomplek iPerkantoran iPermata iSenayan iBlok iE i52-55 iJl. 
iTentara iPelajar, iKebayoran iLama, iJakarta iSelatan i12210. iTelp i021-
57940940 i(hunting) iFax: i021-57940941 i 
Saat iini iBank imemiliki isatu i(1) iKantor iPusat, itujuh i(8) ikantor 
icabang, ienam i(6) ikantor icabang iPembantu, iyang itersebar idi iJakarta, 
iTangerang, iDepok, iBekasi, iSerang, iBandung, iCirebon, iTegal, iSolo idan 
iDenpasar. 
e. PT. iBank iBRISyariah iTbk 
BRI iSyariah iadalah ilembaga iperbankan isyariah. iBank iini iberdiri 
ipada i1969, idahulu ibernama iBank iJasa iArta, ilalu idiakuisisi ioleh iBank 
iRakyat iIndonesia ipada i19 iDesember i2007. iSetelah imendapatkan iizin 
iusaha idari iBank iIndonesia imelalui isurat ino. i10/67/Kep.GBI/ iDPG/2008 





i2008 idengan inama iPT iBank iBRIsyariah.
 i





f. PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 
PT iBank iBJB iSyariah iatau iyang ilebih idikenal idengan iBJB 
iSyariah iadalah ibank iyang iberdiri isejak i2010. iBank iini imerupakan 
ipemisahan idari iinduk iperusahaan,yaitu iBank iBJB,setelah iberberapa 
itahun imenjadi iUUS ipada i2010. 
g. PT. iBank iBNI iSyariah 
BNI iSyariah iadalah ilembaga iperbankan idi iIndonesia. iBank iini 
isemula ibernama iUnit iUsaha iSyariah iBank iNegara iIndonesia. iSejak 
i2010, iUnit iUsaha iBNI iSyariah iberubah imenjadi ibank iumum isyariah 
idengan inama iPT iBank iBNI iSyariah. 
h. PT. iBank iSyariah iMandiri 
Bank iSyariah iMandiri i(nama idagang isebagai iMandiri iSyariah) 
iadalah ilembaga iperbankan idi iIndonesia. iBank iini iberdiri ipada i1955 
idengan inama iBank iIndustri iNasional. iBank iini ibeberapa ikali iberganti 
inama idan iterakhir ikali iberganti inama imenjadi iBank iSyariah iMandiri 





idimiliki ioleh iYayasan iKesejahteraan iPegawai iBank iDagang iNegara 
idan iPT iMahkota iPrestasi. 
i. PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 
Panin iBank imerupakan isalah isatu ibank ikomersial iutama idi 
iIndonesia. iDidirikan ipada itahun i1971 iyang imerupakan ihasil imerger 
idari iBank iKemakmuran, iBank iIndustri iJaya, idan iBank iIndustri 
iDagang iIndonesia. iPanin iBank imencatatkan isahamnya idi iBursa iEfek 
iJakarta ipada itahun i1982 idan imenjadi isebagai ibank ipertama iyang 
idiperdagangkan isecara iterbuka idi ibursa. iPer iJuni i2009, iPanin iBank 
itercatat isebagai ibank ike-7 iterbesar idi iIndonesia idari isegi itotal iaset 
iRp.71,2 itriliun, idengan ipermodalan imencapai iRp. i9,8 itriliun idan iCAR 
i23,9%. iPanin iBank imemiliki ijaringan iusaha ilebih idari i450 idi iberbagai 
ikota ibesar idi iIndonesia idan ilebih idari i18.500 iATM iALTO idan 
ijaringan iATM iBersama, iInternet iBanking, iMobile iBanking, iPhone 
iBanking idan iCall iCentre, iserta ikartu idebit ibekerja isama idengan 
iMasterCard, iCirrus idan iMaestro iyang idiakses isecara iinternasional. 
iStrategi iusaha iPanin iBank ifokus ipada ibisnis iperbankan iretail. iPanin 
iBank iberhasil imemposisikan isebagai isalah isatu ibank iutama iyang 






j. PT. iBCA iSyariah 
BCA iSyariah iadalah ilembaga iperbankan isyariah idi iIndonesia. 
iAwalnya ibank iini ibernama iBank iUtama iInternasional i(berdiri itahun 
i1990) idan idiakuisisi ioleh iBank iCentral iAsia ipada itahun i2009. 
k. PT. iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah 
PT iBank iBTPN iSyariah iTbk, idahulu ibernama iBank iTabungan 
iPensiunan iNasional iSyariah iadalah iperusahaan iyang ibergerak idibidang 
iperbankan iyang iberdiri isejak i1991 idan iberkantor ipusat idi iJakarta. 
iBTPN iSyariah ilahir idari iperpaduan idua ikekuatan, iyaitu iBank iSahabat 
iPurba iDanarta idan iUnit iUsaha iSyariah iBTPN. iBank iSahabat iPurba 
iDanarta iberdiri isejak iMaret i1991 idi iSemarang, idengan ikepemilikan 
iawal iDjoenaedi iJoesoef i(pemilik iKonimex), iKwik iKian iGie, idan 
iFrederik iBG iTumbunan. iPada i2007, iPT iTriputra iPersada iRachmat 
imasuk imenjadi ipemegang isaham ipengendali, idan imemegang isaham 
ibersama iYayasan iPurba iDanarta. iPada i2009, imenjadi iBank iSahabat 
iPurba iDanarta. iBank iini iadalah ibank iumum inondevisa, idengan itarget 
ikhususnya imasyarakat isektor imikro. iKemudian, i70% isahamnya 
idiakusisi ioleh iBank iBTPN ipada i20 iJanuari i2014, idan ikemudian 
idikonversi imenjadi iBTPN iSyariah iberdasarkan iSurat iKeputusan 
iOtoritas iJasa iKeuangan itanggal i22 iMei i2014. i 
Unit iUsaha iSyariah iBTPN idifokuskan imelayani idan 





isatu isegmen ibisnis idi iBank iBTPN isejak iMaret i2008. iPada i14 iJuli 
i2014, iBTPN iSyariah iresmi iterdaftar isebagai iBank iUmum iSyariah ike-
12 idi iIndonesia imelalui ipemisahan i(spin-off) iUnit iUsaha iSyariah idari 
iPT iBank iTabungan iPensiunan iNasional iTbk idan iproses ikonversi iPT 
iBank iSahabat iPurba iDanarta. iPerusahaan imencatatkan isahamnya idi 
iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun i2018. iBTPN iSyariah isenantiasa 
iberupaya imenambah inilai iserta imengubah ikehidupan isetiap iyang 
idilayaninya, iselain idari imenghasilkan ikinerja ikeuangan iyang ibaik. 
iOleh ikarena iitu, iproduk idan ilayanan ibagi inasabah iBTPN iSyariah 
iterus iditingkatkan idan idikembangkan. iDengan idemikian, iBTPN iSyariah 
idapat iterus imemberikan idampak ipositif ibagi ijutaan imasyarakat idi 






l. PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 
PT iBank iMaybank iIndonesia iTbk i(sebelumnya ibernama iBank 
iInternasional iIndonesia i(BII)) iadalah isalah isatu ibank iswasta iterkemuka 
idi iIndonesia iyang imerupakan ibagian idari igrup iMalayan iBanking 
iBerhad i(Maybank), isalah isatu igrup ipenyedia ilayanan ikeuangan iterbesar 
idi iASEAN. 
Sebelumnya, ibank iini ibernama iBank iInternasional iIndonesia i(BII) 
iyang ididirikan ipada i15 iMei i1959, imendapatkan iijin isebagai ibank 
idevisa ipada i1988 idan imencatatkan isahamnya isebagai iperusahaan 
iterbuka idi iBursa iEfek iJakarta idan iSurabaya i(sekarang itelah imerger 
imenjadi iBursa iEfek iIndonesia) ipada i1989. 
3. Deskripsi ivariable ipenelitian 
Analisis ideskriptif idigunakan iuntuk imengambarkan idata iyang 
idilihat idari inilai irata-rata i(mean), imaksimum, iminimum idari ivariabel-
variabel iyang iditeliti. iProgram imicrosoft iexcel idigunakan iuntuk imelakukan 
ianalisis ideskriptif. iUkuran iyang idigunakan idalam ianalisis ideskriptif 
itergantung itipe iskala ipengukuran iconstruct, iyang idigunakan iuntuk 
imengambarkan iatau imenganalisis idata iyang idilihat idari inilai irata-rata 
i(mean), imaksimum idan iminimum idari ivariabel-variabel iyang iditeliti. 
a. Kesehatan iFinansial iBank 
Untuk imenilai isuatu ikesehatan ibank idapat idilihat idari iberbagai isegi. 





ikondisi iyang isehat, icukup isehat, ikurang isehat, iatau itidak isehat. iBagi 
ibank iyang isehat iagar itetap imempertahankan ikesehatannya, isedangkan 
ibank iyang isakit iuntuk isegera imengobati ipenyakitnya. iBank iIndonesia 
isebagai ipengawasan idan ipembina ibank-bank idapat imemberikan iarahan 
iatau ipetunjuk ibagaimana ibank itersebut iharus idijalankan iatau ibahkan 
ikalau iperlu idihetikan ikegiatan ioperasinya. iHasil ianalisis ideskriptif 
ivariabel itingkat ikesehatan ifinansial ibank iuntuk idata ipada iperiode i2017-
2020 idisajikan idalam itabel iberikut i: 
Tabel i4.1 
Hasil iStatistik iKesehatan iFinansial iBank iSyariah 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Kesehatan iFinansial 48 74,00 100,00 90,6667 8,56100 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber: iOutput iSPSS, iData idiolah i2020 
 
Berdasarkan itabel i4.1 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
inilai idari ikesehatan iFinansial ibank i(Y), imemiliki inilai iminimum isebesar 
i74,00 inilai imaximum isebesar i100,00 inilai irata-rata isebesar i90,6667 idan 







Data iKesehatan iFinansial iBank iSyariah i2017-2020 
NO BANK iUMUM iSYARIAH 
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 
PT. iBank iAceh iSyariah 
100 100 97 100 
2 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah 
97 96 97 94 
3 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 
79 89 79 77 
4 
PT. iBank iVictoria iSyariah 
82 82 79 82 
5 
PT. iBank iBRI iSyariah iTbk 
79 79 76 82 
6 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 
90 100 85 82 
7 
PT. iBank iBNI iSyariah 
94 96 100 98 
8 
PT. iBank iSyariah iMandiri 
82 89 100 100 
9 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 
74 82 82 92 
10 
PT. iBCA iSyariah 
95 98 98 96 
11 
PT. iBank iTabungan iPensiunan iNasional 
iSyariah 
100 100 97 96 
12 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 
98 98 94 86 
Nilai iMinimum 74 
Nilai iMaximum 100 
Rata-rata 91 








Kesehatan iFinansial i2016-2019 
 
 
Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui ikesehatan ifinansial idari i12 
iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan ipeneliti imengambil 
i4 itahun isampel iyang imemiliki itingkat ikesehatan ifinansial itertinggi 
isebesar i100 isedangkan itingkat ikesehatan ifinansial iterendah isebesar i74. 
b. Pendapatan iSyariah 
Pendapatan isyariah iadalah ipendapatan iyang iberasal idari iinvestasi 
iyang isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah. iPendapatan isyariah 
imenunjukan ipresentase idari iseberapa ibanyak ipendapatan ihalal iyang 
ididapatkan idibandingkan idengan itotal ipendapatan imeliputi itotal 
ipendapatan isyariah iditambah ipendapatan inon ihalal. iImplikasi isharia 
ienterprise itheory ipada ipendapatan isyariah iyang isesuai idengan iprinsip 
isyariah idapat idilihat iketika ibank isyariah imampu imeminimalisir iatau 

















iusaha iperbankan isyariah. iHasil ianalisis ideskriptif ivariabel iPendapatan 
isyariah iuntuk idata ipada iperiode i2017-2020 idisajikan idalam idata iberikut i: 
Tabel i4.3 
Hasil iStatistik iDeskriptif iPendapatan iSyariah 
 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Pendapatan iSyariah 48 ,65 1,00 ,8452 ,08354 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber: iOutput iSPSS, iData idiolah i2020 
 
Berdasarkan iTabel i4.3 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
iPendapatan iSyariah i(X1) imemiliki inilai iminimum isebesar i0,65, inilai 
imaximum isebesar i1,00, inilai irata-rata isebesar i0,8452 idan imemiliki 







Data iPendapatan iSyariah iSelama iPeriode i2017-2020 
 
Nama iBank 
Data iPendapatan iSyariah 
2017 2018 2019 2020 
PT. iBank iAceh iSyariah 0,8617 0,8235 0,8018 0,8374 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah 0,9695 
0,9740 0,6568 0,7886 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 0,8967 0,9167 0,8637 0,8906 
PT. iBank iVictoria iSyariah 0,8077 0,7939 0,7625 0,7309 
PT. iBank iBRISyariah iTbk 0,8066 0,7692 0,7800 0,8584 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 0,8584 0,8590 0,8770 0,8919 
PT. iBank iBNI iSyariah 0,8223 0,7909 0,8086 0,7581 
PT. iBank iSyariah iMandiri 0,8549 0,8504 0,8427 0,8370 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 0,9740 0,6568 0,7886 0,8268 
PT. iBCA iSyariah 0,8657 0,8621 0,8193 0,8121 
PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 
0,9752 0,9957 0,8825 
0,8768 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 0,6465 1,0048 0,9987 0,9315 
Nilai iMinimum 0,6465 
Nilai iMaximum 1,0048 
Rata-rata 0,8450 
Sumber i: iData isekunder iyang idiolah i2020 
Grafik i4.2 







Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui itingkat ipendapatan isyariah idari 
i12 iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan ipeneliti 
imengambil i4 itahun isampel iyang imemilik itingkat ipendapatan isyariah 
itertinggi ipada itahun i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah 
iIndonesia isebesar i1,0048 isedangkan itingkat ipendapatan isyariah iterendah 
ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah 
iIndonesia isebesar i0,6465. iPada itahun i2017 itingkat ipendapatan isyariah 
itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah isebesar i0,9752 isedangkan itingkat ipendapatan isyariah 
iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah 
iIndonesia isebesar i0,6465. iPada itahun i2018 itingkat ipendapatan isyariah 
itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah isebesar i1,0048 
isedangkan itingkat ipendapatan isyariah iterendah ipada itahun i2018 iterdapat 
ipada iperusahaan iPT. iPanin iDubai iSyariah iIndonesia isebesar i0,6568. iPada 

















iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia isebesar i0,9987 isedangkan itingkat 
ipendapatan isyariah iterendah ipada itahun i2019 iterdapat ipada iperusahaan 
iPT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah isebesar i0,6568. iPada itahun i2020 
itingkat ipendapatan isyariah itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. 
iMaybank iSyariah iIndonesia isebesar i0,9315 isedangkan itingkat ipendapatan 
isyariah iterendah ipada itahun i2020 iterletak ipada iperusahaan iPT. iBank 






c. Pembiayaan iBagi iHasil 
Pembiayaan ibagi ihasil imerupakan ipembiayaan iberdasarkan iprinsip 
isyariah. iPembiayaan iberdasrkan iprinsip isyariah iadalah ipenyediaan iuang 
iatau itagihan iyang idipersamakan idengan iitu iberdasarkan ipersetujuan iatau 
ikesepakatan iantara ibank idengan ipihak ilain iyang imewajibkan ipihak iyang 
idibiayai iuntuk imengembalikan iuang iatau itagihan itersebut isetelah ijangka 
iwaktu itertentu idengan iimbalan iatau ibagi ihasil. iHasil ianalisis ideskriptif 
ivariabel iPembiayaan ibagi ihasil iuntuk idata ipada iperiode i2017-2020 
idisajikan idalam idata iberikut i: 
Tabel i4.5 
Hasil iStatistik iDeskriptif iPembiayaan iBagi iHasil 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Pembiayaan iBagi iHasil 48 ,08 1,00 ,5013 ,28575 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber: iOutput iSPSS, iData idiolah i2020 
 
Berdasarkan iTabel i4.5 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
iPembiayaan iBagi iHasil i(X2) imemiliki inilai iminimum isebesar i0,08, inilai 
imaximum isebesar i1,00, inilai irata-rata isebesar i0,5013 idan imemiliki 







Data iPembiayaan iBagi iHasil iSelama iPeriode i2017-2020 
 
Nama iBank 
Data iPembiayaan iBagi iHasil 
2017 2018 2019 2020 
PT. iBank iAceh iSyariah 0,0786 0,0959 0,0998 0,1018 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah 0,3213 0,2011 0,1043 0,5146 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 0,4971 0,5033 0,5063 0,5261 
PT. iBank iVictoria iSyariah 0,7771 0,7403 0,8012 0,8190 
PT. iBank iBRISyariah iTbk 0,3641 0,4017 0,4564 0,3862 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 0,1807 0,2688 0,3152 0,3190 
PT. iBank iBNI iSyariah 0,2316 0,2952 0,3507 0,3294 
PT. iBank iSyariah iMandiri 0,3558 0,3600 0,3724 0,3579 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 0,8491 0,9229 0,9629 0,9732 
PT. iBCA iSyariah 0,4915 0,5459 0,6201 0,7268 
PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 0,9864 0,9192 0,9570 0,9961 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 0,0941 0,3445 0,8305 0,7850 
Nilai iMinimum 0,0786 
Nilai iMaximum 0,9961 
Rata-rata 0,5008 
Sumber i: iData isekunder iyang idiolah i2020 
Grafik i4.3 




















Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui itingkat iPembiayaan iBagi iHasil 
idari i12 iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan ipeneliti 
imengambil i4 itahun isampel iyang imemilik itingkat iPembiayaan iBagi iHasil 
itertinggi ipada itahun i2020 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iTabungan 
iPensiunan iNasional iSyariah isebesar i0,9961 isedangkan itingkat iPembiayaan 
iBagi iHasil iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank 
iAceh iSyariah isebesar i0,0786. iPada itahun i2017 itingkat iPembiayaan iBagi 
iHasil itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah isebesar i0,9864 isedangkan itingkat iPembiayaan iBagi 
iHasil iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank 
iAceh iSyariah isebesar i0,0786. iPada itahun i2018 itingkat iPembiayaan iBagi 
iHasil itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iPanin iDubai iSyariah isebesar 
i0,9229 isedangkan itingkat iPembiayaan iBagi iHasil iterendah ipada itahun 
i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah isebesar i0,0959. 
iPada itahun i2019 itingkat iPembiayaan iBagi iHasil itertinggi iterletak ipada 
iperusahaan iPT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk isebesar i0,9629 isedangkan 
itingkat iPembiayaan iBagi iHasil iterendah ipada itahun i2019 iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah isebesar i0,0998. iPada itahun i2020 
itingkat iPembiayaan iBagi iHasil itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. 
iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah isebesar i0,9961 isedangkan 
itingkat iPembiayaan iBagi iHasil iterendah ipada itahun i2019 iterletak ipada 






d. Investasi iSyariah 
Investasi isyariah imerupakan iaktivitas ipenempatan idana iyang itidak 
imengandung iperbuatan imaysir, igharar, idan iriba ipada isebuah iaset iatau 
ilebih. iHasil ianalisis ideskriptif ivariabel iInvestasi iSyariah iuntuk idata ipada 
iperiode i2017-2020 idisajikan idalam idata iberikut i: 
Tabel i4.8 
Hasil iStatistik iDeskriptif iInvestasi iSyariah 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Investasi iSyariah 48 ,61 1,00 ,9100 ,09654 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber: iOutput iSPSS, iData idiolah i2020 
 
Berdasarkan iTabel i4.8 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
iInvestasi i(X3) imemiliki inilai iminimum isebesar i0,61, inilai imaximum 








Data iInvestasi iSyariah iSelama iPeriode i2017-2020 
 
Nama iBank 
Data iInvestasi iSyariah 
2017 2018 2019 2020 
PT. iBank iAceh iSyariah 0,7914 0,7464 0,7418 0,7208 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah 0,6106 0,8137 0,9839 0,9265 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 0,9410 0,9170 0,9624 0,9518 
PT. iBank iVictoria iSyariah 0,9999 1,0000 0,9969 0,9998 
PT. iBank iBRISyariah iTbk 0,9930 0,9860 0,8378 0,9520 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 0,9918 0,8987 0,9812 0,9390 
PT. iBank iBNI iSyariah 0,9560 0,9321 0,9667 0,9656 
PT. iBank iSyariah iMandiri 0,9932 0,9942 0,9946 0,9935 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 0,9044 0,9839 0,9265 0,9736 
PT. iBCA iSyariah 0,8263 0,8229 0,7177 0,9998 
PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 0,7604 0,9465 0,9456 0,9789 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 0,9091 0,8394 0,7731 0,9046 
Nilai iMinimum 0,6106 
Nilai iMaximum 1,0000 
Rata-rata 0,9103 
 iSumber i: iData isekunder iyang idiolah i2020 
Grafik i4.4 





















Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui itingkat iInvestasi iSyariah idari i12 
iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan ipeneliti imengambil 
i4 itahun isampel iyang imemilik itingkat iInvestasi iSyariah itertinggi ipada 
itahun i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iVictoria iSyariah i isebesar 
i1,0000 isedangkan itingkat iInvestasi iSyariah iterendah ipada itahun i2017 
iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah isebesar 
i0,6106. iPada itahun i2017 itingkat iInvestasi iSyariah itertinggi iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iBank iVictoria iSyariah isebesar i0,9999 isedangkan itingkat 
iInvestasi iSyariah iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. 
iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah isebesar i0,6106. iPada itahun i2018 
itingkat iInvestasi iSyariah itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank 
iVictoria iSyariahPT. iBank iVictoria iSyariah isebesar i1,0000 isedangkan 
itingkat iInvestasi iSyariah iterendah ipada itahun i2018 iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah isebesar i0,7464. iPada itahun i2019 
itingkat iInvestasi iSyariah itertinggi iterletak ipada iperusahaan iPT. iBank 
iVictoria iSyariah isebesar i0,9969 isedangkan itingkat iInvestasi iSyariah 
iterendah ipada itahun i2019 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iBCA 
iSyariah isebesar i0,7177. iPada itahun i2020 itingkat iInvestasi iSyariah 
itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iVictoria iSyariah idan iPT. 
iBank iBCA iSyariah isebesar i0,9998 isedangkan itingkat iInvestasi iSyariah 
iterendah ipada itahun i2019 iterletak ipada iperusahaan iPT. iBank iAceh 






leverage imerupakan ikemampuan iperusahaan idalam imemenuhi 
ipembayaran isemua ihutang, ibaik ihutang ijangka ipanjang imaupun ihutang 
ijangka ipendek, iatau ikenaikan ibila imengalami ilikuidasi. iPerusahaan iyang 
imempunyai ileverage itinggi imempunyai ikewajiban iuntuk imemenuhi 
ikebutuhan iinformasi ikreditnya. iHasil ianalisis ideskriptif ivariabel iLeverage 
iuntuk idata ipada iperiode i2017-2020 idisajikan idalam idata iberikut i: 
Tabel i4.9 
Hasil iStatistik iDeskriptif iLeverage 
 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Leverage 48 ,19 6,08 1,7198 1,42825 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber: iOutput iSPSS, iData idiolah i2020 
 
Berdasarkan iTabel i4.9 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
iLeverage i(X4) imemiliki inilai iminimum isebesar i0,19 i, inilai imaximum 












2017 2018 2019 2020 
PT. iBank iAceh iSyariah 1,3178 1,5570 1,2767 0,9793 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah 0,8356 0,8564 0,2853 0,3386 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 1,8007 2,4109 2,4441 2,3995 
PT. iBank iVictoria iSyariah 1,1941 0,6962 0,9512 0,6225 
PT. iBank iBRISyariah iTbk 3,4980 2,1583 2,3349 3,2098 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 1,0036 1,1971 1,4760 1,1797 
PT. iBank iBNI iSyariah 1,7369 2,3071 2,7607 3,1603 
PT. iBank iSyariah iMandiri 1,8500 1,8008 2,0606 2,8930 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 4,8845 0,5121 0,3445 0,1929 
PT. iBCA iSyariah 0,6569 0,6133 0,6116 0,5259 
PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 0,7335 0,5128 0,4522 0,4479 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 0,6944 6,0756 5,3363 5,3630 
Nilai iMinimum 0,1929 
Nilai iMaximum 6,0756 
Rata-rata 1,7198 






















Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui itingkat iLeverage idari i12 
iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan ipeneliti imengambil 
i4 itahun isampel iyang imemilik itingkat iLeverage itertinggi ipada itahun i2018 
iterdapat ipada iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia isebesar i6,0756 
isedangkan itingkat iLeverage iterendah ipada itahun i2020 iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk isebesar i0,1929. iPada 
itahun i2017 itingkat iLeverage itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank 
iPanin iDubai iSyariah iTbk isebesar i4,8845 isedangkan itingkat iLeverage 
iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBCA iSyariah 
isebesar i0,6569. iPada itahun i2018 itingkat iLeverage itertinggi iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia isebesar i6,0756 isedangkan 
itingkat iLeverage iterendah ipada itahun i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. 
iPanin iDubai iSyariah iTbk isebesar i0,5128. iPada itahun i2019 itingkat 
iLeverage itertinggi iterletak ipada iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah 
iIndonesia isebesar i5,3363 isedangkan itingkat iLeverage iterendah ipada itahun 
i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah 
isebesar i0,2853. iPada itahun i2020 itingkat iLeverage itertinggi iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia isebesar i5,3630 isedangkan 
itingkat iLeverage iterendah ipada itahun i2020 iterletak ipada iperusahaan iPT. 
iPanin iDubai iSyariah iTbk isebesar i0,3386. 
f. Proporsi iKomisaris iIndependen 
Komisaris iIndependen iadalah ianggota idewan ikomisaris iyang itidak 





isaham ipengendali, iserta ibebas idari ihubungan ibisnis iatau ihubungan 
ilainnya iyang idapat imempengaruhi ikemampuannya iuntuk ibertindak 
iindependen iatau ibertindak isemata-mata idemi ikepentingan iperusahaan. 
iHasil ianalisis ideskriptif ivariabel iProporsi iKomisaris iIndependen iuntuk 
idata ipada iperiode i2017-2020 idisajikan idalam idata iberikut i: 
Tabel i4.11 
Hasil iStatistik iDeskriptif iProporsi iKomisaris iIndependen 
 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Proporsi iKomisaris 
iIndependen 
48 ,25 ,75 ,5935 ,10035 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber: iOutput iSPSS, iData idiolah i2020 
 
Berdasarkan iTabel i4.11 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
iProporsi iKomisaris iIndependen i(X5) imemiliki inilai iminimum isebesar 
i0,25 i, inilai imaximum isebesar i0,75, inilai irata-rata isebesar i0,5935 idan 







Proporsi iKomisaris iIndependen i2017-2020 
 
Nama iBank 
Data iProporsi iKomisaris iIndependen 
2017 2018 2019 2020 
PT. iBank iAceh iSyariah 0,6667 0,6667 0,5000 0,6667 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah 0,5000 0,5000 0,6667 0,6667 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 0,5000 0,6000 0,6000 0,6000 
PT. iBank iVictoria iSyariah 0,6667 0,6667 0,6667 0,6667 
PT. iBank iBRISyariah iTbk 0,7500 0,7500 0,5000 0,5000 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 0,5000 0,5000 0,6667 0,6667 
PT. iBank iBNI iSyariah 0,2500 0,4000 0,6000 0,6000 
PT. iBank iSyariah iMandiri 0,6000 0,5000 0,5000 0,6667 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 0,6667 0,6667 0,6667 0,6667 
PT. iBCA iSyariah 0,6667 0,6667 0,6667 0,6667 
PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 0,6667 0,6667 0,5000 0,5000 
Nilai iMinimum 0,2500 
Nilai iMaximum 0,7500 
Rata-rata 0,5920 
Sumber i: iData isekunder iyang idiolah i2020 
Grafik i4.6 






















Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui itingkat iProporsi iKomisaris 
iIndependen idari i12 iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan 
ipeneliti imengambil i4 itahun isampel iyang imemilik itingkat iProporsi 
iKomisaris iIndependen itertinggi ipada itahun i2017 idan i2018 iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iBank iBRISyariah iTbk isebesar i0,7500 isedangkan itingkat 
iProporsi iKomisaris iIndependen iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada 
iperusahaan iPT. iBank iBNI iSyariah isebesar i0,2500. iPada itahun i2017 
itingkat iProporsi iKomisaris iIndependen itertinggi iterdapat ipada iperusahaan 
iPT. iBank iBRISyariah iTbk isebesar i0,7500 isedangkan itingkat iProporsi 
iKomisaris iIndependen iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan 
iPT. iBNI iSyariah isebesar i0,2500. iPada itahun i2018 itingkat iProporsi 
iKomisaris iIndependen itertinggi iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBRISyariah 
iTbk isebesar i0,7500 isedangkan itingkat iProporsi iKomisaris iIndependen 
iterendah ipada itahun i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iBNI 
iSyariah isebesar i0,4000. iPada itahun i2019 itingkat iProporsi iKomisaris 
iIndependen itertinggi iterletak ipada iperusahaan iPT. iBPD iNusa iTenggara 
iBarat iSyariah, iPT. iBank iVictoria iSyariah, iPT. iBank iJabar iBanten 
iSyariah, iPT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk, idan iPT. iBank iBCA 
iSyariah iyang imasing-masing isebesar i0,6667 isedangkan itingkat iProporsi 
iKomisaris iIndependen iterendah ipada itahun i2018 iterdapat ipada iperusahaan 
iPT. iBank iAceh iSyariah, iPT. iBank iBRISyariah iTbk, iPT. iBank iSyariah 
iMandiri, iPT. iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah idan iPT. 





itahun i2020 itingkat iProporsi iKomisaris iIndependen itertinggi iterletak ipada 
iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah, iPT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah, iPT. iBank iVictoria iSyariah, iPT. iBank iJabar iBanten iSyariah, iPT. 
iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk, iPT. iBank iSyariah iMandiri idan iPT. 
iBank iBCA iSyariah i iyang imasing-masing isebesar i0,6667 isedangkan 
itingkat iProporsi iKomisaris iIndependen iterendah ipada itahun i2020 iterletak 
ipada iperusahaan iPT. iBank iBRISyariah iTbk, iPT. iBank iTabungan 
iPensiunan iNasional iSyariah, idan iPT. iMaybank iSyariah iindonesia iyang 
imasing-masing isebesar i0,5000. 
g. Proporsi iDewan iPengawas iSyariah 
Proporsi iDewan iPengawas iSyariah imerupakan idewan iyang ibertugas 
imemberikan inasihat idan isaran ikepada idireksi iserta imengawasi ikegiatan 
ibank iagar isesuai idengan iprinsip isyariah. iDPS idalam istruktur iperbankan 
isyariah imempunyai itugas iutama iuntuk imengawasi ijalannya ioperasional 
ibank isehari-hari isesuai idengan ipetunjuk idan iketentuan-ketentuan isyariat 
iislam. iHasil ianalisis ideskriptif ivariabel iProporsi iDPS iuntuk idata ipada 
iperiode i2017-2020 idisajikan idalam idata iberikut i: 
Tabel i4.13 
Hasil iStatistik iDeskriptif iProporsi iDewan iPengawas iSyariah 
 
Descriptive iStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Proporsi iDewan iPengawas 
iSyariah 
48 ,50 1,00 ,9242 ,15265 
Valid iN i(listwise) 48     






Berdasarkan iTabel i4.13 idari i48 isampel itersebut, idapat idilihat ibahwa 
iProporsi iDPS i(X6) imemiliki inilai iminimum isebesar i0,50 i, inilai 
imaximum isebesar i1,00, inilai irata-rata isebesar i0,9242 idan imemiliki 
istandar ideviasi i0,15265. i 
Tabel i4.14 
Data iProporsi iDPS i2017-2020 
 
Nama iBank 
Data iProporsi iDewan iPengawas iSyariah 
2017 2018 2019 2020 
PT. iBank iAceh iSyariah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat 
iSyariah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBank iVictoria iSyariah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBank iBRISyariah iTbk 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 0,6667 0,6667 0,6667 0,6667 
PT. iBank iBNI iSyariah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBank iSyariah iMandiri 0,6667 0,6667 0,6667 0,6667 
PT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBCA iSyariah 0,5000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 0,5000 1,0000 1,0000 1,0000 
Nilai iMinimum 0,5000 
Nilai iMaximum 1,0000 
Rata-rata 0,9236 











Pada iGrafik idiatas, idapat idiketahui itingkat iProporsi iDPS idari i12 
iperusahaan iPerbankan iyang imasing-masing iperusahaan ipeneliti imengambil 
i4 itahun isampel iyang imemilik itingkat iProporsi iDPS itertinggi isebesar 
i1,0000 isedangkan itingkat iProporsi iDPS iterendah isebesar i0,5000. iPada 
itahun i2017 ihampir isemua iperusahan imenduduki itingkat iProporsi iDPS 
itertinggi iseperti ipada iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah, iPT. iBPD iNusa 
iTenggara iBarat iSyariah, iPT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk, iPT. iBank 
iVictoria iSyariah, iPT. iBank iBRISyariah iTbk, iPT. iBank iBNI iSyariah, iPT. 
iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk, idan iPT. iBank iTabungan iPensiunan 
iNasional iSyariah iyaitu isebesar i1,0000 isedangkan itingkat iProporsi iDPS 
iterendah ipada itahun i2017 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBCA iSyariah 
idan iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia isebesar i0,5000. iPada itahun i2018 

















iseperti ipada iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah, iPT. iBPD iNusa 
iTenggara iBarat iSyariah, iPT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk, iPT. iBank 
iVictoria iSyariah, iPT. iBank iBRISyariah iTbk, iPT. iBank iBNI iSyariah, iPT. 
iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk, iPT. iBCA iSyariah, iPT. iBank iTabungan 
iPensiunan iNasional iSyariah idan iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia i iyaitu 
isebesar i1,0000 isedangkan itingkat iProporsi iDPS iterendah ipada itahun 
i2018 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iJabar iBanten iSyariah idan iPT. 
iBank iSyariah iMandiri isebesar i0,6667. iSama ihalnya idengan itahun i2018 
ipada itahun i2019 ihampir isemua iperusahan imenduduki itingkat iProporsi 
iDPS itertinggi iseperti ipada iperusahaan iPT. iBank iAceh iSyariah, iPT. iBPD 
iNusa iTenggara iBarat iSyariah, iPT. iBank iMuamalat iIndonesia iTbk, iPT. 
iBank iVictoria iSyariah, iPT. iBank iBRISyariah iTbk, iPT. iBank iBNI 
iSyariah, iPT. iBank iPanin iDubai iSyariah iTbk, iPT. iBCA iSyariah, iPT. 
iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah idan iPT. iMaybank iSyariah 
iIndonesia i iyaitu isebesar i1,0000 isedangkan itingkat iProporsi iDPS iterendah 
ipada itahun i2019 iterdapat ipada iperusahaan iPT. iBank iJabar iBanten 
iSyariah idan iPT. iBank iSyariah iMandiri isebesar i0,6667. iSama ihalnya 
idengan itahun i2028 idan i2019, ipada itahun i2020 ihampir isemua iperusahan 
imenduduki itingkat iProporsi iDPS itertinggi iseperti ipada iperusahaan iPT. 
iBank iAceh iSyariah, iPT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah, iPT. iBank 
iMuamalat iIndonesia iTbk, iPT. iBank iVictoria iSyariah, iPT. iBank 
iBRISyariah iTbk, iPT. iBank iBNI iSyariah, iPT. iBank iPanin iDubai iSyariah 





idan iPT. iMaybank iSyariah iIndonesia i iyaitu isebesar i1,0000 isedangkan 
itingkat iProporsi iDPS iterendah ipada itahun i2020 iterdapat ipada iperusahaan 
iPT. iBank iJabar iBanten iSyariah idan iPT. iBank iSyariah iMandiri isebesar 
i0,6667. 
 
B. Hasil iPenelitian 
1. Statistik iDeskriptif 
Uji iStatistik ideskriptif idilakukan iuntuk imengetahui igambaran iumum 
idari imasing-masing ivariabel ipenelitian iyaitu ipendapatan isyariah, 
ipembiayaan ibagi ihasil, iinvestasi isyariah, ileverage, iproporsi ikomisaris 
iindependen, iproporsi idewan ipengawas isyariah idan iTingkat iKesehatan 
iBank. iAnalisis ideskriptif iyang idilakukan iberupa iukuran ipemusatan i(mean, 
imedian, irange, imaksimum, idan inilai iminimum) idan iukuran ipenyebaran 
idata i(standar ideviasi, ivariabilitas, idan ilain-lain). iAnalisis idata idalam 
ipenelitian iini imenggunakan iSPSS iversi i22. iBerikut iadalah ihasil iuji 





 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 
Pendapatan iSyariah 48 ,65 1,00 ,8452 ,08354 
Pembiayaan iBagi iHasil 48 ,08 1,00 ,5013 ,28575 
Investasi iSyariah 48 ,61 1,00 ,9100 ,09654 
Leverage 48 ,19 6,08 1,7198 1,42825 
Proporsi iKomisaris 
iIndependen 





Proporsi iDewan iPengawas 
iSyariah 
48 ,50 1,00 ,9242 ,15265 
Kesehatan iFinansial 48 74,00 100,00 90,6667 8,56100 
Valid iN i(listwise) 48     
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Berdasarkan iTabel idiatas i, idiketahui ijumlah idata iyang idiolah 
isebanyak i48 idata i iberasal idari i12 isampel iperusahaan iselama i4 itahun 
ipengamatan idari i2017-2020. itabel idiatas imenunjukan idata istatistik 
ideskriptif iuntuk imasing-masing ivariabel ipenelitian idengan ipenjelasan 
isebagai iberikut i: 
a) Variabel iPendapatan iSyariah imemiliki inilai iminimum i0,65 idengan inilai 
imaksimum i1,00 idan inilai irata-rata isebesar i0,8452 i idengan istandar 
ideviasi i0,08354. 
b) Variabel iPembiayaan iBagi iHasil imemiliki inilai iminimum i0,08 idengan 
inilai imaksimum i1,00 idan inilai irata-rata isebesar i0,5013 idengan istandar 
ideviasi i0,28575. 
c) Variabel iInvestasi iSyariah imemiliki inilai iminimum i0,61 idengan inilai 
imaksimum i1,00 idan inilai irata-rata isebesar i0,9100 idengan inilai istandar 
ideviasi i0,09654. 
d) Variabel iLeverage imemiliki inilai i iminimum i0,19 idengan inilai 
imaksimum i6,08 idan inilai irata-rata i isebesar i1,7198 idengan inilai 





e) Variabel iProporsi iKomisaris iIndependen imemiliki inilai i iminimum i0,25 
i idengan inilai imaksimum i0,75 idan inilai irata-rata i isebesar i0,5935 
idengan inilai istandar ideviasi i0,10035. 
f) Variabel iProporsi iDPS imemiliki inilai i iminimum i0,50 idengan inilai 
imaksimum i1,00 idan inilai irata-rata i isebesar i0,9242 idengan inilai 
istandar ideviasi i0,15265. 
g) Variabel iKesehatan iFinansial imemiliki inilai i iminimum i74,00 idengan 
inilai imaksimum i100,00 idan inilai irata-rata i isebesar i90,6667 idengan 
inilai istandar ideviasi i8,56100. 
 
2. Uji iAsumsi iKlasik 
Uji iasumsi iklasik iperlu idilakukan ikarena idalam imodel iregresi iperlu 
imemperhatikan iadanya ipemyimpangan-penyimpangan iatas iasumsi iklasik, 
ikarena ipada idasarnya ijika iasumsi iklasik itidak idipenuhi imaka ivariabel-
variabel iyang imenjelaskan imenjadi itidak iefisien. 
a. Uji iNormalitas 
Uji iNormalitas idata iadalah isebuah iuji iyang idilakukan idengan 
itujuan iuntuk imenilai isebaran idata ipada isebuah ikelompok idata iatau 
ivariabel, iapakah isebaran idata itersebut iberdistribusi inormal iataukah 
itidak. iDalam ipenelitian iini ihasil idari iuji inormalitas idapat idilihat ipada 







Hasil iUji iNormalitas iData 
 







 Mean ,0000000 
Std. iDeviation 3,47139804 
Most iExtreme iDifferences Absolute ,076 
Positive ,076 
Negative -,057 
Test iStatistic ,076 
Asymp. iSig. i(2-tailed) ,200
c,d
 
a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 
d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah 
i2020 
 
Berdasarkan idata iyang iterlihat ipada itabel idiatas imenunjukan 
ibahwa inilai iuji inormalitas idengan iKolmogorov-Smirnov iZ idiketahui 
inilai isignifikansi i0,200 i idan imenunjukan ibahwa inilainya ijauh idiatas 
i0,05 i, imaka ihasil itersebut imenunjukan ibahwa idata itersebar idisekitar 
igaris iyang iartinya idata itelah iberdistribusi inormal. 
b. Hasil iUji iMultikolonieritas 
Uji imultikolinearitas idigunakan iuntuk imengetahui iada itidaknya 
ipenyimpangan iAsumsi iklasik imultikolinearitas, iyaitu iterdapat ihubungan 
ilinier iantara ivariabel ibebas iDalam imodel iregresi. iSyarat iyang iharus 





iUji imultikolinearitas iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
idengan imelihat inilai iinflation ifactor i(VIF) ipada imodel iregresi. iAdapun 



















B Std. iError Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -11,673 14,920  -,782 ,438   
pendapatan iSyariah ,163 ,092 ,128 1,778 ,083 ,813 1,230 
pembiayaan ibagi ihasil -7,377 2,259 -,252 -3,266 ,002 ,709 1,410 
investasi isyariah ,526 ,079 ,531 6,696 ,000 ,671 1,490 
debt iequity iratio ,128 ,564 ,017 ,227 ,822 ,793 1,261 
Proporsi ikomisaris 
iindonesia 
-,026 ,126 -,016 -,205 ,839 ,689 1,451 
proporsi idewan 
ipengawas isyariah 
,603 ,093 ,507 6,463 ,000 ,686 1,457 
a. iDependent iVariable: ikesehatan ifinancial 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Pengujian iada itidaknya igejala imultikolinearitas idilakukan idengan 
imelihat inilai iVIF i(Variance i iInflation iFactor) idan iTolerance. iApabila 
inilai iVIF i< i10,00 idan inilai iTolerance i> i0,100, imaka idiambil 
ikesimpulan ibahwa imodel iregresi itersebut itidak iterdapat imasalah 
imultikolinearitas. i iPada ipenelitian iini idiperoleh ihasil ibahwa iseluruh 
ikomponen idari ivariabel iindependen iyang idalam ihal iini iadalah iSharia 
iConformity iyang imeliputi i(Pendapatan iSyariah, i iPembiayaan iBagi 
iHasil idan iInvestasi iSyariah), iLeverage idan iGood icorporate igovernance 
i iyang imeliputi i(Proporsi ikomisaris iIndependen idan iproporsi idewan 





i0,100 idan idapat idisimpulkan ibahwa idalam ihal iini itidak iterdapat 
imultikolinearitas. 
c. Hasil iUji iAutokorelasi 
Autokorelasi iadalah iuji ihipotesis iklasik iyang idigunakan iuntuk 
iketahui iapakah iada ikorelasi iantara ikesalahan idalam imodel iregresi 
ilinier igangguan iperiode it, ikesalahan iperiode it-1, iyang iberarti isituasi 
isaat iini idipengaruhi ioleh ikondisi isebelumnya, idengan ikata ilain isering 
iterjadi iautokorelasi ipada idata iberurutan. iData iyang ibaik iadalah idata 
iyang itidak imemiliki iautokorelasi. 
Tabel i4.18 




Model R R iSquare 
Adjusted iR 
iSquare 
Std. iError iof 
ithe iEstimate Durbin-Watson 
1 ,909
a
 ,827 ,801 3,717 1,880 
a. iPredictors: i(Constant), iproporsi idewan ipengawas isyariah, ipembiayaan ibagi ihasil, 
idebt iequity iratio, ipendapatan iSyariah, iProporsi ikomisaris iindonesia, iinvestasi isyariah 
b. iDependent iVariable: ikesehatan ifinancial 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Dari itabel idiatas idiperoleh inilai idw iyaitu isebesar i1,880 idan idari 
itabel idurbin iwatson idengan ik=7 idan in=48 idan inilai idu= i1,8823 inilai 
i4-du isebesar i2,1177. iHasilnya iadalah i1,880 i< i1,8823 i< i2,1177 ioleh 
ikarena iitu idw i1,8823 ilebih ikecil idari idu i1,8823 idan ikurang idari i4-du 







Hasil iUji iAutokorelasi 
 
du i< id i< i4 i– idu Keterangan 
1,880 i< i1,8823 i< i2,1177 Tidak iada igejala iAutokorelasi 
Sumber: iHasil iOlah iData iSPSS i 
Sehingga ihasil iperhitungan iuji idurbin iwatson iyaitu idu i< id i< i4 
i– idu i iyang iberarti iregresi itidak iada imasalah iautokorelasi. 
d. Uji iHetetoskedastisitas 
Ghozali i(2013:139) iuji iheterokedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji 
iapakah idalam imodel iregresi iyang iterjadi iketidaksamaan ivariance idari 
iresidual isatu ipengamatan ike ipegamatan iyang ilain. iJika ivariance idari 
iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain itetap, imaka idisebut 
iHomoskedastisitas idan ijika iberbeda idisebut iHeteroskedastisitas. iModel 
iregresi iyang ibaik iadalah iyang iHomoskedastisitas iatau itidak iterjadi 
iHeteroskedastisitas. iKebanyakan idata icrossection imenagandung isituasi 
iheterosskedastisitas ikarena idata iini imenghimpun idata iyang imewakili 
















T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) -2,849 9,089  -,313 ,756 
pendapatan iSyariah ,008 ,056 ,024 ,144 ,886 
pembiayaan ibagi ihasil -,698 1,376 -,092 -,507 ,615 
investasi isyariah ,036 ,048 ,141 ,761 ,451 
debt iequity iratio ,189 ,344 ,094 ,550 ,585 
Proporsi ikomisaris 
iindonesia 
,075 ,077 ,180 ,985 ,330 
proporsi idewan ipengawas 
isyariah 
-,058 ,057 -,186 -1,014 ,317 
a. iDependent iVariable: iRES2 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Berdasarkan ihasil iuji iheteroskedastisitas idapat idiketahui ibahwa 
idari imasing imasing ivariabel ihasilnya imenunjukkan ibahwa isemua 
ivariabel iyang idigunakan imemiliki inilai isignifikan ilebih ibesar i0,05, 
isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idalam ipenelitian iini itidak iterdapat 
igejala iheteroskedastisitas idalam imodel iregresi iyang idigunakan. 
3. Analisis iRegresi iLinier iBerganda 
Analisis iregresi iberganda idigunakan iuntuk imemprediksi idan 
imengetahui ipengaruh ivariabel ibebas iyaitu ipendapatan isyariah, ipembiayaan 
ibagi ihasil, iinvestasi isyariah, ileverage, iproporsi ikomisaris iindependen idan 
iproporsi idewan ikomisaris isyariah. iTerhadap ivariabel iterikat iyaitu 















t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) -11,673 14,920  -,782 ,438 
pendapatan iSyariah ,163 ,092 ,128 1,778 ,083 
pembiayaan ibagi ihasil -7,377 2,259 -,252 -3,266 ,002 
investasi isyariah ,526 ,079 ,531 6,696 ,000 
debt iequity iratio ,128 ,564 ,017 ,227 ,822 
Proporsi ikomisaris 
iindonesia 
-,026 ,126 -,016 -,205 ,839 
proporsi idewan ipengawas 
isyariah 
,603 ,093 ,507 6,463 ,000 
a. iDependent iVariable: ikesehatan ifinancial 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Berdasarkan ihasil idari itabel idiatas idiperoleh ipersamaan: 
KF i= i-11,673 i+ i0,163 iPS i-7,377 iPBH i+ i0,526 iIS i+ i0,128 iDER i- i0,026 
iPKI i+ i0,603 iPDPS i 
Maka iinterpretasi iregresi idari ipersamaan idi iatas iadalah: 
1. Nilai iconstant isebesar i-11,673 iArtinya ijika itidak iada ipendapatan 
isyariah, ipembiayaan ibagi ihasil, iinvestasi isyariah, ileverage, iproporsi 
ikomisaris iindependen idan iproporsi idewan ikomisaris isyariah ijika 
idianggap ikonstan i(0), i imaka iKesehatan iFinansial ibernilai i-11,673. 
2. Koefisien iregresi ivariabel iPendapatan iSyariah i(X1) isebesar i0,163. 
iHal iini iberarti isetiap ikenaikan iPendapatan iSyariah isebesar i1% iakan 





3. Koefisien iregresi ivariabel iPembiayaan iBagi iHasil i(X2) isebesar i-
7,377. iHal iini iberarti isetiap ikenaikan iPembiayaan iBagi iHasil i 
isebesar i1% iakan imenurunkan ikesehatan ifinansial isebesar i-7,377. i 
4. Koefisien iregresi ivariabel iInvestasi iSyariah i(X3) isebesar i0,526. iHal 
iini iberarti isetiap ikenaikan iInvestasi iSyariah isebesar i1% iakan 
imenaikkan iKesehatan iFinansial isebesar i0,526. i 
5. Koefisien iregresi ivariabel iLeverage i(X4) isebesar i0,128. iHal iini 
iberarti isetiap ikenaikan iLeverage isebesar i1% iakan imenaikkan 
ikesehatan ifinansial isebesar i0,026. i 
6. Koefisien iregresi ivariabel iProporsi iKomisaris iIndependen i(X5) 
isebesar i-0,026. iHal iini iberarti isetiap ikenaikan iProporsi iKomisaris 
iIndependen isebesar i1% iakan imenurunkan ikesehatan ifinansial 
isebesar i0,026. i 
7. Koefisien iregresi ivariabel iProporsi iDPS i(X5) isebesar i0,603. iHal iini 
iberarti isetiap ikenaikan iProporsi iDPS isebesar i1% iakan imenaikan 
ikesehatan ifinansial isebesar i0,603. i 
4. Pengujian iHipotesis 
Pengujian iterhadap ihipotesis idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 
icara isebagai iberikut: 
a. Uji iParsial i( it iTest i) 
Setelah imelaksanakan iuji ikoefisien iregresi isecara 
ikeseluruhan imaka, ilangkah iselanjutnya iadalah imenghitung ikoefisien 





imengetahui iada itidaknya ipengaruh imasing-masing ivariabel 
iindependen isecara iindividual i(parsial) iterhadap ivariabel idependen 
iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. 
Tabel i4.22 









T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) -11,673 14,920  -,782 ,438 
pendapatan iSyariah ,163 ,092 ,128 1,778 ,083 
pembiayaan ibagi ihasil -7,377 2,259 -,252 -3,266 ,002 
investasi isyariah ,526 ,079 ,531 6,696 ,000 
debt iequity iratio ,128 ,564 ,017 ,227 ,822 
Proporsi ikomisaris 
iindonesia 
-,026 ,126 -,016 -,205 ,839 
proporsi idewan ipengawas 
isyariah 
,603 ,093 ,507 6,463 ,000 
a. iDependent iVariable: ikesehatan ifinancial 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Hasil iuji it ipada itabel idi iatas idigunakan iuntuk imenguji 
ipengaruh idari ikomponen iSharia iConformity i i(pendapatan isyariah, 
ipembiayaan ibagi ihasil, iinvestasi isyariah) idan iGood iCorporate 
iGovernance i(proporsi ikomisaris iindependen idan iproporsi idewan 
ipengawas isyariah) iterhadap ikesehatan ifinansial iBerdasarkan itabel i 
idiatas idapat idisimpulkan: 
1) Nilai i iPendapatan iSyariah i idiperoleh inilai it i1,778 idengan inilai 





iSyariah itidak iberpengaruh i. iHal iini iberarti ibahwa isemakin 
itinggi ipendapatan isyariah ibelum itentu imempengaruhi ikesehatan 
ifinansial. 
2) Nilai iPembiayaan iBagi iHasil idiperoleh inilai it i-3,266 idengan 
inilai isignifikansi i0,002 i< iprobabilitas i0,05 iyang iartinya 
iPembiayaan iBagi iHasil iberpengaruh iterhadap ikesehatan 
ifinansial i. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi iPembiayaan 
iBagi iHasil imaka inilai ikesehatan ifinansial iakan isemakin inaik. 
3) Nilai i iInvestasi iSyariah i idiperoleh inilai it isebesar i i6,696 
idengan inilai isignifikansi i0,000 i i< i iprobabilitas i0,05 iyang 
iartinya iInvestasi iSyariah iberpengaruh iterhadap ikesehatan 
ifinansial. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi iinvestasi i 
isyariah i imaka isemakin itinggi ipula inilai iKesehatan iFinansial. 
4) Nilai i iLeverage i idiperoleh inilai i it i0,227 idengan inilai 
isignifikansi i i0,822 i> iprobabilitas i0,05 iyang iartinya iLeverage 
itidak iberpengaruh i. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi 
ipendapatan isyariah ibelum itentu imempengaruhi ikesehatan 
ifinansial. 
5) Nilai iProporsi iKomisaris iIndependen idiperoleh inilai it i-0,205 
idengan inilai isignifikansi i0,839 i> i0,05 iyang iartinya iProporsi 
iKomisaris iIndependen itidak iberpengaruh iterhadap ikesehatan 
ifinansial i. iHal iini iberarti isemakin itinggi iProporsi iKomisaris 





6) Nilai iProporsi iDewan i iPengawas iSyariah i idiperoleh inilai it i 
i6,463 idengan inilai isignifikansi i0,000 i< iprobabilitas i0,05 iyang 
iartinya i iProporsi iDewan iPengawas iSyariah i iberpengaruh 
iterhadap inilai ikesehatan ifinansial. iHal iini iberarti ibahwa 
isemakin itinggi i iProporsi iDPS imaka inilai ikesehatan ifinansial 
iakan isemakin inaik. 
b. Uji iF i(Simultan) 
Nilai iF ihitung idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh isecara 
isimultan ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iberikutnya iatau iuntk 
imenguji iketetapan imodel i(goodness iof ifit). iJika ivariabel ibebas 
imemiliki ipengaruh isecara isimultan i(bersama-sama) iterhadap 
ivariabel iterikat imaka imodel ipersamaan iregrsi imasuk idalam ikriteria 
icocok iatau ifit. iSebaliknya, ijika itidak iterdapat ipengaruh isecara 
isimultan imaka imasuk idalam ikategori itidak icocok iatau inon ifit. 
Tabel i4.23 







iSquares Df Mean iSquare F Sig. 
1 Regression 2700,872 6 450,145 32,586 ,000
b
 
Residual 566,378 41 13,814   
Total 3267,250 47    
a. iDependent iVariable: ikesehatan ifinancial 
b. iPredictors: i(Constant), iproporsi idewan ipengawas isyariah, ipembiayaan ibagi ihasil, idebt 
iequity iratio, ipendapatan iSyariah, iProporsi ikomisaris iindonesia, iinvestasi isyariah 






Berdasarkan ipada itabel iditas imenunjukan ibahwa inilai iF 
idihitung isebesar i32,586 idan inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05 imaka 
idengan iini imenunjukan isecara ibersama-sama iterdapat ipengaruh 
iyang isignifikan iantara ivariabel iindependent i(Pendapatan iSyariah, 
iPembiayaan iBagi iHasil, iInvestasi iSyariah, iLeverage, iProporsi 
iKomisaris iIndependen, idan iProporsi iDPS) iterhadap ivariabel 
idependen i(Kesehatan iFinansial). 
c. Koefisien iDeterminasi i(R²) 
Koefesien ideterminasi i(R2) ipada idasarnya iuntuk imengukur 
ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. 
iNilai ikoefesien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR2 
iyang ikecil iberarti ikemampuan ivariabel-variabel iindependen iyang 
imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen iamat ijelas. iSecara iumum 
ikoefesien ideterminasi iuntuk idata isilang irelatif irendah ikarena 
iadanya ivariasi iyang ibesar idari imasing-masing ipengamatan 
isedangkan iuntuk idata iruntun iwaktu ibiasanya imempunyai inilai 







Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi 
 
Model iSummary 
Model R R iSquare 
Adjusted iR 
iSquare 




 ,827 ,801 3,717 
a. iPredictors: i(Constant), iproporsi idewan ipengawas isyariah, 
ipembiayaan ibagi ihasil, idebt iequity iratio, ipendapatan iSyariah, 
iProporsi ikomisaris iindonesia, iinvestasi isyariah 
Sumber i: iOutput iSPSS, iData isekunder idiolah i2020 
 
Berdasarkan ihasil ipengujian idapat idiketahui ibesarnya 
ikontribusi iatau isumbangan iyang idiberikan iPendapatan iSyariah 
i(X1), iPembiayaan iBagi iHasil i(X2), iInvestasi iSyariah i(X3), 
iLeverage i(X4), iProporsi iKomisaris iIndependen i(X5) idan iProporsi 
iDPS i(X6) iterhadap iKesehatan iFinansial i(Y). iDari inilai iadjusted ir 
isquare isebesar i0,802 iyang iberarti iPendapatan iSyariah i(X1), 
iPembiayaan iBagi iHasil i(X2), iInvestasi iSyariah i(X3), iLeverage 
i(X4), iProporsi iKomisaris iIndependen i(X5) idan iProporsi iDPS i(X6) 
iterhadap iKesehatan iFinansial i(Y) isecara ibersama-sama imemberikan 
ikontribusi iterhadap ireturn isaham isebesar i80,2%. isedangkan isisanya 
isebesar i19,8% i idi ipengaruhi ivariabel-variabel ilain itidak 
idimasukkan ikedalam ipenelitian iini. 
C. Pembahasan iHasil iPenelitian 
Berdasarkan ibab ievaluasi iKesehatan iFinansial iBank iSyariah isampel ihasil 
ianalisis istatistik ideskriptif, iuji iasumsi iklasik ianalisis iregresi ilinier iberganda 





iInvestasi iSyariah, iLeverage, iProporsi iKomisaris iIndependen idan iProporsi 
iDPS iTerhadap iKesehatan iFinansial iBank iSyariah iYang iTerdaftar idi iBursa 
iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode i2016-2019 idapat idiperoleh ihasil isebagai 
iberikut: 
1. Pengaruh iPendapatan iSyariah iTerhadap iKesehatan iFinansial i 
Hipotesis ipertama iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iyaitu 
iPendapatan iSyariah i(PS) iberpengaruh ipositif iterhadap iKesehatan iFinansial 
i. iPengujian ihipotesis iini idilakukan idengan ianalisis iregresi ilinier iberganda 
idan iuji istatistik it. iHasil ipengujian iuntuk ivariabel iPendapatan iSyariah 
i(PS) idiketahui ibahwa ikoefisien iregresi ibernilai isebesar i0,163. iUji istatistik 
it iuntuk ivariabel iPendapatan iSyariah i(PS) idiperoleh inilai it isebesar i1,778 
idengan iNilai isignifikansi iyang idiperoleh isebesar i0,083 ilebih ibesar idari 
inilai i isignifikansi iyang itelah iditetapkan iyaitu i0,05. iHal iini imenunjukkan 
ibahwa iPendapatan iSyariah itidak iberpengaruh iterhadap iKesehatan 
iFinansial. 
Implikasi iteoritis ipenelitian iini, iBahwa iprinsip-prinsip isyariah 
imelarang itransaksi iyang imelibatkan iriba, igharar, idan iperjudian itetapi 
imendorong itransaksi iyang ihalal. iMaka idari iitu ibank iumum isyariah iharus 
imengurangi ipendapatan inon ihalal. iPendapatan isyariah iyang isesuai idengan 
iprinsip isyariah idalam ipengelolaan ioperasional idan iusaha iperbankan 
isyariah idapat imenghilangkan ikeraguan imasyarakat iakan ikehilangan 
ikeistimewaan iyang imereka icari idalam ilayanan iperbankan isyariah 





iterus imelanjutkan ipemanfaatan ijasa iyang idiberikan ioleh ibank isyariah 
i(Hameed, i2004:112). i iPada ibank isyariah ipendapatan iakan idiperoleh 
iketika iusaha iyang idijalankan imemperoleh ikeuntungan iyang idiperoleh 
ibesar imaka ibesar ipula ipendapatan iyang idiperoleh ibank, ihal iini isesuai 
idengan inisbah iyang iditentukan isebelumnya, inamun isebaliknya ibila 
imengalami ikerugian, ikerugian itersebut iakan iditanggung ibersama isesuai 
idengan iakad iyang itelah idisepakati. 
Implikasi ipraktis idari ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa iPendapatan 
iSyariah itidak iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial ibank. iHasil 
iperhitungan imenunjukkan ibahwa irata-rata irasio ipendapatan isyariah imasih 
idi ibawah i70 i%. iMasih iterdapat ibanyak ipendapatan ilain i/pendapatan inon 
ihalal iyang iberasal idari idenda, itransaksi idengan iperbankan ikonvensional 
iyang imenimbulkan ikomisi iatau ifee, iSehingga ibesar ikecilnya ipendapatan 
isyariah itidak iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. 
iPendapatan isyariah iyang imurni iternyata ibelum imampu imemberikan 
ipengaruh iyang i isignifikan iterhadap ikesehatan ifinansial, ihal iini ikarena 
ipengukuran idalam iriset iini imengunakan iukuran iproporsi ipendapatan 
isyariah idengan imembandingkan ipendapatan isyariah idibandingkan idengan 
itotal ipendapatan. 
Hasil ipenelitian iyang imenyatakan ibahwa ipendapatan isyariah itidak 
iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial ibank ikonsisten idengan ipenelitian 
iUswatun i(2015) iyang imenyatakan ibahwa iPendapatan iSyariah itidak 





imengungkapkan ibahwa ipendapatan isyariah itidak imemepengaruhi 
iprofitabilitas ikarena ifluktuasi ipendapatan i ihalal idan irendahnya itingkat 
ipendapatan ihalal. iHasil ipenelitian itidak imendukung ipenelitian iyang itelah 
idilakukan iAsrori i(2014) idan iAristy i(2016) iyang imenyatakan ibahwa 
iPendapatan iSyariah imempengaruhi itingkat ikesehatan ibank. 
2. Pengaruh iPembiayaan iBagi iHasil iTerhadap iKesehatan iFinansial 
Hipotesis ikedua iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iyaitu 
iPembiayaan iBagi iHasil i(PBH) iberpengaruh ipositif iterhadap iKesehatan 
iFinansial. iPengujian ihipotesis iini idilakukan idengan ianalisis iregresi ilinier 
iberganda idan iuji istatistik it. iHasil ipengujian iuntuk ivariabel iPembiayaan 
iBagi iHasil i(PBH) idiketahui ibahwa ikoefisien iregresi ibernilai isebesar i-
7,377. iUji istatistik it iuntuk ivariabel iPembiayaan iBagi iHasil i(PBH) 
idiperoleh inilai it isebesar i-3,266 idengan iNilai isignifikansi iyang idiperoleh 
isebesar i0,002 ilebih ikecil idari inilai i isignifikansi iyang itelah iditetapkan 
iyaitu i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa iPembiayaan iBagi iHasil 
iberpengaruh iterhadap iKesehatan iFinansial. 
Implikasi iteoritis ipenelitian iini, iBahwa ipembiayaan ibagi ihasil iyang 
isesuai idengan iprinsip isyariah idalam ipengelolaan ioperasional idan iusaha 
iperbankan isyariah idapat imenghilangkan ikeraguan imasyarakat iakan 
ikehilangan ikeistimewaan iyang imereka icari idalam ilayanan iperbankan 
isyariah isehingga iakan iberpengaruh ipada ikeputusan imereka iuntuk imemilih 
iatau iterus imelanjutkan ipemanfaatan ijasa iyang idiberikan ioleh ibank 





idengan iprinsip iekonomi iislam iadalah ipembiayaan iyang iberbasis ikuitas 
iatau ipembiayaan ibagi ihasil ikarena iberhubungan ilangsung idengan isektor 
iriil, imendorong ikerjasama idalam isektor iekonomi isemakin imeningkat, 
iyang ipada iakhirnya iakan imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat. 
Implikasi ipraktis idari ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa ipembiayaan 
ibagi ihasil iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial ibank. iJadi ibank 
isyariah iharus imeningkatkan iproporsi ipembiayaan ibagi ihasil idibandingkan 
idengan ipembiayaan iberbasis ijual-beli i(murabahah.) iSemakin itinggi irasio 
ipembiayaan ibagi ihasil iakan isemakin itinggi inilai ikesehatan ifinansial 
iperbankan isyariah. 
Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
iFalikahtun i(2012), iAsrori i(2014) iHameed iEt ial i i(2004), iKupussamy iet 
ial i(2010), iUswatun i(2017) iyang imenyatakan ibahwa iRasio iPembiayaan 
iBagi iHasil imemiliki ipengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan 
isyariah. i iHernis i(2017) iJuga isependapat ibahwa iPembiayaan iBagi iHasil 
imempengaruhi iprofitabilitas iBank iUmum iSyariah. 
3. Pengaruh iInvestasi iSyariah iTerhadap iKesehatan iFinansial 
Hipotesis iketiga iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iyaitu iInvestasi 
iIslam i(IS) iberpengaruh ipositif iterhadap iKesehatan iFinansial. iPengujian 
ihipotesis iini idilakukan idengan ianalisis iregresi ilinier iberganda idan iuji 
istatistik it. iHasil ipengujian iuntuk ivariabel iInvestasi iSyariah i(IS) idiketahui 
ibahwa ikoefisien iregresi ibernilai isebesar i0,526. iUji istatistik it iuntuk 





iNilai isignifikansi iyang idiperoleh isebesar i0,000 ilebih ikecil idari inilai i 
isignifikansi iyang itelah iditetapkan iyaitu i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
iInvestasi iSyariah iberpengaruh iterhadap iKesehatan iFinansial. 
Implikasi iTeoritis ipenelitian iini, iBahwa iinvestasi isyariah iyang isesuai 
idengan iprinsip isyariah idalam ipengelolaan ioperasional idan iusaha 
iperbankan isyariah idapat imenghilangkan ikeraguan imasyarakat iakan 
ikehilangan ikeistimewaan iyang imereka icari idalam ilayanan iperbankan 
isyariah isehingga iakan iberpengaruh ipada ikeputusan imereka iuntuk imemilih 
iatau iterus imelanjutkan ipemanfaatan ijasa iyang idiberikan ioleh ibank 
isyariah. iInvestasi iSyariah imerupakan iaktivitas ipenempatan idana iyang 
itidak imengandung iperbuatan imaysir, igharar, idan iriba ipada isebuah iasset 
iatau ilebih i(Kuppusamy iet.al i2010 i: i89). i 
Implikasi ipraktis idari ihasil ipenelitian, imenunjukan iinvestasi isyariah 
iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial ibank. iApabila iinvestasi isyariah 
imeningkat imaka itingkat ikesehatan imeningkat ikarena iinvestasi isyariag 
iyang isesuai iprinsip isyariah imerupakan isalah isatu icara iuntuk imenjaga 
ikepercayaan idari imasyarakat iuntuk itetap imemilih ibank iumum isyariah. 
iNamun ibank isyariah isebaiknya imengurangi igiro ipada ibank ikonvensional 
ikarena ipendapatan ijasa igiro iyang idihasilkan imerupakan ipendapatan inon-
halal. iHubungan idengan ibank ikonvensional isebaiknya idihindari idan 
idihentikan iapabila ikebutuhan ilalu ilintas ipembayaran isudah ibisa iditangani 





Hasil idari ipenelitian iini imendukung ihasil ipenelitian iterdahulu iyang 
imenyatakan ibahwa iInvestasi iSyariah i(IS) iberpengaruh isecara isignifikan 
iterhadap ikesehatan ifinansial isesuai idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan 
ioleh iFalikhatun i(2012) iyang imenyebutkan ibahwa iinvestasi isyariah 
iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikesehatan i ifinansial, iHameed iet ial 
i i(2004) i ijuga imengungkapkan ibahwa iinvestasi isyariah imampu imenunjang 
iprofitabilitas iperbankan, i iKupussamy iet ial i i(2010) i imenyatakan ibahwa 
iInvestasi iSyariah iyang ibaik idapat imeningkatkan ikinerja iperbankan iserta 
ipenelitian idari iUswatun i i(2015) iyang imenyatakan ibahwa iinvestasi 
isyariah iberpengaruh iterhadap ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. 
4. Pengaruh iLeverage iTerhadap iKesehatan iFinansial 
Hipotesis ikeempat iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iyaitu iLeverage 
i(DER) iberpengaruh inegatif iterhadap iKesehatan iFinansial. iPengujian 
ihipotesis iini idilakukan idengan ianalisis iregresi ilinier iberganda idan iuji 
istatistik it. iHasil ipengujian iuntuk ivariabel iLeverage i(DER) idiketahui 
ibahwa ikoefisien iregresi ibernilai isebesar i0,128. iUji istatistik it iuntuk 
ivariabel iLeverage i(DER) idiperoleh inilai it isebesar i0,227 idengan iNilai 
isignifikansi iyang idiperoleh isebesar i0,822 ilebih ibesar idari inilai i 
isignifikansi iyang itelah iditetapkan iyaitu i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
iLeverage itidak iberpengaruh iterhadap iKesehatan iFinansial. 
Implikasi iTeoritis ipenelitian iini, iBahwa iLeverage iyang isesuai 
idengan iprinsip isyariah idalam ipengelolaan ioperasional idan iusaha 





ikehilangan ikeistimewaan iyang imereka icari idalam ilayanan iperbankan 
isyariah isehingga iakan iberpengaruh ipada ikeputusan imereka iuntuk imemilih 
iatau iterus imelanjutkan ipemanfaatan ijasa iyang idiberikan ioleh ibank 
isyariah. iRasio ileverage imerupakan ikemampuan iperusahaan idalam 
imemenuhi ipembayaran isemua ihutang, ibaik ihutang ijangka ipanjang 
imaupun ijangka ipendek, iatau ikenaikan ibila imengalami ilikuidasi i( iSartono, 
i2010:221 i). i 
Implikasi ipraktis idari ihasil ipenelitian, imenunjukan itidak iberpengaruh 
iterhadap ikesehatan ifinansial ibank. iHal iIni imengatakan ibahwa isemakin 
ibesar ileverage, isemakin itinggi ipengembaliannya iRisikonya ijuga itinggi, 
ibegitu ipula isebaliknya, ijika iperusahaan iberusaha ikeras iuntuk isumber 
ipendanaan iinternal ialih-alih imelakukan isumber idana ieksternal. iLeverage 
iyang itinggi imenyebabkan ipenurunan inilai iperusahaan. iMaka ibank isyariah 
iharus ibisa imenurunkan itingkat ileveragenya. i 
Hasil ipenelitian isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDewi, 
iA.S i(2012) i" ipengaruh icorporate igovernance idan ileverage iterhadap 
ikinerja ikeuangan ipada iperbankan iyang iterdaftar idi iBEI". iHasil ipenelitian 
imengatakan ibahwa ileverage imemiliki idampak inegatif iyang isignifikan 
iterhadap ikinerja ikeuangan. 
5. Pengaruh iProporsi iKomisaris iIndependen i 
Hipotesis ikeempat iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iyaitu iProporsi 
iKomisaris iIndependen i(PKI) iberpengaruh inegatif iterhadap iKesehatan 





iberganda idan iuji istatistik it. iHasil ipengujian iuntuk ivariabel iProporsi 
iKomisaris iIndependen i(PKI) idiketahui ibahwa ikoefisien iregresi ibernilai 
isebesar i-0,026. iUji istatistik it iuntuk ivariabel iProporsi iKomisaris 
iIndependen i(PKI) idiperoleh inilai it isebesar i-0,205 idengan iNilai 
isignifikansi iyang idiperoleh isebesar i0,839 ilebih ibesar idari inilai i 
isignifikansi iyang itelah iditetapkan iyaitu i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
iProporsi iKomisaris iIndependen itidak iberpengaruh iterhadap iKesehatan 
iFinansial. 
Implikasi iteoritis idalam ipenelitian iini imemiliki iimplikasi ibahwa iCSR 
idilakukan iperusahaan idengan iharapan iuntuk imendapatkan inilai ipositif idan 
ilegitimasi idari imasyarakat, imaka iperusahaan idapat iterus ibertahan idan 
iberkembang idi itengah i– itengah imasyarakat iserta imendapatkan 
ikeuntungan ipada imasa imendatang. iTeori ilegitimasi iberguna ibagi 
iperusahaan iuntuk imeyakinkan ibahwa iaktivitas iserta ikinerjanya ibisa 
iditerima ioleh imasyarakat. iKomisaris iIndependen iterkait idengan itanggung 
ijawab imenjalankan ifungsi iMengawasi imanajer idapat imengurangi ibiaya 
iagensi i(Brennan iandnan iMcDermott, i2004:125). iSemakin itinggi iproporsi 
ikomisaris iindependen, isemakin ibaik ifungsi ipengawasan ipanitia. iKarena 
ikomisaris iindependen iberasal idari iluar iperusahaan imenjadikan ikomite 
iindependen idalam ipengawasan ilebih ibaik. iBarnhart idan iRosenstain 
i(1998:11) imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi iperwakilannya idari idirektur 
iluar, isemakin itinggi iindependensi idan iefektivitas idewan isaat imemainkan 





ibanyak isemakin itinggi iproporsi ikomisaris iindependen, isemakin ibanyak 
iinformasi ikeuangan iyang idiungkapkan. i 
Implikasi ipraktis idari ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 
iproporsi ikomisaris iindependen itidak imempengaruhi ikesehatan ikeuangan 
iperbankan isyariah. iKarena imetode ipengukuran ivariabel ihanya 
imenggunakan irasio iproporsi ikomisaris iindependen idibandingkan idengan 
itotal ikomisaris iyang iada idi iperusahaan, itetapi itidak imenggunakan 
iindikator i ipelaksanaan itugas idan itanggung ijawab idewan ikomisaris. 
iKarena ibanyaknya ikomisaris iindependen iJika itidak ibekerja imelaksanakan 
itugas idan itanggung ijawab idengan ibaik ijuga itidak iakan imemberikan 
ikontribusi iuntuk imendongkrak ikesehatan ifinansial iperbankan isyariah. 
Hasil ipenelitian isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i 
iYulianawati i(2014) i imenyatakan i i ipengaruh i icorporate igovernance i idan 
ileverage i iterhadap i ikinerja ikeuangan i i iyang iterdaftar idi iBEI. i iHasil 
ipenelitian imengatakan ivariabel ikepemilikan i iinstitusional, ikomisaris 
iindependen, idan ileverage i iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap ikinerja 
ikeuangan. iSedangkan ivariabel iaktifitas idewan ikomisaris, iukuran idewan 
idireksi, idan iukuran ikomite iaudit iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 
ikinerja ikeuangan. 
6. Pengaruh iProporsi iDewan iPengawas iSyariah iTerhadap iKesehatan iFinansial 
Hipotesis ikeenam iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iyaitu iProporsi 
iDPS i(PDPS) iberpengaruh ipositif iterhadap iKesehatan iFinansial. iPengujian 





istatistik it. iHasil ipengujian iuntuk ivariabel iProporsi iDPS i(PDPS) idiketahui 
ibahwa ikoefisien iregresi ibernilai isebesar i0,603. iUji istatistik it iuntuk 
ivariabel iProporsi iDPS i(PDPS) idiperoleh inilai it isebesar i6,463 idengan 
iNilai isignifikansi iyang idiperoleh isebesar i0,000 ilebih ikecil idari inilai i 
isignifikansi iyang itelah iditetapkan iyaitu i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
iProporsi iDPS iberpengaruh iterhadap iKesehatan iFinansial. 
Implikasi iteoritis idalam ipenelitian iini imemiliki iimplikasi ibahwa iCSR 
idilakukan iperusahaan idengan iharapan iuntuk imendapatkan inilai ipositif idan 
ilegitimasi idari imasyarakat, imaka iperusahaan idapat iterus ibertahan idan 
iberkembang idi itengah i– itengah imasyarakat iserta imendapatkan 
ikeuntungan ipada imasa imendatang. iTeori ilegitimasi iberguna ibagi 
iperusahaan iuntuk imeyakinkan ibahwa iaktivitas iserta ikinerjanya ibisa 
iditerima ioleh imasyarakat. iFarook i(2011 i: i85) ipercaya ibahwa ilatar 
ibelakang ipendidikan iakan imempengaruhi ipraktek ipenyingkapan. iSelain 
iitu, ipendidikan imenentukan itingkat iprofesionalisme i(Grace, iIrlandia, idan 
iDunstan, i1995 i: i221). iSejumlah ipenelitian itelah imenunjukkan ibahwa 
ipendidikan iSyariah iDewan iPengawas imeningkatkan ipengungkapan 
iperusahaan, iyang imengakibatkan imeningkatkan ikeuangan i(Farook, i2011 i: 
i85). iMenurut iRahman idan iBukhair i(2013) iAnggota iDPS iharus 
imemahami ihukum iIslam, iekonomi, iAkuntansi. iPendidikan idoktor 
imemiliki iarti iyang ilebih ibaik imengenai ipengungkapan 
Implikasi ipraktis idari ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa iproporsi 





iDewan iPengawas iSyariah imemiliki itanggung ijawab iuntuk imelakukan 
ipengawasan idan imemberikan ipenyuluhan ikepada imanajemen ibank isyariah 
iagar idengan iadanya iDPS, ibank ihukum iSyariah iharus imelakukan ikegiatan 
ipenghimpunan idan ipengalokasian idana isesuai idengan isyariat iislam. 
iKarena idari isini ikepercayaan ibank isyariah iditumbuhkan. iDewan 
iPengawas iSyariah ibertanggung ijawab ipenuh iterhadap ipraktik ikegiatan 
ioperasional iperbankan isyariah. 
. 
Hasil ipenelitian isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
iAlzaubi i(2012), iAsrori i(2014); idan iFalikhatun i(2012), iUswatun i(2017) 
imengungkapkan iDewan iPengawas iHukum iSyariah imemiliki ipengaruh 







KESIMPULAN iDAN iSARAN 
A. Kesimpulan 
Dari ihasil ianalisis ipenelitian i“ engaruh iSharia iConformity, iLeverage 
Dan Good iCorporate Governance Terhadap iKesehatan iFinansial iBank 
iSyariah iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode i2017-
2020” idan ihasil ipembahasan iyang itelah idilakukan, imaka idapat iditarik 
ikesimpulan isebagai iberikut i: 
1. Tidak iterdapat ipengaruh iPendapatan iSyariah iterhadap iKesehatan 
iFinansial iBank iSyariah iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) 
iPeriode i2017-2020. i 
2. Terdapat ipengaruh iPembiayaan iBagi iHasil iterhadap iKesehatan iFinansial 
iBank iSyariah iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode 
i2017-2020. i 
3. Terdapat ipengaruh iInvestasi iSyariah iterhadap iKesehatan iFinansial iBank 
iSyariah iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode i2017-
2020. i 
4. Tidak iterdapat ipengaruh iLeverage iterhadap iKesehatan iFinansial iBank 
iSyariah iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode i2017-
2020. i 
5. Tidak iterdapat ipengaruh iProporsi iKomisaris iIndependen iterhadap 
iKesehatan iFinansial iBank iSyariah iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek 





6. Terdapat ipengaruh iProporsi iDPS iterhadap iKesehatan iFinansial iBank 
iSyariah iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode i2017-
2020. i 
B. Saran 
Berdasarkan iKesimpulan idiatas, imaka idapat idisampaikan ibeberapa 
isaran iyaitu isebagai iberikut i: 
1. Bagi ipihak imanajemen, iBank idi iharapkan iterus imemperhatikan itingkat 
ikesehatan ibank isecara ihati-hati iterhadap isemua iaspek itingkat ikesehatan 
ibank, ihal iini idilakukan iagar ipihak imanajemen idapat imelakukan 
ikoreksi idan iperbaikan isedini imungkin ibila iterdapat iketidaksesuian 
idalam ikesehatan ibank ibersangkutan isehingga itidak imenyebabkan 
ikerugian ipada ibank ibersangkutan idan ipihak-pihak iyang iberhubungan 
idengan ibank iyang ibersangkutan. iSelain iitu ijuga ipihak iperbankan 
idisarankan iuntuk imembuat iinovasi-inovasi iterbaru iuntuk imenarik iminat 
imasyarakat iuntuk imenyimpan idananya ikepada ilembaga ikeuangan 
iterutama iperbankan 
2. Bagi iInvestor idan iCalon iInvestor, iPara iinvestor isebaiknya idalam 
imelakukan iinvestasi iterlebih idahulu imempelajari ikondisi ikesehatan 
ibank, isejarah, iperjalanan iperusahaan. iSehingga idapat imenjadi ibahan 
ipertimbangan ibagi iinvestor idalam imengambil ikeputusan iyang itepat 
iuntuk iberinvestasi idi iperusahaan iperbankan itersebut. 
3. Bagi iPeneliti iselanjutnya, idisarankan iuntuk imemperpanjang iperiode 





iditeliti, imenambah ivariabel ilain iyang imempengaruhi iluas 
ipengungkapan itingkat ikesehatan ibank idengan imenambah ivariabel 
iseperti iCurrent iRasio,Cash iFlow, iDebt iEquity iRatio, idll. iPerlu 
imemperluas iobjek ipenelitian, itidak ihanya iterbatas ipada ibank iumum 
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N0 Nama Perusahaan 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3 PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 
4 PT. Bank Victoria Syariah 
5 PT. Bank BRISyariah Tbk 
6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
7 PT. Bank BNI Syariah 
8 PT. Bank Syariah Mandiri 
9 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
10 PT. BCA Syariah 
11 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
12 PT. Maybank Syariah Indonesia 






Tabel Perhitungan Kesehatan Finansial Bank Syariah 
PT. Bank Aceh Syariah 
2017 2017 2019 2019 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 
REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 
STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 
REO 1 100 0.10 10 REO 3 60 0.10 6 REO 1 100 0.10 10 REO 2 80 0.10 8 
STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 STM 2 100 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 2 80 0.50 40 NPF 1 100 0.50 50 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 
REO 5 20 0.10 2 REO 4 40 0.10 4 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 
STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 2 80 0.25 20 CAR 1 100 0.25 25 CAR 2 80 0.25 20 








PT. Bank Victoria Syariah 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 
REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 
STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank BRISyariah Tbk 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 
REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 
STM 2 80 0,15 12 STM 2 100 0,15 12 STM 3 60 0,15 9 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank Jabar Banten Syariah 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 2 80 0.50 40 NPF 1 100 0.50 50 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 
REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 REO 5 20 0.10 2 
STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 2 80 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 2 80 0.25 20 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank BNI Syariah  
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 1 100 0.50 100 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 
REO 4 40 0.10 4 REO 3 60 0.10 6 REO 1 100 0.10 10 REO 2 80 0.10 8 
STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank Syariah Mandiri 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 
REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 
STM 1 80 0,15 15 STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 NPF 2 80 0.50 40 NPF 1 100 0.50 50 
REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 REO 5 20 0.10 2 
STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 
CAR 2 80 0.25 20 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. BCA Syariah 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 
REO 2 80 0.10 8 REO 2 80 0.10 8 REO 2 80 0.10 8 REO 3 60 0.10 6 
STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 
REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 REO 1 100 0.10 10 REO 3 60 0.10 6 
STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 2 80 0,15 12 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 







PT. Maybank Syariah Indonesia 
2017 2018 2019 2020 
 P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot   P AK Bobot  
NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 1 100 0.50 50 NPF 2 80 0.50 40 
REO 2 80 0.10 8 REO 2 80 0.10 8 REO 4 40 0.10 4 REO 3 60 0.10 6 
STM 1 100 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 STM 1 80 0,15 15 STM 1 100 0,15 15 
CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 CAR 1 100 0.25 25 






Nilai Kesehatan Finansial Bank Umum Syariah 
NO BANK UMUM SYARIAH 
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 
PT. Bank Aceh Syariah 
100 100 97 100 
2 
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
97 96 97 94 
3 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 
79 89 79 77 
4 
PT. Bank Victoria Syariah 
82 82 79 82 
5 
PT. Bank BRI Syariah Tbk 
79 79 76 82 
6 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
90 100 85 82 
7 
PT. Bank BNI Syariah 
94 96 100 98 
8 
PT. Bank Syariah Mandiri 
82 89 100 100 
9 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
74 82 82 92 
10 
PT. BCA Syariah 
95 98 98 96 
11 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
100 100 97 96 
12 
PT. Maybank Syariah Indonesia 









Tabel Perhitungan Pendapatan Syariah  
Kode 
Bank 
Tahun Pendapatan Syariah Total Pendapatan X1 
BAS 2017 1.766.888.056.533 2.050.566.661.514 0,8617 
2018 1.805.043.279.759 2.191.887.628.801 0,8235 
2019 1.786.585.762.757 2.228.156.731.338 0,8018 
2020 1.783.587.109.210 2.129.862.140.063 0,8374 
NTBS 2017 16.914.404 17.447.007 0,9695 
2018 17.028.525 17.482.548 0,9740 
2019 393.316.662 598.862.358 0,6568 
2020 522.517.916 662.560.004 0,7886 
BMI 2017 3.326.744.497 3.709.827.656 0,8967 
2018 2.951.946.261 3.220.190.360 0,9167 
2019 2.400.856.662 2.779.690.864 0,8637 
2020 2.165.532.878 2.431.607.445 0,8906 
BVS 2017 122.015.549.992 153.695.422.722 0,7939 
2018 129.611.437.682 169.986.811.737 0,7625 
2019 122.804.768.212 168.018.699.522 0,7309 
2020 122.244 148.750 0,8218 
BBRIS 2017 2.271.767 2.816.524 0,8066 
2018 2.400.033 3.120.307 0,7692 
2019 2.632.370 3.374.863 0,7800 
2020 3.693.781 4.347.121 0,8497 
BJBS 2017 643.561.287 749.746.852 0,8584 
2018 575.360.689 669.819.202 0,8590 
2019 599.435.832 683.484.648 0,8770 
2020 602.986.876 676.105.588 0,8919 
BBNIS 2017 2.622.568 3.189.183 0,8223 





2019 3.301.325 4.082.829 0,8086 
2020 3.104.244 4.094.693 0,7581 
BSM 2017 6.229.546 7.286.674 0,8549 
2018 6.538.188 7.688.793 0,8504 
2019 7.093.916 8.417.750 0,8427 
2020 7.228.080 8.635.480 0,8370 
BPDS 2017 17.028.525 17.482.548 0,9740 
2018 393.316.662 598.862.358 0,6568 
2019 522.517.916 662.560.004 0,7886 
2020 591.221.428 715.082.040 0,8268 
BCAS 2017 410.323.225.577 473.993.992.042 0,8657 
2018 450.539.221.881 522.583.048.937 0,8621 
2019 509.161.636.351 621.483.534.047 0,8193 
2020 541.057.511.825 666.221.405.504 0,8121 
BTPNS 2017 2.833.239 2.905.253 0,9752 
2018 3.079.594 3.092.743 0,9957 
2019 3.933.765 4.457.352 0,8825 
2020 3.539.963 4.037.474 0,8768 
MSI 2017 67.413 104.274 0,6465 
2018 8.399.878 8.359.658 1,0048 
2019 8.167.975 8.178.275 0,9987 














Total Pembiayaan X2 
BAS 2017 1.009.828 12.846.657 0,0786 
2018 1.270.002 13.236.773 0,0959 
2019 1.433.863 14.363.251 0,0998 
2020 1.681.185 16.514.172 0,1018 
NTBS 2017 5.715 17.788 0,3213 
2018 3.352 16.667 0,2011 
2019 501.092 4.806.609 0,1043 
2020 2.846.090 5.530.412 0,5146 
BMI 2017 19.864.438.976 39.964.560.634 0,4971 
2018 16.288.020.048 32.360.823.446 0,5033 
2019 14.756.796.453 29.147.735.932 0,5063 
2020 14.891.132.478 28.303.399.861 0,5261 
BVS 2017 906.942 1.167.111 0,7771 
2018 919.290 1.241.833 0,7403 
2019 974.076 1.215.734 0,8012 
2020 988.761 1.207.309 0,8190 
BBRIS 2017 6.288.972 17.274.399 0,3641 
2018 7.882.255 19.620.703 0,4017 
2019 11.427.119 25.039.894 0,4564 
2020 14.479.002 37.488.105 0,3862 
BJBS 2017 787.995.657 4.360.981.153 0,1807 
2018 1.210.181.998 4.502.885.319 0,2688 
2019 1.661.532.245 5.270.956.859 0,3152 
2020 1.788.069.132 5.604.416.659 0,3190 
BBNIS 2017 5.315 22.954 0,2316 





2019 10.978 31.300 0,3507 
2020 10.404 31.588 0,3294 
BSM 2017 20.628.438 57.977.439 0,3558 
2018 23.849.276 66.250.342 0,3600 
2019 27.663.292 74.276.669 0,3724 
2020 28.611.916 79.939.296 0,3579 
BPDS 2017 5.555.883 6.542.901 0,8491 
2018 5.428.644.600 5.881.921.500 0,9229 
2019 7.733.388.646 8.031.445.241 0,9629 
2020 7.989.110.820 8.209.514.707 0,9732 
BCAS 2017 2.060 4.191 0,4915 
2018 2.675 4.900 0,5459 
2019 3.501 5.645 0,6201 
2020 3.579 4.924 0,7268 
BTPNS 2017 5.970.560 6.053.105 0,9864 
2018 82.139 89.362 0,9192 
2019 89.601 93.628 0,9570 
2020 87.749 88.093 0,9961 
MSI 2017 40.173 426.791 0,0941 
2018 23.704 68.813 0,3445 
2019 10.839 13.051 0,8305 








Tabel Perhitungan Investasi Syariah  
Kode 
Bank 
Tahun Investasi Syariah Total Investasi X3 
BAS 2017 13.915.996.035.531 17.583.519.384.494 0,7914 
2018 13.004.661.302.756 17.423.849.621.733 0,7464 
2019 14.502.171.408.444 19.549.497.070.459 0,7418 
2020 14.825.045.442.231 20.568.561.135.455 0,7208 
NTBS 2017 3.902.673.276.645 6.391.508.761.701 0,6106 
2018 6.176.813.871.622 7.591.222.955.506 0,8137 
2019 6.147.412.654 6.248.088.786 0,9839 
2020 8.206.968.763 8.857.558.382 0,9265 
BMI 2017 1.804.377.618 1.917.581.494 0,9410 
2018 1.188.671.769 1.296.301.186 0,9170 
2019 1.491.874.600 1.550.121.140 0,9624 
2020 1.655.960.531 1.739.776.290 0,9518 
BVS 2017 1.198.680.349.263 1.198.799.001.952 0,9999 
2018 1.495.287.422.173 1.495.287.572.173 1,0000 
2019 1.552.853.516.266 1.557.719.692.256 0,9969 
2020 1.687.355.124.026 1.687.690.346.618 0,9998 
BBRIS 2017 19.700.553 19.840.088 0,9930 
2018 20.700.264 20.993.528 0,9860 
2019 21.074.613 25.155.416 0,8378 
2020 32.172.623 33.796.186 0,9520 
BJBS 2017 461.860.771 465.695.597 0,9918 
2018 58.638.455 65.251.039 0,8987 
2019 206.464.060 210.411.014 0,9812 
2020 65.601.297 69.861.587 0,9390 
BBNIS 2017 472.189 493.928 0,9560 





2019 330.086 341.471 0,9667 
2020 336.866 348.862 0,9656 
BSM 2017 66.267.487 66.719.098 0,9932 
2018 75.008.760 75.449.689 0,9942 
2019 83.166.495 83.618.729 0,9946 
2020 83.785.529 84.334.054 0,9935 
BPDS 2017 6.965.017 7.701.059 0,9044 
2018 6.147.413 6.248.089 0,9839 
2019 8.206.968 8.857.558 0,9265 
2020 7.384.875.728 7.585.497.251 0,9736 
BCAS 2017 3.913,90 4.736,40 0,8263 
2018 4.530,70 5.506,10 0,8229 
2019 4.453,40 6.204,90 0,7177 
2020 5.519,77 5.520,63 0,9998 
BTPNS 2017 5.248.048 6.901.876 0,7604 
2018 7.612.114 8.042.343 0,9465 
2019 9.446.549 9.989.718 0,9456 
2020 7.756.083 7.923.366 0,9789 
MSI 2017 260.636 286.705 0,9091 
2018 3.540.456 4.217.922 0,8394 
2019 2.423.056 3.134.059 0,7731 








Tabel Perhitungan Leverage 
Kode 
Bank 
Tahun Total Liabilitas Total Equitas X4 
BAS 2017 2.859.005.343.728 2.169.482.198.756 1,3178 
2018 3.453.362.820.416 2.217.946.337.147 1,5570 
2019 3.124.398.346.539 2.447.167.756.641 1,2767 
2020 2.430.570.091.547 2.481.831.396.866 0,9793 
NTBS 2017 6.391.508.761.701 7.649.036.919.077 0,8356 
2018 7.591.222.955.506 8.864.391.628.254 0,8564 
2019 380.976.331.355 1.335.444.882.784 0,2853 
2020 474.188.163.002 1.400.358.647.654 0,3386 
BMI 2017 9.985.546.831 5.545.366.904 1,8007 
2018 9.454.878.298 3.921.667.078 2,4109 
2019 9.622.883.761 3.937.178.287 2,4441 
2020 9.518.089.109 3.966.710.373 2,3995 
BVS 2017 232.054.716.027 194.329.531.375 1,1941 
2018 208.433.250.481 299.392.899.001 0,6962 
2019 277.049.648.229 291.249.484.976 0,9512 
2020 220.517.324.111 354.243.509.598 0,6225 
BBRIS 2017 9.100.455 2.601.582 3,4980 
2018 10.849.009 5.026.641 2,1583 
2019 11.880.036 5.088.036 2,3349 
2020 17.475.112 5.444.288 3,2098 
BJBS 2017 830.939.695 827.951.009 1,0036 
2018 1.019.326.884 851.470.223 1,1971 
2019 1.281.706.820 868.345.231 1,4760 
2020 1.425.081.313 1.207.954.682 1,1797 
BBNIS 2017 6.612.712 3.807.298 1,7369 





2019 13.072.213 4.735.076 2,7607 
2020 17.252.919 5.459.299 3,1603 
BSM 2017 13.531.435 7.314.241 1,8500 
2018 14.477.262 8.039.165 1,8008 
2019 19.052.303 9.245.835 2,0606 
2020 31.359.327 10.839.559 2,8930 
BPDS 2017 177.253.066 36.288.731 4,8845 
2018 854.502.894 1.668.466.115 0,5121 
2019 583.700.944 1.694.565.519 0,3445 
2020 600.931.510 3.115.653.432 0,1929 
BCAS 2017 746.348.856.644 1.136.111.178.445 0,6569 
2018 773.585.914.453 1.261.334.491.910 0,6133 
2019 1.424.052.056.910 2.328.292.245.222 0,6116 
2020 1.447.482.868.077 2.752.142.715.295 0,5259 
BTPNS 2017 1.653.828 2.254.646 0,7335 
2018 2.049.483 3.996.932 0,5128 
2019 2.439.054 5.393.320 0,4522 
2020 2.632.890 5.878.749 0,4479 
MSI 2017 405.293 583.650 0,6944 
2018 152.442.167 177.532.858 0,8587 
2019 142.397.914 169.082.830 0,8422 








Tabel Perhitungan Proporsi Komisaris Independen 
Kode 
Bank 
Tahun Jumlah Komisaris 
Independen 
Jumlah Komisaris X5 
BAS 2017 2,00 3,00 0,6667 
2018 2,00 3,00 0,6667 
2019 1,00 2,00 0,5000 
2020 2,00 3,00 0,6667 
NTBS 2017 2,00 4,00 0,5000 
2018 2,00 4,00 0,5000 
2019 2,00 3,00 0,6667 
2020 2,00 3,00 0,6667 
BMI 2017 2,00 4,00 0,5000 
2018 3,00 5,00 0,6000 
2019 3,00 5,00 0,6000 
2020 3,00 5,00 0,6000 
BVS 2017 2,00 3,00 0,6667 
2018 2,00 3,00 0,6667 
2019 2,00 3,00 0,6667 
2020 2,00 3,00 0,6667 
BBRIS 2017 3,00 4,00 0,7500 
2018 3,00 4,00 0,7500 
2019 2,00 4,00 0,5000 
2020 2,00 4,00 0,5000 
BJBS 2017 2,00 4,00 0,5000 
2018 2,00 4,00 0,5000 
2019 2,00 3,00 0,6667 
2020 2,00 3,00 0,6667 
BBNIS 2017 1,00 4,00 0,2500 





2019 3,00 5,00 0,6000 
2020 3,00 5,00 0,6000 
BSM 2017 3,00 5,00 0,6000 
2018 2,00 4,00 0,5000 
2019 2,00 4,00 0,5000 
2020 2,00 3,00 0,6667 
BPDS 2017 2,00 3,00 0,6667 
2018 2,00 3,00 0,6667 
2019 2,00 3,00 0,6667 
2020 2,00 3,00 0,6667 
BCAS 2017 2,00 3,00 0,6667 
2018 2,00 3,00 0,6667 
2019 2,00 3,00 0,6667 
2020 2,00 3,00 0,6667 
BTPNS 2017 2,00 4,00 0,5000 
2018 2,00 4,00 0,5000 
2019 2,00 4,00 0,5000 
2020 2,00 4,00 0,5000 
MSI 2017 2,00 3,00 0,6667 
2018 2,00 3,00 0,6667 
2019 3,00 6,00 0,5000 








Tabel Perhitungan Proporsi Pengawas Dewan Syariah 
Kode 
Bank 
Tahun Jumlah Komisaris 
Independen 
Jumlah Komisaris X5 
BAS 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
NTBS 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
BMI 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
BVS 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
BBRIS 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
BJBS 2017 2,00 3,00 0,67 
2018 2,00 3,00 0,67 
2019 2,00 3,00 0,67 
2020 2,00 3,00 0,67 
BBNIS 2017 3,00 3,00 1,00 





2019 3,00 3,00 1,00 
2020 3,00 3,00 1,00 
BSM 2017 2,00 3,00 0,67 
2018 2,00 3,00 0,67 
2019 2,00 3,00 0,67 
2020 2,00 3,00 0,67 
BPDS 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
BCAS 2017 1,00 2,00 0,50 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
BTPNS 2017 2,00 2,00 1,00 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 
2020 2,00 2,00 1,00 
MSI 2017 1,00 2,00 0,50 
2018 2,00 2,00 1,00 
2019 2,00 2,00 1,00 







A. Hasil Statistik Kesehatan Finansial Bank Syariah 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kesehatan Finansial 48 74,00 100,00 90,6667 8,56100 
Valid N (listwise) 48     
 
B. Hasil Statistik Pendapatan Syariah 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan Syariah 48 ,65 1,00 ,8452 ,08354 
Valid N (listwise) 48     
 
C. Hasil Statistik Pembiayaan Bagi Hasil 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pembiayaan Bagi Hasil 48 ,08 1,00 ,5013 ,28575 
Valid N (listwise) 48     
 
D. Hasil Statistik Investasi Syariah 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Investasi Syariah 48 ,61 1,00 ,9100 ,09654 
Valid N (listwise) 48     
 
E. Hasil Statistik Leverage 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Leverage 48 ,19 6,08 1,7198 1,42825 






F. Hasil Statistik Proporsi Komisaris Independen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Proporsi Komisaris 
Independen 
48 ,25 ,75 ,5935 ,10035 
Valid N (listwise) 48     
 
G. Hasil Statistik Proporsi DPS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Proporsi Dewan Pengawas 
Syariah 
48 ,50 1,00 ,9242 ,15265 










Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan Syariah 48 ,65 1,00 ,8452 ,08354 
Pembiayaan Bagi Hasil 48 ,08 1,00 ,5013 ,28575 
Investasi Syariah 48 ,61 1,00 ,9100 ,09654 
Leverage 48 ,19 6,08 1,7198 1,42825 
Proporsi Komisaris 
Independen 
48 ,25 ,75 ,5935 ,10035 
Proporsi Dewan Pengawas 
Syariah 
48 ,50 1,00 ,9242 ,15265 
Kesehatan Finansial 48 74,00 100,00 90,6667 8,56100 









Uji Asumsi Klasik 
















 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,47139804 
Most Extreme Differences Absolute ,076 
Positive ,076 
Negative -,057 
Test Statistic ,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output SPSS, Data sekunder diolah 2020 
 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -11,673 14,920  -,782 ,438   
pendapatan Syariah ,163 ,092 ,128 1,778 ,083 ,813 1,230 
pembiayaan bagi hasil -7,377 2,259 -,252 -3,266 ,002 ,709 1,410 
investasi syariah ,526 ,079 ,531 6,696 ,000 ,671 1,490 
debt equity ratio ,128 ,564 ,017 ,227 ,822 ,793 1,261 
Proporsi komisaris 
indonesia 
-,026 ,126 -,016 -,205 ,839 ,689 1,451 
proporsi dewan 
pengawas syariah 
,603 ,093 ,507 6,463 ,000 ,686 1,457 
a. Dependent Variable: kesehatan financial 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,827 ,801 3,717 1,880 
a. Predictors: (Constant), proporsi dewan pengawas syariah, pembiayaan bagi hasil, debt 
equity ratio, pendapatan Syariah, Proporsi komisaris indonesia, investasi syariah 
b. Dependent Variable: kesehatan financial 
Sumber : Output SPSS, Data sekunder diolah 2020 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,849 9,089  -,313 ,756 
pendapatan Syariah ,008 ,056 ,024 ,144 ,886 
pembiayaan bagi hasil -,698 1,376 -,092 -,507 ,615 
investasi syariah ,036 ,048 ,141 ,761 ,451 
debt equity ratio ,189 ,344 ,094 ,550 ,585 
Proporsi komisaris indonesia ,075 ,077 ,180 ,985 ,330 
proporsi dewan pengawas 
syariah 
-,058 ,057 -,186 -1,014 ,317 
a. Dependent Variable: RES2 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11,673 14,920  -,782 ,438 
pendapatan Syariah ,163 ,092 ,128 1,778 ,083 
pembiayaan bagi hasil -7,377 2,259 -,252 -3,266 ,002 
investasi syariah ,526 ,079 ,531 6,696 ,000 
debt equity ratio ,128 ,564 ,017 ,227 ,822 
Proporsi komisaris indonesia -,026 ,126 -,016 -,205 ,839 
proporsi dewan pengawas 
syariah 
,603 ,093 ,507 6,463 ,000 
a. Dependent Variable: kesehatan financial 
Sumber : Output SPSS, Data sekunder diolah 2020 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11,673 14,920  -,782 ,438 
pendapatan Syariah ,163 ,092 ,128 1,778 ,083 
pembiayaan bagi hasil -7,377 2,259 -,252 -3,266 ,002 
investasi syariah ,526 ,079 ,531 6,696 ,000 
debt equity ratio ,128 ,564 ,017 ,227 ,822 
Proporsi komisaris indonesia -,026 ,126 -,016 -,205 ,839 
proporsi dewan pengawas 
syariah 
,603 ,093 ,507 6,463 ,000 
a. Dependent Variable: kesehatan financial 











Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2700,872 6 450,145 32,586 ,000
b
 
Residual 566,378 41 13,814   
Total 3267,250 47    
a. Dependent Variable: kesehatan financial 
b. Predictors: (Constant), proporsi dewan pengawas syariah, pembiayaan bagi hasil, debt equity 
ratio, pendapatan Syariah, Proporsi komisaris indonesia, investasi syariah 
Sumber : Output SPSS, Data sekunder diolah 2020 
 
4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,827 ,801 3,717 
a. Predictors: (Constant), proporsi dewan pengawas syariah, 
pembiayaan bagi hasil, debt equity ratio, pendapatan Syariah, Proporsi 
komisaris indonesia, investasi syariah 
Sumber : Output SPSS, Data sekunder diolah 2020 
 
 
 
 
 
